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Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang
dengan cepat. Demikian pula dengan konsep pembelaiaran-
nya sangatlah dinamis. Konsep-konsep pembelajaran yang
banyak digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia,
iuga menyangkut tentang mekanisme evaluasi pembelaiarannya.
Teknik evaluasi pembelajaran memerlukan beragam
keterampilan dalam melakukan proses evaluasi atas proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini penting
dipahami agar dalam dalam proses evaluasi pembelajaran
mempunyai standar-standar penilaian, atau ada alat ukur,
misalnya indikator-indikator apa yang digunakan untuk
menentukan bahwa proses pembelajaran dalam sistem
pendidikan bisa dikatakan baik, kurang, cukup maupun
sangat baik.
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Buku dengan |udul Pengantar dan Teknik Eaaluasi
Pemhelajaran ini, memberikan gambaran da cara melakukan
proses evaluasi dalam penyelenggaraan pembelajaran. Oleh
Karena itu, dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat
memperkaya tentang keterampilan-keterampilan untuk
melakukan serangkaian evaluasi atas kegiatan pembelajaran
di lembagaJembaga pendidikan yang ada di Indonesia.
Akhir kata, semoga buku ini dapat berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di lndonesia dan kritik
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Pengantar dan Tblcnik Evaluasi Pembelajaran
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris
eualuation; dalam bahsa Arab al-Taqdir, dalam bahasa
Indonesia berarti: penilaian. Akarkatanya adalah ualue, dalam
bahas Arab : al-Qimah; dalam bahasa Indonesia berarti :
nilai. Dengrr demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan
(educational eoaluation) = al-Taqdir al-Tarbauiy) dapal diartikan
sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan.
Adapun dari segi istilah, sebagaimana dikemukakan
oleh Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (1977) : Eoaluation
refer to the act or process to determining the aalue of something.
Menurut definisi ini,maka istilah evaluasi itu menunjukkan
kepada atau mengandung pengertian suatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.
Apabila definisi evaluasi yang dikemukakan oleh
Edwind Wandt dan Gerald W. Brown itu untuk
memberikan definisi tentang evaluasi pendidikan, maka
Evaluasi Pendidikan itu dapat diberi pengertian sebagai
suatu tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan dengan
maksud untuk atau suatu proses yang berlangsung dalam
rangka menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia
lpendidikan. Atau dengan kata lain evaluasi pendidikan
adalah kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan,
sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-hasilnya.
Sedangkan penilaian adalah bersifat kualitatif, hasil
penilaian itu berupa penafsiran atau perkiraan untuk
menentukan sesuatu itu baik buruk, panjang pendek, besar
kecil, manis pahit, pandai bodoh dan sebagainya.
Untuk mempertegas perbedaan antara pengukuran
(measurement) dan penilaian (eaaluation) Wandt dan Brown
mengatakan bahwa : measurement means the act or process of
axestaining the extent or quantity of something. Pengukuran
adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan luas
atau kuantitas dari sesuatu, ia akan memberikan iawaban
atas pertanyaan How much?, Adapun penilaian atau evaluasi
didefinisikan sebagai tindakan atau proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu itu, akan memberikan iawab
atas pertanyaan : Wat aalue?
Sedangkan evaluasi adalah mencakup dua kegiatan
yang telah dikemukakan terdahulu, yaitu mencakup
pengukuran dan penilaian. Kita tidak dapat mengadakan
penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran. Evaluasi
adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai
itu, dilakukan pengukuran, dan wujud dari pengukuran
itu adalah pengujian dan pengujian inilah yang dalam
dunia pendidikan dikenal dengan istilah tes.
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Pendahuluan
A. Pengertian Evaluasi dan Evaluasi Pendidikan
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris
eaaluation; dalam bahsa Arab al-Taqdir, dalam bahasa
Indonesia berarti: penilaian. Akar katanya adalah aal ue, dalam
bahas Arab: al-Qimah; dalam bahasa Indonesia berartt: nilai.
Dengan demikian secara harfiah, evaluasi pendidikan
(educational eoaluation) = al-Taqdir al-Tarbawiy) dapat diar[kan
sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan.
Adapun dari segi istilah, sebagaimana dikemukakan
oleh Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (1977) : Eaaluation
rcfer to the act or process to determining the aalue of something.
Menurut definisi ini,maka istilah evaluasi itu menuniukkan
kepada atau mengandung pengertian suatu tindakan atau
suafu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.
Apabila definisi evaluasi yang dikemukakan oleh
Edwind Wandt dan Gerald W. Brown itu untuk
memberikan definisi tentang evaluasi pendidikan, maka
Evaluasi Pendidikan itu dapat diberi pengertian sebagai
suatu tindakan atau ketiatan yang dilaksanakan dengan
maksud unfuk atau suatu proses yang berlangsung dalam
rangka menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia
pendidikan. Atau dengan kata lain evaluasi pendidikan
adalah kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan,
sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-hasilnya.
Berbicara tentang pengertian istilah Evaluasi
Pendidikary di tanah air kita Lembaga Admnistrasi Negara
mengemukakan batasan mengenai Evaluasi Pendidikan
sebagai berikut :
Evaluasi pendidikan adalah :
1. Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan
pendidikan, dibandingkan dengan tu,uan yang telah
ditentukan;
2. Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik
(feed back) bagi penyempurna pendidikan.
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka apabila definisi
tentang evaluasi pendidikan itu dituangkan dalam bentuk
bagan, kurang lebih adalah sebagai berikut :
Bagan tentant evaluasi pendidikan
- 
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Bagan tersebut memperlihatkan kepada kita, bahwa
dalam proses penilaian, dilakukan perbandingan antara
informasi-informasi yang telah berhasil dihimpun dengan
kriteria tertentu, untuk kemudian diambil keputusan atau
dirumuskan kebijaksanaan tertentu. Kriteria atau tolak
ukur yang dipegangi tidak lain adalah tujuan yant sudah
ditentukan terlebih dahulu sebelum kegiatan pendidikan
itu dilaksanakan.
Dari bagan diatas dapat dipahami pula bahwa didalam
kegiatan evaluasi pendidikan, langkah awal yang perlu
ditentukan adalah tuiuan pendidikan, dalam hal ini adalah
turuan instruksional, selanjutnya untuk mencapai tu,uan
tersebut dilaksanakan suatu kegiatan pendidikan yakni
proses belajar mengarar. Untuk mengetahui berhasil
tidaknya proses pembelaiaran itu diadakan suatu penilaian
yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya, barulah diketahui
sebuah informasi yang menggambarkan berl.rasil tidaknya
atau sesuai/tidak antara hasil dengan tujuan. Dari hasil
atau informasi itulah yang nantinya akan dijadikan bahan
perbaikan atau penyempurnaan program pendidikan.
B. Pengertian Pengukuran dan Penilaian
Beberapa pakar mendefinisikan pengukuran
(measurement) sebagai berikut :
1. N.E Gronlund dalam bukunya Measulement anrl Eaalua-
tion in Teaching mengungkapkary "Measurement is limited
to quantitatiae desciptions of pupil behavbr."
2. R.L. ebel dan D.A. Frisbie dalam bukunya Essential of
educational Measurement mengungkapkarL " Measurement
is process of assigning numbers to the indiaidual members of a
set of objects or person for the purpose of indicating dffirences
among them in the degree to wich they possess the characteristic
being measured."
. srngaorat dd ,I'tfni( EvaQun tunit@aran .
63. G. Sax dalam bukunya Principles of educational and Psy-
chological Measurement and eaaluation mengungkapkan,
" Metsurement: The assignment of ttumbn to attributes of char-
acteristics of persons, eaents, or object according to explicit for-
mulations or rules."
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pengukuran (measurement) adalah pemberian angka
kepada suatu atribut atau karakteristik tertentu yant
dimiliki oleh orang, hal, atau obiek tertentu menurut aturan
atau formulasi yang jelas.
Menurut Anas Sudijono (1996) pengukuran dapat
diartikan sebagai kegiatan untuk mengukur sesuatu
dengan atau atas dasar ukuran tertentu. Misalnya
mengukur suhu badan dengan ukuran berupa thermometer,
hasilnya 360 Celcius, 380 Celcius, 390 Celcius, dan seterusnya.
Contoh lain adalah dari 100 butir soal yang diaiukan dalam
tes, Alunad menjawab dengan betul sebanyak 80 butir soal.
Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa pengukuran
itu sifatnya kuantitatif.
Pengukuran yang bersifat kuantitatif itu dapat
dibedakan meniadi tiga macam, yaitu (1) Pengukuran yang
dilakukan bukan untuk menguri sesuatu, misalnya
pengukuran yang dilakukan oleh penjahit pakaian
mengenai paniang lengan, panjang kaki, lebar bahu,
ukuran pinggang dan sebagainya. (2) Pengukuran yang
dilakukan untuk menguii sesuatu misalnya pengukuran
untuk menguii daya tahan per baja terhadap tekanan berat,
pengukuran untuk menguii daya tahan nyala lampu pijar,
dan sebagainya. (3) Pengukuran untuk menilai, yang
dilakukan dengan jalan menguji sesuatu, misalnya
mengukur kemaiuan belajar peserta didik dalam rangka
mengisi buku raport yang dilakukan dengan menguji
mereka dalarn bentuk tes hasil belajar. Pengukuran jenis
ketiga inilah yang biasa dikenal dalam dunia pendidikan.
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Penilaian berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai
itu mengandung arti mengambil keputusan terhadap
sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang pada
ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh
dan sebagainya. Jadi penilaian itu sifatnya adalah kualitatif.
Dalam contoh di atas, sesorang yang suhu badannya 360
Celcius, termasuk orang yang normal kesehatannya,
dengan demikian orang tersebut dapat ditentukan sehat
badanya. Dari 100 butir soal, 80 butir diiawab dengan betul
oleh Ahmad, dengan demikian dapat ditentlrkan bahwa
Ahmad termasuk anak yang pandai. Contoh lain misalnya
untuk menentukan penilaian mana jeruk yang manis, kita
tidak menggunakan ukuran manis, tetapi menggunakan
ukuran besar, kuning, dan halus kulitnya. Ukuran ini
berdasarkan pengalaman, sehingga berdasarkan
pengalaman bahwa jeruk yang besar, kuning dan kulitnya
halus jeruk itu adalah jemk yang baik dan rasanya manis.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa menilai
adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu
dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.
C, Hubungan Antara Pengukurary Penilaian dan Evaluasi
Diatas telah dikemukakan bahwa pengukuran itu
adalah bersifat kuantitatif, hasil pengukuran itu berwujud
keterangan-keterangan yang berupa angka-angka atau
bilangan-bilangan.
Sedangkan penilaian adalah bersifat kualitatif, hasil
penilaian itu berupa penafsiran atau perkiraan untuk
menentukan sesuatu itu baik burul9 paniang pendek, besar
kecil, manis pahit, pandai bodoh dan sebagainya.
Untuk mempertegas perbedaan antara pengukuran
(measurement) dan penilaian (eoaluation) Wandt dan Brown
mengatakan bahwa : measurement means the act or process of
axestaining the extent or quantity of something. pengukuran
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adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan luas
atau kuantitas dari sesuatu, ia akan memberikan iawaban
atas pertanyaan Hoa, much?, Ad,apun penilaian atau evaluasi
didefinisikan sebagai tindakan atau proses untuk
menentukan nilai dari s€suatu itu, akan memberikan jawab
atas pertanyaan : What aalue?
Sedangkan evaluasi adalah mencakup dua kegiatan
yang telah dikemukakan terdahulu, yaitu mencakup
pengukuran dan penilaian. Kita tidak dapat mengadakan
penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran. Evaluasi
adalah kegiatan atau proses unfuk menilai sesuatu. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu yant sedang dinilai
itu, dilakukan pengukurary dan wujud dari pengukuran
itu adalah pengujian dan pengujian inilah yang dalam
dunia pendidikan dikenal dengan istilah tes.
D. Fungsi Evaluasi Pendidikan
Fungsi evaluasi dalam pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari tuiuan evaluasi itu sendiri. Di dalam batasan
tentant evaluasi pendidikan yang telah dikemukakan di
muka tersirat bahwa tuiuan evaluasi pendidikan ialah
untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan
kurikuler.
Secara lebih rinci fungsi evaluasi dalam pendidikan
dan pengajaran dapat dikelompokkan meniadi empat fungsi,
yaitu:
1. Untuk mengetahui kemaiuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan
kegiatan belaiar selama iangka waktu tertentu. Hasil
evaluasi yang diperoleh itu selaniutnya dapat digunakan
untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif)
dan atau untuk mengisi raport atau Surat- Tanda Tamat
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IBelajar, yang berarti pula untuk menentukan kenaikan
kelas atau lulus-tidaknya seorang siswa dari suatu
lembaga pendidikan tertentu (fungsi sumatif).
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program
pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas
beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama
lain. Komponen-komponen dimaksud antara lain:
adalah tuiuan, materi atau bahan pengajaran, metode
dan kegiatan belaiar-mengajar, alat dan sumber
pelajarary dan prosedur serta alat evaluasi.
3. Untuk keperluan bimbingan dan konseling. Hasil-hasil
evaluasi yang telah dilaksanakan oleh guru terhadap
siswanya dapat dijadikan sumber informasi atau data
bagi pelayanan BK oleh para konselor sekolah atau guru
pembimbing lainnya seperti antara lain:
a. Untuk membuat diagnosis mengenai kelemahan-
kelemahan dan kekuatan atau kemampuan siswa.
b. Untuk mengetahui dalam hal-hal apa seseorang atau
sekelompok siswa memerlukan pelayanan remedial.
c. Sebagai dasar dalam menangani kasus-kasus tertentu
di antara siswa.
d. Sebagai acuan dalam melayani kebutuhan-kebutuhan
siswa dalam rangka bimbingan karier.
4. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan
kurikulum sekolah yang bersangkutan. Seperti telah
dikemukakan di atas, bahwa hampir setiap saat guru
melaksanakan kegiatan evaluasi dalam rangka menilai
keberhasilan belaiar siswa dan menilai program
pengaiaran, yang berarti pula menilai isi atau materi
pelajaran yang terdapat di dalam kurikulum. Seorang
guru yang dinamis tidak akan begitu saia mengikuti
apa yang tertera di dalam kurikulum, ia akan selalu
berusaha untuk menentukan dan memilih materi-materi
mana yang sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan
- *ngdntar tran ,1'.tni4edaa', tp.a,6.tdt tan -
- t0 -
serta perkembangan masyarakat pada masa itu. Materi
kurikulum yang dianggap tidak sesuai lagi dengan
perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan
ditinggalkan dan diganti dengan materi yang dianggap
sesuai.
E. Tuiuan Evaluasi Pendidikan
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang
pendidikan ada dua, yaitu :
1. Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang
akan diiadikan sebagai bukti mengenai taraf
perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh
para peserta didik, setelah mereka mengikuti proses
pembelaiaran dalam iangka waktu tertentu. Dengan kata
lain, tujuan umum dari evaluasi dalam pendidikan
adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang akan
menfadi petunjuk sampai di mana tingkat kemampuan
dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapai
tujuan-tuiuan kurikuler, setelah mereka menempuh
proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah
ditentukan.
2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-
metode pengaiaran yang telah dipergunakan dalam
proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu. Jadi
tujuan umum yang kedua dari evaluasi pendidikan
adalah untuk mengukur dan menilai sampai dimanakah
efektivitas mengajar dan metode-metode mengajar yang
telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta
kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik.
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan
evaluasi dalam bidang pendidikan adalah:
1. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam
menempuh program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi
maka tidak mungkin timbul kegairahan atau
9 o suprial\ . PI -
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rangsangan pada diri peserta didik untuk memperbaiki
dan meningkatkan prestasinya masing-masing.
Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam
mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari
dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikarmya.
F. Kegunaan Evaluasi Pendidikan
Diantara kegunaan evaluasi dalam kegiatan
pendidikan adalah :
1. Terbukanya kemungkinan evaluator guna memperoleh
informasi tentang hasil-hasil yang telah dicapai dalam
rangka pelaksanaan program pendidikan.
2. Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya
relevansi antara program pendidikan yang telih
dirumuskary dengan tuiuan yang hendak dicapai.
3. Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya
usaha perbaikan, penyesuaian dan penyempum"ur, pio-
gram pendidikan yang dipandang lebih berdaya guna
dan berhasil guna, sehingga tuiuan yang dicita-cit;kan
akan dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya.
G. Sasaran (Obyek) Evaluasi Pendidikan
Yang dimaksud dengan obyek atau sasaran evaluasi
pendidikan ialah segala sesuatu yang bertalian dengan
kegiatan atau proses pendidikan, yang dijadikan titik prisat
perhatian atau pengamatan, karena pihak penilai(evaluator) ingin memperoleh informasi tentang kegiatan
atau proses pendidikan tersebut.
Salah satu cara untuk mengenal atau mengetahui
obyek dari evaluasi pendidikan adalah dengan ialan
menyoroti dari tiga segi, yaitu segi input, transformasi dan
output, dimana input kita anggap sebagai ,,dapur tempat
- Qrirdt rff r'dn ,I'r4t tfEldfuati ecnqrbJbtun -
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mengolah bahan mentah", dan output kita anggap sebagai
"hasil pengolahan yang dilakukan di dapur dan siap untuk
dipakai".
Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran di sekolah, input atau bahan mentah yang
siap untuk diolah, tidak lain adalah para calon peserta didik.
Dititik tolak dari segi input, maka obyek dari evaluasi
pendidikan meliputi empat aspek, yaitu :
1. Aspek Kemampuan
Untuk dapat diterima dan mengikuti program dalam
suatu lembaga/institusi/sekolah sebagai calon peserta
didik harus memiliki kemampuan yang sesuai atau
memadai atau sepadan.
Sehubungan dengan itu maka bekal kemampuan yang
dimiliki oleh para calon peserta didik perlu untuk
dievaluasi terlebih dahulu, guna mengetahui samPai
sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh masing-
masing calon dalam mengikuti program pendidikan
tertentu itu.
Adapun alat yang biasa dipergunakan dalam rangka
mengevaluasi kemampuan peserta didik itu adalah tes
kemampuan (aptitude test).
2. Aspek Kepribadian
Kepribadian adalah sesuatu yang terdapat pada diri
seseorang, dan menampakkan bentuknya dalam tingkah
laku. Sebelum mengikuti program pendidikan tertentu,
para calon peserta didik perlu dievaluasi kepribadiannya,
sebab baik buruknya kepribadian mereka secara
psikologis akan dapat mempengaruhi keberhasilan
mereka dalam mengikuti program pendidikan yang akan
diikuti. Dalam hal-hal tertentu informasi tentang
kepribadian sangat diperlukan. Alat untuk mengetahui
atau mengungkap kepribadian seseorang adalah dengan
jalan menggunakan tes kepribadia^ (personqlity test).
' qito SuPnadi, ,!.e['
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3. Aspek Sikap
Sikap pada dasarnya adalah merupakan bagian dari
tingkah laku manusia, sebagai gejala atau gambaran
kepribadian keluar. Namun karena sikap ini merupakan
sesuatu yang paling menonjol dan sangat dibutuhkan
dalam pergaulan, maka banyak orang yang
menginginkan informasi tentang sikap tersebut. Untuk
menilai sikap tersebut digunakan alat berupa tes sikap
atau attitude fest atau sering dikenal dengan skala sikap(attitude scale), sebab tes tersebut berbentuk skala.
Selanjutnya, apabila disoroti dari segi transformasi,
maka objek dari evaluasi pendidikan meliputi, (a) kurikulum
atau materi pelajaran, (b) metode mengaiar dan teknik
penilaian, (c) sarana atau media pembelaiaran, (d) sistem
adminstrasi, (e) guru dan unsur-unsur personal lainnya
yang terlibat dalam proses pendidikan.
Transformasi dapat diibaratkan sebagai,,mesin
pengolah yang bertugas mengubah bahan mentah meniadi
bahan jadi", akan memegang peranan yang santat penting.
Ia dapat meniadi faktor penentu yang dapat menyebabkan
keberhasilan atau kegagalan dalam upaya pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditentukary karena itu objek-
objek yang termasuk dalam transformasi itu perlu dinilai
atau dievaluasi secara berkesinambungan. Kurikulum yang
tidak seialan dengan tuiuan pendidikan yang ingin dicapaf
dapat menyebabkan terjadinya kegagalan dalam pencapiian
tujuan pendidikan tersebut. Penggunaan metode-metode
mengajar yang kurang tepat, teknik penilaian hasil belaiar
yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip dasar evaluasi
itu sendiri, sarana pendidikan yang tidak atau kurang
memadai, sistem administrasi yang bersifat acak-acakan,
pimpinan lembaga pendidikan, tenaga pengajar dan
karyawan yang tidak profesional, kesemuinyi itu akan
sangat mempentaruhi proses "pentolahan bahan mentah,,.
" Qr,rrc,,tal dd,',1'.41i1 6w&d'i e'",6c{aim -
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Adapun dari segi output, yang menjadi sasaran
evaluasi pendidikan adalah tingkat pencapaian atau prestasi
belajar yang berhasil diraih oleh masing-masing peserta
didik, setelah mereka terlibat dalam proses pendidikan
selama jangka waktu yang telah ditentukan. Untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat pencapaian atau prestasi
belaiar yang diraih oleh para peserta didik itu,
dipergunakan alat berupa tes prestasi belajar atau tes hasil
belajar, yang biasa dikenal dengan istilah tes pencapaian
(achieoement test) .
H. Pelaku (Subyek) Evaluasi Pendidikan
Yang dimaksud dengan pelaku evaluasi pendidikan
adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasi dalam
bidang pendidikan.
Berbicara mengenai subyek evaluasi pendidikan di
sekolah, kiranya perlu dikemukakan, bahwa mengenai
siapa yang disebut sebagai subyek evaluasi pendidikan
untuk setiap tes, ditentukan oleh suatu aturan pembagian
tutas untuk melakukan tugas evaluasi tersebut. Jadi subyek
evaluasi pendidikan itu dapat berbeda-beda orangnya.
Suatu contoh misalnya dalam kegiatan evaluasi
prestasi hasil belaiar, maka subyek evaluasinya adalah guru
atau dosen yang mengasuh mata pelajaran tertentu. Jika
yang dievaluasi adalah sikap peserta didik, maka subyeknya
adalah guru atau petugas yang sebelumnya melaksanakan
evaluasi tentnag sikap itu, yang didahului adanya
pendidikan atau latihan (training) mengenai cara-cara
menilai sikap seseorang. Untuk melaksanakan evaluasi
terhadap kepribadian dimana menggunakan sebuah alat
ukur yang sudah distandarkan, maka subyeknya adalah
ahli-ahli psikolog yaitu seseorang yang memang telah
dididik untuk menjadi tenaga ahli yang profesional di bidang
psikologi. Hal ini disebabkan bahwa disamping alat-alat
- Eito Suptia[i 'rt.tPd -
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evaluasi yang digunakan untuk mengukur kepribadian
seseorang itu sifatnya rahasia, juga hasil-hasil pengukuran
yang diperoleh dari tes kepribadian itu hanya dapat
diinterpretasikan dan disimpulkan oleh para psikolog, dan
tidak mungkin dapat dikerjakan oleh orang lain.
I. Ruang lingkup (Scope) Evaluasi pendidikan
Secara garis besar bahwa ruang lingkup (scope)
evaluasi dalam bidang pendidikan mencakup tiga
komponen utama, yaitu :
1. Evaluasi Mengenai Program Pengajaran
Evaluasi atau penilaian terhadap program pengajaran
akan mencakup tiga hal, yaitu (a) evaluasi terhadap
tujuan pengafaran, (b) evaluasi terhadap isi program
pengajaran, (c) evaluasi terhadap strategi belajar
mengajar.
2. Evaluasi Proses Pelaksanaan Pengajaran
Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran akan
mencakup: (a) kesesuaian antara belaiar mengajar yang
berlangsung, dengan GBPP pengaiaran ya.,g ieluh
ditentukarL (b) kesiapan guru dalam melaksanakan pro-
gram pembelajarary (c) kesiapan siswa dalam mengikuti
proses pembelaiaran, (d) minat atau perhatian siswa di
dalam mengikuti pelaiaran, (e) keaktifan atau partisipasi
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, (f)
peranan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa
yang memerlukan, (g) komunikasi dua arah antara guru
dan murid selama proses pembelajaran berlangsung, (h)
pemberian dorongan atau motivasi terhadap siswi, 1iypemberian tugas-tugas kepada siswa dalam rangka
penerapan teori-teori yang diperoleh di dalam kelas, dan(j) upaya menghilangkan dampak negatif yang timbul
sebagai akibat dari kegiatan-ketiatan yang dilakukan
di sekolah.
- eargcn ar lon t1-.b4E1rt'rz.ti ea&qiaax -
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3. Evaluasi Hasil Belaiar
Evaluasi terhadap hasil belaiar peserta didik ini
mencakup ; (a) evaluasi mengenai tingkat penguasaan
peserta didik terhadap tuiuan-tuiuan khusus yang ingin
dicapai dalam unit-unit program pengaiaran yang
bersifat terbatas, (b) evaluasi mengenai tingkap






Jika Anda akan mengadakan suatu perjalanan piknik,
apa yang harus Anda dilakukan?. Tentu banyak hal yang
harus dipersiapkan. Akan tetapi yang paling utama adalah
meniawab pertanyaan ke mana Anda akan melakukan
perjalanan itu? Apakah ke pantai, bukit, gunung, atau ke
pedalaman. fawaban ke mana itu adalah tuiuan yang
kemudian akan menjadi pertimbangan utama padi
pertanyaan berikutnya. Misalnya bagaimana cara untuk
dapat sampai ke sana, dengan sarana apa, membawa apa
dan lain sebagainya.
Setiap aktivitas kehidupan harus mempunyai tuiuan.
Tanpa tujuan seseorang akan terombang-ambing dalam
kehidupannya. Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai
yang sekaligus menjadi pedoman bagi seseorang dalim
melakukan aktivitas. Bagi ketiatan yang terorganisasi
seperti organisasi atau lembaga-lembaga formil, baik swasta
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maupun pemerintah, tuiuan harus betul-betul terumus
dengan lelas, realistis, sistematis dan logis. Khususnya
dalam dunia pendidikan, tujuan harus betul-betul jelas,
konkret, dan eksplisit, sehingga tujuan itu dapat diiadikan
arah dan pedoman bagi para pengelola lembaga pendidikan,
baik bagi tenaga administrasi maupun tenaga Pengaiar.
Dalam model rancangan pembelajaran, menyusun dan
merumuskan turuan belaiar merupakan salah satu elemen
yang sangat penting, karena tuiuan terkait langsung
dengan materi @ahan) pelajaran, strategi pembelajarary dan
strategi evaluasi yang akan dipilih.
Ketika seorang tenaga pengaiar guru atau dosen yang
ketika diberi tugas mengaiar mata pelajaran atau mata
kuliah tertentu, yang sering terjadi adalah mencari
kurikulum dan silabus. Setelah itu mencari bahan lalu
diajarkan. fika seorang guru atau dosen bertindak demikian
tanpa harus menentukan atau menetaPkan target belaiar
(learning objectiae) apa yang harus dicapai oleh siswa atau
mahasiswa. Dengan demikian yang sering terradi adalah
transfer of knowledge bukan transfer of Learn[ng.
Dengan demikian mengajar hanyalah sebuah proses
penyampaian pengetahuan dari seorang pengajar kepada
mahasiswa, tanpa memperhatikan apakah terradi Proses
belajar pada mahasiswa, atau tidak. Pada pembahasan ini
saya ingin mengaiak untuk mencoba mengembangkan
pross pembelaiaran yang berorientasi kepada tuiuan belajar'
Penyrrsunan tuiuan belaiar ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari keseluruhan desain suatu mata pelajaran
yang mempunyai empat siklus, yakni : Content, Learning
Objectiae, Strategy dan Eaaluation.
Pada bagian ini penulis tidak akan menlelaskan emPat
siklus di atas, karena hal tersebut merupakan bagian dari
perencanaan pembelajaran, adapun Pada bagian ini akan
diungkap tentang tuiuan instruksional (learning objectiaes)
kaitannya dengan evaluasi. Dalam pembahasan selaniutnya
qito sup dL g.a,t
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penulis tidak menggunakan tuiuan instruksional, akan
tetapi mengtunakan istilah yang lazim saat sekaran yaitu
tujuan pembelalaran
A. Tujuan Pembelajaran (Leaming Objektioes)
Learning Objektioes (LO) adalah istilah yang
menggabungkan dua kata yaitu leanrirg yang berarti belaiar,
atau pembelajaran dan kata objectiztes yang berarti tuiuan.
Secara harfiah istilah itu berarti tujuan belajar, sedangkan
menurut istilah adalah:
1. Cranton mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran
adalah pernyataan-pemyataan tentang pengetahuan dan
kemampuan yang diharapkan dari peserta didik setelah
selesai pembelajaran.
2. Mager menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah
gambaran kemampuan mahasiswa yang menuniukkan
kinerja yang diinginkan yang sebelumnya mereka tidak
mamPu.
3. Ada pula yang mengemukakan bahwa tuiuan
pembelajaran adalah learning objectioes are statements ar_
ticulating the learning your students will achime in your course.
Artinya bahwa tujuan pembelaiaran ialah pemyataan-
pernyataan yang menyatakan hasil belajar yang akan
dicapai oleh mahasiswa pada mata kuliah Anda.
Dari beberapa arti mengenai tujuan pembelajaran di
atas, semuanya mengarah kepada sebuah proses hasil
belaiar yang ingin dicapai oleh siswa setelah pembelajaran
itu berlangsung. Dengan demikian sernua guru yang akan
menyampaikan materi kepada anak didik haruslah selalu
mempersiapkan tujuan-tujuan instruksional yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik yang 
-".,gik.rti.,yu.
Dalam dunia pendidikan di Indonesia ada dua istilah
tujuan instruksional yang sudah populer, yaitu (1) tuiuan
arn{cnta, /d,' z-cf,aif,Ewiuti pcniclzliraa 
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instruksional umum (TIU), yaitu pernyataan yang
menggambarkan kemampuan umum yang seharusnya
dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan satu bidang studi
atau mata pelajaran dalam waktu yang ditentukan, (2)
tuiuan instruksional khusus (TIK), yaitu tujuan yant
menggambarkan hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa
setelah tatap muka atau penyampaian satu sub pokok
bahasan atau topik pelajaran tertentu.
Dalam merumuskan tujuan pembelajaran harus
diusahakan agar nampak bahwa setelah tercapainya tuiuan
itu terjadi adanya perubahan pada diri siswa yang meliputi
kemapuan intelektual sikap, minat maupun keterampilan,
dengan istilah yang digunakan Bloom dan kawan-kawan
dikenal sebagai aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
B. Alasan Perlunya Merumuskan Tujuan Pembelaiaran
Dalam buku marutal uorkshop penguatan mengaiar
mengemukakan empat dasar pemikiran yang berkaitan
dengan mengapa harus merumuskan tuiuan belajar, yaitu
sebagai berikut :
a) Untuk memfokuskan pengajar terhadap apa yang
seharusnya diaiarkan dan untuk menghindari
pemberian materi yang tidak relevan
b) Untuk memfokuskan peserta didik terhadap apa yang
harus dipelalari (menghindari mempelajari materi yang
tidak relevan)
c) Untuk menentukan metode yang lebih disukai atau
cocok untuk pengajaran.
d) Untuk memfokuskan bahan ujian dan membantu untuk
pemilihan tes atau item tes yang terbaik yang akan
menggambarkan tujuan dari pelaksanaan pembelajaran.
Berkaitan dengan tu uan pembelajaran di atas, Mager
mengemukakan tiga alasan pokok mengapa objectiaes lttt
penting, yaitu :
- Sito Supnati .ad
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a) Sebatai dasar bagi perencanaan mata pelaiaran
jika tuiuan tidak ada, maka tidak ada dasar yang kuat
untuk pemilihan atau perancangan materi, muatan, dan
metode pembelajaran. ]ika Anda sendiri tidak tahu
kemana akan pergi, bagaimana mungkin Anda tahu
bagaimana caranya untuk sampai ke sana?
b) Memberikan kesempatan untuk mengevaluasi hasil
Alasan pokok yang kedua mengapa perlu adanya tuiuan
adalah untuk mengetahui apakah tujuan tersebut betul-
betul tercapai. Jika Anda sendiri tidak tahu kemana akan
pergi, bagaimana Anda tahu bahwa Anda telah tiba?
c) Memberikan arah yang jelas bagi peserta didik
Tujuan yang baik akan memberi tahu kepada
mahasiswa tentang apa yang sedang teriadi. Dengan tu;'uan
yang jelas, peserta didik akan lebih mudah berpartisipasi
dalam proses pembelaiaran. Mereka tidak perlu meraba-
raba apa yang diharapkan. Tuiuan yang baik akan
mengomunikasikan tujuan pembelaiaran dengan cara
menjawab pertanyaan sebagai berikut :
1) Aspek kinerja : perilaku apa yang harus dapat dilakukan
siswa?
2) Kondisi : berdasarkan kondisi apa, kineria tersebut
harus terjadi (berlangsung)
3) Kriteria : bagaimana seharusnya kualitas kinerja
tersebut?
Alasan lain mengapa perlu tujuan pembelaiaran itu
penting? Hasil riset yang dilakukan oleh para pakar
menunjukkan bahwa adanya learning objectiues dalam
pembelajaran bermanfaat, misalnya sebagai berikut :
1) Riset umum berkenaan dengan kognisi dan belajar
menunjukkan betapa pentingnya seorang mahasiswa
mempunyai tuiuan yang jelas dalam melakukan proses
belajar karena hal ini akan membantu dalam
Ptryantat lan 7.4ait Ewlua! e.d6./d/d,dn
pengglrnaan feedback d,an pengukuran kemajuan atau
progress (Frincher. Fieldman and paulsen, 1994)
2) Pada tahun 70-an ada cukup banyak dilakukan riset
berkenaan dengan learning outcomes yang difokuskan
pada belajar mahasiswa. Sebagai contoll satu studi yang
menggunakan group kontrol, dan hasilnyi
menunjukkan bahwa belajar mahasiswa meningkat
ketika learning outcome dikemrtkakan secara tepat dan
eksplisit (Raghubir, 1979). Studi lain ada juga yang
mempelajari penggunaan learning objectiaes pada modul-
modul belajar secara individu (mirip dengan pendidikan
jarak jauh) dan memperoleh kesimpulan bahwa adanya
learning objectioes menghasilkan peningkatan yang
signifikan terhadap belajar (Hilton, 1978)
3) Hasil riset menunjukkan bahwa pengajaran yang
mampu membuat tuiuan secara spesifik dan mampu
mengkomunikasikannya kepada mahasiswa akan
menjadi lebih jelas, dan kejelasan itu sangat erat
kaitannya dengan pencapaian dan kepuasan mihasiswa(Donald R Cruickshank dan Kennedy, 1985)
4) Akhir-akhir ini ada bebrapa studi tentang manlaat learn-
itrg objectiues terhadap pengajarary yang menunjukkan
bahwa penggunaan learning objectioes ternyata dapat
membawa kepada pengajaran dan teknik evaluasi ying
lebih baik (Barrowman, 1995)
5) Pada buku-buku literature yang berkenaan dengan
pendidikan, telah diakui secara luas, tentang manfaat
learntng objectiaes-
C. Kegunaan Tujuan Pembelajaran bagi Guru dan Siswa
Kegunaan tuiuan pembelajaran penting dikemukakan
di sini, agar guru dan siswa untuk selalu memikirkan atau
merumuskan tentang hasil belajar yang akan diperoleh
siswa setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Sebagai
- qito S ?indi .at-
pengaiar harus tetap berusaha membuat tuiuan belajar
tersebut secara terfulis, minimal adanya perenungan fujuan
pembelajaran. Hal ini merupakan suatu aktifitas yang
sangat penting dalam proses desain. Sebab hal itu dapat
membantu guru untuk memfokuskan pengajaran ke arah
tujuan yang akan dicapai.
Tujuan pembelajaran akan membantu siswa sebagai
berikut:
1) Mengetahui harapan guru secara jelas
2) Menjadi pedoman untuk fokus belajar
3) Mengetahui indikator-indikator yang jelas untuk
mengukur keberhasilan
Bagi guru, tujuan pembelajaran akan membantu hal-
hal berikut:
1) Proses perencanaan pembelajaran, seperti memilih dan
menentukan strategi pembelajaran yang tepat, teknik
pengukuran dan evaluasi yang benar.
2) Membrat feedback d,an evaluasi menjadi sangat ielas dan
terarah. Sebab, tuiuan pembelajaran memberikan
pemyataan yang jelas tentang apa yang akan dipelaiari.
Oleh karena itu, evaluasi akan lebih dirasakan sebagai
sesuatu yang adil dan rasional.
3) Tujuan pembelaiaran adalah cara yang berguna untuk
para guru yang mengaiar mata pelaiaran yant sama atau
mata pelajaran lanjutan.
Pendapat lain mengemukakan bahwa dengan adanya
tuiuan pembelajaran maka :
1) Guru mempunyai arah untuk memilih bahan pelajaran
dan prosedur (metode) mengajar.
2) Siswa mengetahui arah belajarnya.
3) Setiap guru mengetahui batas-batas tugas dan
kewenangannya mengajar suatu bahan sehingga
- Q,rydntdr /d,1 r',4 {Eadfibri 8e,n6.ralhn,, -
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diperkecil kemungkinan timbulnya celah (gap) atau
saling menutup boerlap) antara gwrt.
4) Guru mempunyai patokan dalam mengadakan penilaian
kemajuan belajar siswa.
5) 9y* sebagai pelaksana dan petugas-petugas pemegang
kebijaksanaan (decision maker) mempunyai kriteria untuk
mengevaluasi kualitas maupun efisiensi pengajaran.
Secara umum, tuiuan pembelaiaran memberikan
informasi yang berguna bagi siswa tentang apa yang harus
mereka peroleh dalam proses pembelajaran, memba.,t, g"-
dalam proses perencanaarL dan merupakan .u.rrru yar,g
penting untuk mengomunikasikannya dengan individu
atau kelompok yang memerlukan informasi tentang suatu
mata pelaiaran.
Dalam menentukan tuiuan instruksional setidaknya
memuat hal-hal sebagai berikut ;
a) Audience, yaitu peserta didik atau partisipan pelatihan.
Ketika merumuskan learning objectives perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan keadaan peserta didik
yang akan mengikuti pembelajaran.
b) Behauior, yaitu tingkah laku yang menunjukkan kinerja
atau perbuatan. Artinya dalam menentukan learning
objectives harus menggunakan kata kerja operasional
sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan
melambangkan perubahan perilaku yang akan dikuasai
oleh peserta didik setelah proses pembelaiaran.
Perubahan tingkah laku harus dapat diobservasi oleh
orang lain serta dapat diukur dengan suatu alat
evaluasi.
c) Condition, yaitu kondisi atau suatu keadaan yang
menggambarkan batasan yang digunakan dalam
mengevaluasi perubahan tingkah laku. Jadi rumusan
tujuan pembelajaran harus mencantumkan kondisi
tersebut, misalkan sebagai berikut :
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1. Dengan diberikan peta Pulau Kalimantan, siswa akan
mamPu...
2. Dengan diberikan materi sholat, siswa akan mampu
3. Dengan menyaksikan penyembelihan binatanS,
siswa akan mampu...
d) Degree, atau standar ialah gambaran kuantitas atau
kualitas tingkat perubahan yang diharapkan akan
dicapai oleh peserta didik setelah selesai proses
pembelajaran pada setiap unit atau pada akhir semester.
D. Hubungan Tujuan Pembelaiaran (Leaming Objectiztes)
dengan Evaluasi
Pertanyaan yang kerap muncul di benak guru ketika
menulis tes atau uiian, "apakah yang saya tulis ini sesuatu
yang harus diketahui siswa dalam meta pelajaran ini?".
Walaupun tidak menyadari ketika guru tersebut meniawab
pertanyaan itu sesunguhnya ia sedang merumuskan tujuan
pembelaiaran. Tujuan pembelajaran yang beruPa statemen
sederhana tentang perubahan yang diinginkan dari siswa
setelah selesai mengikuti proses pembelaiaran tersebut
mempunyai posisi yang sangat penting sebagai pedoman
dalam mengembangkan dan menyusun soal ujian, baik
berupa tes maupun alternatif tes. Hanya dengan evaluasi
yang berdasar pada tujuan pembelajaran inilah dapat
diketahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelaiaran dari
mata pelaiaran tersebut. Dengan cara demikian, dapat
diketahui iuga terjadi atau tidaknya pembelaiaran yang
efektif dalam kegiatan pembelajaran itu.
Berbicara tentang hubungan turuan pembelajaran
dengan evaluasi, pembicaraan akan menyentuh hal-hal
yang berkaitan, seperti penggunaan taksonomi Bloom,
untuk menulis tuiuan pembelajaran dengan level yang
bervariasi serta menyerasikan antara tujuan pembelajaran,
- ecnlnntar [n l'faif,Eutrzsi 8zn6c@'arat
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pengaiaran dan evaluasi. Akan timbul permasalahan iikatiga hal tersebut itu tidak sejalan. Oleh karena iru, jika
mengharapkan agar siswa mencapai suatu level tertentudari taksonomi bloom, guru harus mengarahkan
pengajarannya pada level tadi. Guru tidak dapat berharap
kepada siswa untuk mengaplikasikan suatu informasi jiki
tidak mengajarkan mereka bagaimana melakukannya.
Masih banyak ditemukan di lapangan bahwa guru aiau
dosen yang membatasi pembelajarannya pada penyajian
fakta-fakta, tetapi kemudian dalam ujian meminta siswa/
mahasiswa untuk mengembangkan sebuah teori.
Hal yang sama jika mengajarkan tentang bagaimana
menganalisis siatu situasi, guru tidak boleh membatasi
pertanyaan-pertanyaan tesnya pada item yang bersifat
ingatan dan pengetahuan saja. Pada kesempatan lain, guru
sering menggunakan skor tes untuk membuat interpretasi
tentang seberapa banyak materi belajar yang telah dikuasai
siswa. Sudah pasti guru tersebut menginginkan
kesimpulannya tersebut valid. Dan validitas penarikan
kesimpulan yang dibuat berdasarkan skor tes siswa tadi
pertama-tama harus didasarkan pada validasi materi tes.
Interpretasi tentang pencapaian yang didasarkan pada skor
tes kemungkinan besar tepat iika item tes yang dibuat guru
merupakan suatu sampel yang representatif dari materi
belajar dan tujuan pembelajarannya. Jelasnya bahwa
kecocokan dan keterkaitan antara tuiuan pembelajaran,
pengajaran, dan evaluasi terlebih lagi antara tuiuan
pengaiaran dan evaluasi menjadi keharusan yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi.
Dari uraian diatas, maka hubungan antara tuiuan
pembelajaran dengan evaluasi adalah merupakan rangkaian
kegiatan dalam proses belajar mengajar yang keduanya
saling melengkapi. Sebelum melaksanakan proses
pembelaiaran seotang guru/dosen dituntut untuk
menentukan tujuan pembelajaran (learning obj ectiues), setelah
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tujuan pembelajaran ditentukan maka untuk mencapai
tuiuan tersebut diperlukan jalan menuju tercaPainya
tujuan, yakni proses pembelaiaran yang didalamnya
terdapat materi/bahan yang disesuaikan dengan tujuan,
sehingga akan menghasilkan penguasaan materi/bahan.
Untuk mengetahui apakah hasil belaiar yang melalui proses
pembelajaran tadi tercapai atau tidak sebagaimana tuiuan
yang telah ditentukan maka diuji dengan alat uji belajar
yaitu tes hasil belajar, dengan demikian semua rangkaian
kegiatan di atas dinamakan evaluasi. Hubungan tuiuan
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Prinsip - Prin sip
Tes Hasil Belajar
Evaluasi hasil belalar dapat dikatakan terlaksana
dengan baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa
berpegang pada prinsip-prinsip sebagai berikut :
A. Prinsip Berkelanjutan llstimrar)
Prinsip ini disebut juga sebagai prinsip kesinam-
bungan atau dikenal iuga sebagai prinsip kontinuitas(continuity). Dengan prinsip berkelanjutan dimaksudkan di
sini bahwa evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi
hasil belaiar yang dilaksanakan secara teratur, dan sambung
menyambung dari waktu ke waktu.
Dengan evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan
secara teratur, terencana dan terjadwal itu maka
dimungkinkan bagi evaluator untuk memperoleh informasi
yang dapat memberikan gambaran mengenai kemajuan atau
perkembangan peserta didik, sejak dari awal mula mengikuti
program pendidikan sampai pada saat-saat mereka
mengakhiri program pendidikan yang mereka tempuh.
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Dengan maksud lain bahwa evaluasi ini dimaksuclkan
tidak hanya dilakukan sekali dalam satu ieniantpendidikarysetahun,catur wulan atau perbulan. Akan tetapi
harus dilakukan setiap saat dan setiap waktu, pada sait
membuka pelajarary menyajikan pelajaran apalagi menutup
pelajaran, ditambah lagi pemberian tugas yang harui
diselesaikan peserta didik. Dengan evaluasi secara kontinu
ini perkembangan anak didik dapat terkontrol dengan baik.
Evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara
berkelanjutan itu juga dimaksudkan agar pihak evaluator
(guru,dosen dan lain-lain) dapat memperoleh kepastian dan
kemantapan dalam menentukan langkah-langkah atau
merumuskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang perlu
diambil untuk masa-masa selanjutnya, agar tuiuan
pengajaran sebagaimana telah dirumuskan pada tuiuan
pembelajaran khusus (TPK) dapat dicapai dengan sebaik-
baiknya.
B. Prinsip Universal (aI-Kamal- al-Tannam)
Prinsip universal atau prinsip keseluruhan iuga
dikenal dengan istilah prinsip komprehensif ( comprehensioe).
Dengan prinsip komprehensip dimaksudkan bahwa
evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan
baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan secara bulat
utuh atau menyeluruh.
Perlu diingat bahwa evaluasi hasil belajar itu tidak
boleh dilaksanakan secara terpisah-pisah atau separoh demi
sepotong, melainkan harus dilaksanakan secara utuh dan
menyeluruh. Dengan kata lain evaluasi harus dapat
mencakup berbagai aspek yang dapat menggambarkan
perkembangan atau perubahan tingkah laku yang teriadi
pada diri peserta didik sebagai makhluk hidup dan bukan
benda mati. Dalam hubungan ini evaluasi pendidikan Islam
di samping dapat mengungkap aspek proses berpikir
Eito Sltptiidi .a[
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(cognitiae domain) lsga dapat mengungkap aspek kejiwaan
lainnya (affectioe domain) dan aspek keterampilan
(psychomotor domain) yang melekat pada diri masing-masing
individu peserta didik. Jika dikaitkan dengan Pendidikan
Agama Islam,maka evaluasi hasil belajar dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam itu hendaknya bukan
hanya mengungkap pemahaman peserta didik terhadap
ajaran-ajaran agama Islam, melainkan iuta harus dapat
mengungkapkan sudah seiauh mana peserta didik dapat
menghayati dan mengamalkan ajaran-aiaran Islam tersebut
dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Dengan melakukan evaluasi hasil belajar secara
menyeluruh, bulat dan utuh akan diperoleh bahan-bahan
keterangan dan inlormasi yang lengkap mengenai keadaan
dan perkembangan subyek didik yang sedang diiadikan
sasaran evaluasi.
C. Prinsip Keikhlasan
Dalam segala hal, keikhlasan pendidik harus tercermin
di segala aktivitasnya dalam mendidik. Termasuk di
antaranya dalam mengevaluasi pendidikan. Guru, Dosen
atau pendidik yang ikhlas dalam mengevaluasi terlihat dari
sikapnya yang transparan dan obyektif. Pendidik tidak
hanya mampu menunjukkan kesalahan-kesalahan siswa,
tetapi iuga dapat menuniukkan jalan keluarnya, sehingga
peserta didik tidak merasa bahwa ia dipersulit oleh guru.
Prinsip keikhlasan ini erat kaitannya dengan
keobyektifan dalam melakukan evaluasi. Keikhlasan dalam
mengevaluasi mengandung tiga unsur antara lain :
a. Penilaian tidak didasarkan kepada kesan baik atau
prasangka buruk.
b. Memiliki sifat serba guna, berguna untuk mengetahui
tingkat penguasaan bahan, untuk mengadakan
perbaikan cara belajar,perbaikan cara mengajar, cara
- acngdntdr {ai c'.4ti4Evdtxzn A.}n6r/b./b/dn -
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c
membuat tes dan lainJain. Oleh sebab itu hendaknva
mengusahakan agar evaluasi tidak mengakibatkln
kurangnya gairah belajar siswa.
bersifat perseorangan. Kemajuan siswa dalam
penguasaan pengetahuan dan sikap keagamaan dalam
hubungannya dalam pencapaian tuiuan kurikulum,
haruslah dengan mempertimbangkan situasi dan kodisi
masing-masing anak didik.
E. PrinsipValiditas (z:aliility) dan Reliabilitas (reli abitity)
Validitas atau kesahihan merupakan suatu konsep
yang menyatakan bahwa alat evaluasi yang dipergunakan
benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas merupakan ketepatan, misalnya unfuk mengukur
besarnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
bukan diukur melalui nilai yang diperoleh saat ulangary
tetapi dilihat melalui kehadiran, konsentrasi pada saat
D. Prinsip Obyektivitas (Maudlu,iyyah)
Prinsip obyektivitas (objectioity) mengandung makna
bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai
evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor
yang sifatnya subyektif.
Sehubungan dengan itu dalam pelaksanaan evaluasi
hasil belajar, seorang evaluator harus senantiasa berpikir
dan bertindak waiar, menurut keadaan yang senyatanya,
tidak dicampuri oleh kepentingan-kepentingan yang
bersifat subyektif. Prinsip ini sangat penting, sebab apabili
dalam melakukan evaluasi unsur-unsur subyektif
menyelinap masuk ke dalamnya, akan dapat menodai
kemumian pekeriaan evaluasi itu sendiri. Oteh karena itu
dalam melaksanakan evaluasi harus memberikan keputusan
seadanya dan seadil-adilnya.
- qito Supliadi ,t.at
belajar, dan ketepatan dalam meniawab pertanyaan yang
diaiukan oleh pendidik dalam arti relevan dengan
permasalahannya.
Reliabilitas atau ketetapan artinya adalah hasil dari
suatu evaluasi yang dilakukan untuk menunjukkan suatu
ketetapan, ketika diberikan kepada para siswa yang sama
dalam waktu yang berlainan.
F. Prinsip Praktikabilitas (Praeticability)
Suatu evaluasi dikatakan memiliki praktikabilitas yang
tinggi apabila evaluasi tersebut bersifat praktis (mudah
dilaksanakan) dan mudah pengadministrasiannya (mudah
pemeriksaannya dan dilengkapi dengan petunjuk-petuniuk
yang ielas.
Prinsip-prinsip tersebut di atas perlu diperhatikan di
dalam menyusun tes hasil belajar agar tes tersebut benar-
benar dapat mengukur tujuan pembelaiaran yang telah
ditetapkan, atau mengukur kemampuan dan keterampilan
siswa yang di harapkan setelah menyelesaikan suatu unit
pengajaran tertentu.
srn antat ldn I'rfii{Eedttd't ecnicbiiam -
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A. Ciri-Ciri Tes Hasil Belajar Yang Baik
Sebelum membicarakan masalah teknik penyusunan
dan pelaksanaan tes hasil belajar, alangkah baiknya
mengenali dulu ciri-ciri tes hasil belajar yang baik, sehingga
diharapkan nantinya dalam menyusun dan melaksanakan
tes hasil belaiar tidak mengalami kesulitan dalam
menentukan soal-soal yang akan diteskan.
Setidak-tidaknya ada empat ciri atau karakteristik
yang harus dimiliki oleh tes hasil belaiar, sehingga tes
tersebut dapat dinyatakan sebagai tes yang baik, yaitu : (1)
valid (shahih/tepat), (2) reliabel (andal/tetap/ajeg), (3)
obyektif dan (4) praktis.
Ciri pertama, dari tes hasil belajar yang baik adalah
bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat valid atau memiliki
validitas. Kata valid sering diartikan dengan tepat, banar,
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shahih, absah. ]adi kata validitas dapat diartikan dengan
ketepatan, kebenaran, keshahihan atau keabsahan. Apabila
kata valid itu dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat
pengukur, maka sebuah tes dikatakan valid apabila tes
tersebut dengan secara tepat, benar, shahih, atau secara
absah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dengan kata lain, sebuah tes dikatakan telah memiliki
"validitas" apabila tes tersebut mengungkap atau mengukur
apa yang seharusnya diungkap atau diukur lewat tes
tesebut. Jadi tes hasil belaiar dapat dinyatakan valid apabila
hasil belajar tersebut (sebagai alat pengukur keberhasilan
belajar peserta didik) dengan secara tepaL benar, shahih,
atau absah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil
belajar yang telah dicapai oleh peserra didik, setelah
menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu.
Ciri kedua, dari tes hasil belajar yang baik adalah
bahwa tes hasil belaiar tersebut telah memiliki reliabilitas
atau bersifat reliabel. Kata "reliabilitas" sering diterjemahkan
dengan keajegan (stabily) atau kemantapan (cotrsistency).
Apabila istilah tersebut dikaitkan dengan fungsi peserta
didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan
reliabel apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan
dengan menggunakan tes tersbut secara berulangkali
terhadap subyek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil
yang tetap sama atau sifatnya aieg dan stabil. Dengan
demikian suatu uiian dikatakan telah memiliki reliabilitas
(daya keajegan mengukur) apabila skor-skor atau nilai-nilai
yang diperoleh para peserta ujian adalah stabil, kapan saja,
dimana saja dan oleh siapa saja uiian itu dilaksanakan,
diperiksa dan dinilai.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa prinsip
reliabilitas akan menyangkut pertanyaan: "seberapa
jauhkah pengukuran yang dilakukan secara berulangkali
terhadap subyek atau kelompok subyek yang sama,
Eito Suptb,{i, t.Q{ "
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memberikan hasil-hasil yang relatif tidak mengalami
perubahan."
Ciri ketiga dari tes hasil belajar yang baik adalah, bahwa
tes hasil belaiar tersebut bersifat obyektif. Dalam hubungan
ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil
belajar yang obyektif, apabila tes tesebut disusun dan
dilaksanakan "menurut apa adanya". Ditinjau dari segi isi
atau materi tesnya, maka istilah "apa adanya,, itu
mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah
diambilkan atau bersumber dari materi atau bahan
pelajaran yang telah diberikan, sesuai atau seialan dengan
tujuan pembelajaran atau indikator atau hasil belajar yang
telah ditentukan di dalam kurikulum. Dilihat dari segi
pemberian skor dan penentuan nilai hasil tesnya, maka
dengan istilah "apa adanya" itu terkandung pengertian
bahwa pekerjaan koreksi, pemberian skor dan penentuan
nilainya terhindar dari unsur-unsur subyektivitas yang
melekat pada diri penyusun tes. Di sini tester harus bisa
mengeleminir sejauh mungkin kemungkinan-
kemungkinan munculnya "hallo effect" seperti iawaban soaldengan tulisan yang baik mendapat skor lebih tinggi
daripada jawaban soal yang tulisannya ielek, padahaljawaban tersebut sama. Demikian pula ,,kesan rasa malu
atau kasihan" dan lain-lain darus disingkirkan jauh-jauh
sehingga tes hasil belajar tersebut menghasilkan nilai-nilai
yang obyektif.
Ciri kempat dari tes hasil belajar yang baik adalah,
bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat praktis (p,,a cticabitity)
dan ekonomis. Bersifat praktis mengadung pengerti;n
bahwa tes hasil belajar tersebut dapat dilaksanakan dengan
mudah karena itu : (a) bersifat sederhana, dalam arti tidak
memerlukan peralatan yang banyak atau peralatan yang
sulit pengadaannya, (b) lengkap, dalam arti bahwa tei
tersebut telah dilengkapi dengan petuniuk mengenai cara
mengerjakannya kunci jawabannya dan pedoman skoring
- en{a,,tu r'dn ft4 4€tuli/zri a,n6cbjaru,1
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serta penentuan nilainya. Bersifat ekonomis mengandung
pengertian bahwa tes hasil belajar tersebut tidak memakan
tenag4 biaya dan waktu yang banyak.
B. Langkah-langkah Penyusunan Tes
Semua tes baru dapat berfungsi sepenuhnya apabila
disusun menurut kaidah-kaidah penyusunan yang baik.
Adapun langkah-langkah yang perlu diikuti apabila
menyusun suatu tes adalah sebagai berikut :
1) Menentukan Tuiuan Tes
Tes hasil belaiar (tes pencapaian belajar) dapat dibuat
untuk bermacam-macam tuiuan. Karena itu, perlu
ditetapkan terlebih dahulu untuk tuiuan apa hasil tes
yang akan disusun itu dipergunakan. Setelah itu
barulah dimulai dengan langkah-langkah utama
lainnya.
Tuiuan tes pencapaian belajar adalah untuk
mendapatkan informasi tentang seberapa iauh siswa
sudah menyerap isi bahan pengaiaran vang disajikan
oleh guru dalam kegiatan belajar-mengalar.
2) Mengadakan analisis kurikulum dan pembatasan
terhadap bahan yang akan diteskan.
Isi bahan pengajaran yang disajikan senantiasa
mengikuti kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu
langkah kedua dalam penyusunan tes adalah
mengadakan analisis kurikulum untuk menetapkan isi
bahan yang akan ditanyakan melalu tes itu. Tentu saja
tidak semua bahan diambil sebagai dasar penulisan soal.
Bahan harus dipilih dan dapat mewakili keseluruhan
isi kurikulum.
3) Membuat tabel spesifikasi, yang memuat jumlah soal,
pokok materi. aspek-aspek yang diukur dan
perimbangan antara bahan dan aspek yang diungkap.
- 9tto Suprhii .ad
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4) Menuliskan butir-butir soal di dasarkan pada indikator-
indikator atau tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan sebelumnya, Dalam menuliskan butir-butir
soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang
representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah
diajarkary sehingga dapat dianggap mewakili seluruh
performance yang telah diperoleh selama peserta didik
mengikuti suatu pembelajaran.
5) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar
harus dibuat bervariasi, sehingga betul-betul cocok
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai
dengan tujuan tes itu sendiri. Untuk mengukur hasil
belajar yang berupa keterampilan misalnya, tidak tepat
kalau hanya menggunakan soal yang berbentuk esiay
test ya g jawabannya hanya menguraikan dan bukan
melakukan atau mempraktikkan sesuatu. Demikian pula
untuk mengukur kemampuan menganalisis suatu
prinsip, tidak cocok jika digunakan butir-butir soal yang
berbentuk objectiae test, yang pada dasarnya hanyi
mengungkap daya ingat (kognitif) peserta didik.
Untuk lebih ielasnya ikuti langkah-langkah standar
dalam kontruksi tes yang dilustrasikan Azwar ( 2002: 34)
sebagai berikut :




C. Bentuk-Bentuk Tes Hasil Belaiar dan Teknik
Penyusunanya
Sebagai alat pengukur perkembangan dan kemajuan
belarar peserta didik, apabila ditiniau dari segi bentuk
soalnya, dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes
hasil belajar bentuk uraian dan tes hasil belajar bentuk
obyektif.
1. Tes Hasil Belaiar Bentuk Uraian
a. Pengertian Tes Uraian
Tes uraian (essay test) sering iuga dikenal dengan istilah
tes subyektif (subjectiae fesi) adalah salah satu ienis tes
hasil belajar yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
- qito Sltptiati ,l.Qd '
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Pertama, tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah
yang menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan
kalimat yang pada umumnya cukup panjang.
Kedua, bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu
menuntut kepada testee untuk memberikan penjelasan,
komentar, penafsiran, membandingkan, membedzikan
dan sebagainya.
-l(efrga, jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu
berkisar antara lima sampai dengan sepuluh butir.
Keempat, pada umumnya butir-butir soal tes uraian
diawali dengan kata-kata "jelaskan....,,,,,terangkan.....,,,
"uraiankan...", "Mengapa...",',Bagaimana....,,, atau
"kata-kata lain yang serupa dengan itu.
Sebagai salah satu 
,enis tes hasil belajar, tes uraian dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu : tes uraian
bentr"rk bebas atau terbuka (extended respotse), dan tes
uraian bentuk terb atas ( restricted respozse). pada tes uraian
benhrk terbuka, jawaban yang dikehendaki muncul dari
testee sepenuhnya diserahkan kepada testee itu sendiri.
Artinya, testee mempunyai kebebasan yang seluas-
luasnya dalam merumuskan, mengorganisasikan dan
menyajikan jawabannya dalam bentuk uraian dengan
bahasanya sendiri.
Contoh:
1) Allah telah melimpahkan nikmat-Nya kepada kita
yang amat banyak, segingga kita tak mampu untuk
menghitungnya. Oleh karena itu sudah sepatutnyakita mensyukuri nikmat tersebut. Jelaskin
bagaimana caranya mensyukuri nikmat Allah sesuai
dengan aiaran Rasulullah
2) Di dalam ibadah haii ada istilah rukun dan wajib
haii. Kedua-duanya harus dilakukan oleh orang yang
naik haji. Jelaskan perbedaan antara rukun dan wajib
haji tersebut!
- e.,Ucnr d:dn q-.4"i4Evcttdsi a.nq.laJbtun -
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Adapun pada tes uraian bentuk terbatas, jawaban
yang dikehendaki muncul dari testee adalah jawaban
yang sifatnya sudah lebih terarah. (dibatasi)
Contoh:
1) Diantara obyek pembahasan dalam ilmu kalam adalah
mengenai perbuatan manusia dan kekuasaan Tuhan.
Dalam masalah ini, keempat aliran besar dalam ilmu
kalam yaitu Mu'tazilah, Asy'ariyah, Maturidiyah
Bukhara dan Maturidiyah samarkand, mempunyai
pendapat yang tidak sama, Jelaskan pendapat keempat
aliran tersebut!
2) Di masa Khulafaurrasyidin, tercatat tiga peristiwa
peperangan antara kaum muslim menghadapi
Romawi. Sebutkan dan.jelaskan secara singkat
peristiwa dimaksud!
b. Petunjuk Operasional dalam Penyusunan Tes Uraian
Terdapat petunjuk operasional dalam penyusunan tes
uraiary yaitu :
Pertama, dalam menyusun butir-butir soal tes uraian,
seiauh mungkin harus dapat diusahakan agar butir-
butir soal tersebut dapat mencakup ide-ide pokok dari
materi pelajaran yang telah diajarkan, atau telah
diperintahkan kepada peserta didik untuk
mempelaiarinya.
Kedaa, untuk menghindari timbulnya perbuatan curang
oleh testee (misalnya menyontek atau bertanya kepada
testee lainnya), hendakny diusahakan agar susunan
kalimat soal dibuat berlainan dengan susunan kalimat
yang terdapat dalam buku pelajaran atau bahan lain
yang diminta untuk mempelajarinya.
Ketiga, sesaat setelah butir-butt soal tes uraian dibuat
hendaknya segera disusun dan dirumrrskan secara tegas,
bagimana atau seperti apakah seharusnya jawaban yang
- gito Sqriala .at -
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dikehendaki oleh tester sebagai iawaban yang betul.
Keempat, dalam menyusun butir-butir soal tes uraian
hendaknya diusahakan atar pertanyaan-pertanyaan
atau perintah-perintahnya iangan dibuat seragam,
melainkan dibuat secara variasi.
Contoh yang jelek :
1. |elaskan, perbedaan antara -... dengan ....
2. Jelaskan, hubungan antara...... dengan-. -...
3. Jelaskan, megapa ....?
Contoh yang baik :
1. Jelaskan perbedaan antara .... dengan ....
2. Buatlah sebuah uraian sehingga dapat tergambar
dengan jelas, hubungan antara ...dengan....
3. Kemukakan alasannya, mengapa....
Dengan contoh yang disebutkan terakhir ih1 maka akan
dapat dicegah timbulnya rasa "ienuh,, di kalangan testee
dalam mengerjakan soal tes yang dihadapkan kepada
mereka.
Kelima, kalimat soal hendaknya disusun secara singkat,
padat dan ielaE sehingga cepat dipahami oleg testee dan
tidak menimbulkan keraguan atau kebigungan bagi
testee dalam memberikan jawabannya.
Keertam, agar dalam menyusun butir-butir soal tes
uraiary sebelum sampai pada butir-butir soal yang harus
dijawab atau dikeriakan oleh testee, hendaklah
dikemukakan pedoman tentang cara mengeiakan butir_
butir tersebut.
2. Tes Hasil Belajar Bentuk Obyektif (Objectioe Test)
a. Pengertian Tes Obyektif
Yang dimaksud dengan tes obyektif dalam tulisan ini
adalah butir soal yant telah mengandung kemurgkinan
- eazgaitar &r' lcflif,Evatuan'e 6.4bft,. _
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jawaban yang harus dipilih atau dikeriakan oleh testee
atau peserta tes. Tes obyektif juga dikenal dengan istilah
tes jawaban pendek (short answer test).ladi kemungkinan
iawaban telah dipasok oleh tester sebagai pengonstruksibutir soal. Testee hanya memilih jawaban dari
kemungkinan iawaban yang telah disediakan. Dengan
demikian pemeriksaan atau penskoran iawaban testee
sepenuhnya dapat dilakukan secara obyektif oleh tester.
Secara umum ada beberapa tipe tes obyektif, yaitu (1)
benar salah, (true-false), (2) menjodohkan (matching,
(3) pilihan ganda (multiple choice),(4) Melengkapi (comple-
tion Test), (5\ Isian (FiIl it Test),
(1) Butir soal tipe benar-salah
Butir soal tipe benar-salah (true-llase item) adalah
butir soal yang terdiri dari pemyataan yang disertai
dengan alternatif jawaban, yaitu menyatakan
pemyataan tersebut benar atau salah. Atau memilih
altematif jawaban yang lain seperti baik-tidak baik,
setuiu-tidak setuju.
Beberapa petuniuk yang perlu diperhatikan dalam
menyusun butir-butir soal tes obyektif bentuk true-
false, yaitu:
a) Seyogyanya tuliskan huruf B 
- 
S di depan masing-
masing pemyataan dan jangan di belakangnya.
b) Setiap butir soal harus menguii atau mengukur
hasil belajar peserta tes yang penting dan
bermakna dan tidak menanyakan hal yang remeh.
c) Setiap butir soal haruslah menguji pemahaman,
tidak hanya pengukuran terhadap daya ingat.
Hindarilah pernya ta an - pe rnya taan yang
susunan kalimahrya persis seperti dimuat dalam
buku (bahan tes).
d) Kunci ialvaban yang ditentukan haruslah benar.
- Eito Suprinta ' .Qd -
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e) Butir soal yang baik harus ielas jawabannya bagi
peserta tes, dan jawaban yang salah kelihatan
seakan-akan benar bagi peserta tes yang tidak
belajar dengan baik. Jadi butir soal tersebui dapat
secara jelas membedakan orang yang belajar dari
orang yant tidak belajar.
/) Pernyataan dalam butir soal harus dinyatakan
secara jelas dan menggunakan bahasa yang baik
dan benar. Soal yang ielas adalah apabila hanya
mempersoalkan satu gagasan.
g) Jumlah butir soal hendaknya berkisar antara 10
- 
20 butir.
[) Jumlah butir soal yang iawabannya Betul
sebaiknya seimbang dengan jumlah butir soal
yang jawabannya salah.
l) Urutan soal-soal yang iawabannya betul, danjawabannya salah hendaknya jangan dibuat ajeg,buatlah berselang-seling sehingga dapit
mencegah timbulnya permainan spekulasi di
kalangan kelas.
Contoh:
1.B-S: Al-Asy'ari adalah pelopor aliran
teologi ahlussunnah wal Jama,ah
2. B 
- 
S : Mu'tazillah beranggapan akal manusia
punya daya yang besar
(2)Butir Soal Tipe Menl'odohk an (Matching)
Tes obyektif bentuk menjodohkan disebut juga
bentuk tes mencari pasangary tes menyesuaikan, tes
mencocokkan. Butir soal tipe meniodohkan ditulis
dalam dua kolom. Kolom pertama adalah pokok soal(stem) atau premis. Kolom kedua adaiah kolomjawaban. Tugas testee ialah menjodohkan
- a.,Vantc, ddn r'.fui4Evatudrr- a.",6ekjcrda _
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pernyataan-pernyataan di bawah kolom premis
dengan pernyataan-pernyataan di bawah kolom
jawaban.
Beberapa petunjuk dalam pembuatan butir soal
menjodohkan (matching), yaitu :
a) ]umlah pertanyaan tidak boleh lebih dari 8 dan
jawaban tidak boleh lebih dari 12. Ada pula yang
mengatakan julah soal menjodohkan tidak
kurang dari 10 dan tidak lebih dari 15, pada
kelompok daftar jawaban hendaknya
ditambahkan sekitar 20% iumlahnya.
b) Instruksi harus ielas, apakah lawaban boleh
digunakan lebih dari satu kali ataukah tidak.
c) fawaban harus bersifat homogen (dari rumpun
yang sama).
d) Beri iudul baik pada kelompok pertanyaan
maupun iawaban.
e) Buatlah jawaban sesingkat-singkatnya untuk
memudahkan membaca secara cepat.
f) Hindarkan soal menjodohkan dari bentuk kalimat
tidak sempurna.
g) Buatlah seluruh tes dalam satu halaman yang
sama dan jangan letakkan sebagian jawaban pada
halaman berikutnya.
Contoh:
Tuliskan abiad yang terdapat pada daftar II di atas
titik-titik yang terdapat pada daftar I pada lembar
jawaban yang tersedia!
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DAFTAR I DAFTAR tr
1. .....Shalat zunnah yang
dilaksanakan pada tirp
malambulan Ramadhan
2. Shalat sunnah yang
dilakukan sewaktu
memasuki masiid
3. .....$ralat sunnah yang
tidak ditentukan
waktunya dan tidak pula
ditentukan bilangan
rakaatnya.
4. .....Shalat yang dilakukan
sewakhr dalam keadaan
takut atau dalam keadaan
bahaya






atau buruk, sebab masih












(k rgat tdr ddr, (cf,Vtf,Eva[uai tpcaie[albran 
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(3)Butir Soal Bentuk Fill In
Tes obyektif bentuk fill h (bentuk isian) ini berbentuk
cerita atau karangan. Kata-kata penting dalam cerita
atau karangan itu beberpa di antaranya dikosongkan
(tidak dinyatakan),sedangkan tugas testee adalah
mengisi bagian-bagian yang telah dikosongkan itu.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menyusun soal isian, adalah :
a) Agar tes ini digunakan secara efektif, sebaiknya
jawaban yang harus diisikan ditulis pada lembar
iawaban atau pada tempat yang terpisah. Jadi
seyogyanya jawaban yang diberikan testee ,angan
dituliskan di atas titik-titik yang sudah disediakan.
b) Ungkapan cerita yang dijadikan bahan tes
hendaknya disusun secara singkat dan padat.
c) Diusahakan agar butir-butir soal yang diajukan
dalam tes bentuk fill in ini adalah butir-bufu item
yang mengungkap semua kompetensi yang lebih
mendalam.
Contoh:
Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tePat!
Pengertian Pendidikan Islam menurut Syekh Anwar
lundi ialah ............(1); konsep pendidikan Islam
tersebut di atas mengandung pengertian bahwa
pendidikan Islam itu berlangsung .............(2), Syekh
Anwar fundi selanjutnya merumuskan tujuan
pendidikan Islam, yaitu ........ .. .. . ..(3), Sedangkan
menurut Syekh Dr. "athiyah al-Abrasyi, tujuan
pendidikan Islam itu adalah ............(4).
(4)Butir Soal Bentuk Completion
Tes obyekhf bentuk completiott sering dlkenal clengan
istilah tes melengkapi atau menyempumakan, yaitu
- 9ito Surn[i ' .a[-
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salah satu jenis tes obyektif yang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :
l) Tes tersebut terdiri atas susunan kalimat yang
bagian-bagiannya sudah dihilangkan (sudah
dihapuskan)
2) Bagian-bagian yang dihilangkan itu diganti
dengan titik-titik (.......)
3) Titik-titik itu harus diisi atau dilengkapi oleh




Jadi sebenarnya tes obyektif bentuk completion ini
mirip sekali dengan tes obyektif bentuk fill in. letak
perbedaannya ialah bahwa pada tes bentuk fill ini
bahan yang diteskan merupakan satu kesatuan cerita,
sedangkan pada tes bentuk completion tidak harus
demikian. Dengan kata lain pada tes bentuk comple-
tion ini, butir-butir soal tes dapat saja dibuat
berlainan antara yang satu dengan yang lainnya.
Contoh :
Isilah titik-titik berikut ini dengan jawaban yang
benar dan tepatl
1. Aliran Jabariah terkenal dengan pahamnya
2. Lembaga keilmuan terkenal di masa kejayaan
Khalifah al-Ma'mun bernama
3. Buku al-Syifa' adalah merupakan ensiklopedia
tentang......
(S)Butir Soal Bentuk Pilihan Gand,a (multiple choice)
Bentuk butir soal pilihan ganda yang dalam bahasa
Inggris dikenal dengan istilah miltiple choice (bwAr
soal pilihan maiemuk atau ganda) merupakan yang
paling populer dalam kelompok butir soal obyektii
- tu,tgdnt"r dcn r'.4fuf,E%ttdri e.narbtztun -
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Yang dimaksud dengan bentuk butir soal pilihan
ganda ialah suatu butir soal yang alternatif
jawabannya lebih dari dua. Pada umumnya iumlah
altematif iawaban tersebut berkisar antara empat atau
lima.
Sebuah soal bentuk pilihan ganda terdiri atas dua
bagiary yaitr: (1) pemyataan atau disebut dengan stem
dan (2) altematif iawaban atau disebut dengan opsi.
Stem mungkin dalam bentuk pemyataan atau dapat
juga berupa pertanyaan.
Berikut ini beberapa pdnsip konstruksi butir soal
pilihan ganda, yaitu :
a) Saripati permasalahan harus ditempatkan pada
pokok soal (stem). Inti permasalahan dalam butir
soal tersebut harus dicantumkan dalam rumusan
pokok soal sehingga dengan membaca pokok soal,
testee sudah dapat menentukan iawaban sebelum
dilanjutkan membaca pilihan jawaban.
b) Hindari pengulangan kata-kata yang sama dalam
pilihan. Peniadaan pengulangan kata berarti
menyangkut waktu menulis dan membaca serta
menghemat tempat.
c) Hindari rumusan kata yang berlebihan. Tidak
selalu penielasan terinci mempermudah
pengertian. Hal itu iustru dapat membingungkan
dan mengaburkan pengertian. Rumusan yang
baik adalah yang berisi, padat, dan jelas tanpa
kata-kata "kembang"
d) Kalau pokok soal merupakan pernyataan yang
belurn lengkap, kata atau kata-kata yang
melengkapi harus diletakkan pada ujung
pernyataan, bukan pada awal atau tengah-
tengah kalimat.
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e) Susunan alternatif jawaban dibuat teratur dan
sederhana. Cara menyusun alternatif jawaban
dibuat berderet dari atas ke bawah.
f) Hindari penggunaan kata-kata teknis atau ilmiah
atau istilah yang aneh atau mentereng. perlu
diingat bahwa tes yang dikembangkan bertuluan
untuk mengukur materi pelaiaran. Kalau materi
tersebut tidak menyangkut perbendaharaan kata,janganlah menggunakan istilah teknik atau aneh.
g) Semua pilihan jawaban harus homogen dan
dimungkinkan sebagai jawaban yang benar. Ciri
khas pilihan ganda dari tes obyektif yang lain
adalah pada pilihan ganda semua alte;natifjawaban-ada kemungkinan sebagai iawaban yangbenar. Sehingga testee harus membaca dai
memikirkan semua pilihan dan menentukan
pilihan yang paling tepat untuk menjawab
pertanyaan tersebut.
h) Hindari membuat jawaban yang benar selalu
ditulis lebih panjang dari jawaban yang salah.
Oleh karena itu agar pengecoh dan jawabin yang
benar ditulis sama panjang dengan rincian yan[
sama pula.
i) Hindari adanya petunjuk/indikator pada iawabanyang benar.
j) Hndari menggunakan pilihan yang berbunyi
"semua yang di atas benar,, atau ,,tidak satu p;n
yang di atas benar,,. Adanya pilihan semacam ini
sebenarnya mengurangi jumlah alternatifjawaban.
k) Pokok soal diusahakan tidak menggunakan
ungkapan atau kata-kata yang bermakna tidak
tentu, misalkan kebanyakan, seringkali, atau
kadang-kadang.




Pilihlah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda
silang (X) pada altematif jawaban A, B, C, D atau E pada
lembar jawaban yang tersedia !





D. Berangkat ke Arofah
E. Ihram
2. Orang yang menggantikan puasa Ramadhan dengan







D. Teknik Pelaksanaan Tes Hasil Belaiar
Dalam praktik, pelaksanaan tes hasil belajar dapat
diselenggarakan secara tertulis (tes tertulis), dengan lisan
(tes lisan) dan dengan tes perbuatan.
Pada tes tertulis, soal-soal tes dituangkan dalam
bentuk tertulis dan jawaban juga tertulis. Pada tes lisarl
soal tes diajukan secara lisan dan dijaivab secara lisan pula.
Namun demikian dapat ,uga soal-soal tes diajukan secara
Iisan dan dalam waktu yang ditentukan, iawaban harus
dibuat secara tertulis. Adapun pada tes perbuatan, wuiud
soal tesnya adalah pemberian perintah atau tugas yang




dilakukan terhadap proses penyelesaian tugas dan hasil
akhir yang dicapai setelah testee melaksanakan tugas
tersebut-
1. Teknik Pelaksanaan Tes Tertulis
Dalam melaksanakan tes tertulis ada beberapa hal
yang perlu mendapat perhatian, yaitu :
Pertama, agar dalam mengerjakan soal tes para peserta
tes mendapat ketenagan, seyogyanya ruang tempat
berlangsungnya tes dipilihkan yang jauh dari
keramaiary kebisingan, dan lalu lalang orang.
Kedua, ntangan tes harus cukup longgar, tidak
berdesakary tempat duduk diatur dengan iarak tertentu
yang memungkinkan tercegahnya kerja sama yang tidak
sehat di antara testee.
Ketiga, rtangan tes sebaiknya memiliki sistem
pencahayaan dan pertukaran udara yang baik.
IQempat, jika dalam ruangan tes tidak tersedia meja
tulis atau kursi yang memiliki alas tempat menulis, maka
sebelum tes dilaksanakan hendaknya sudah disiapkan
alat berupa alas tulis yang terbuat dari triplex, hard-
board atau bahan lain, sehingga testee tidak harus
menuliskan jawaban soal tes yang diletakkan di atas
paha sebagai alas tulisnya.
Kelima, agar testee dapat memulai mengeriakan soal
tes secara bersamaan, hendaknya lembar soal-soal tes
diletakkan secara terbalik, sehingga tidak
memungkinkan bagi testee untuk membaca dan
mengerjakan soal lebih awal daripada teman-temannya.
Dalam hal ini testee harus diberi tahu bahwa mereka
baru boleh memulai mengerjakan soal tes setelah tanda
waktu mulai bekerja diberikan.
Keenam, dalam mengawasi jalannya tes, pengawas
hendaknya berlakwaiar. Artinya iangan terlalu banyak
.P?ryd at dda r.l,ti{Erctaas Prna?taictaa -
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bergerak, terlalu sering berjalan-jalan dalam ruangan
tes, sehingga mengganggu konsentrasi testee. Sebaliknya
pentawas tes iuga jangan selalu duduk di kursi sehingga
dapat membuka peluang bagi testee yang tidak juiur
untuk bertindak curang.
Ketujuh, sebelum berlangsungnya tes, hendaknya
sudah ditentukan lebih dahulu sanksi yang dapat
dikenakan kepada testee yang berbuat curang. Sanksi
itu dapat berupa tindakan mengeluarkan testee dari
ruangan tes dan karenanya tesnya dianggap gugur,
atau dengan jalan membuat berita acara tentang
terjadinya kecurangan tersebut, atau menuliskan kata
"curang" di atas kertas pekeiaan testee yang berbuat
curang itu.
Kedelapan, sebatai bukti mengikuti tes, harus
disiapkan daftar hasir yang harus ditandatangani oleh
seluruh peserta tes. Dalam mengedarkan daftar hadir
tes itu hendaknya diusahakan agar tidak mengganggu
ketenangan ialannya tes.
Kesembilan, jika waktu yang ditentukan telah habis,
hendaknya secepatnya meninggalkan ruangan tes.
Terter atau pengawas tes hendaknya segera
mengumpulkan lembar-lembar pekerjaan (iawaban) tes
seraya meneliti, apakah jumlah lembar jawaban tes itu
sudah sesuai dengan iumlah testee yang tercantum
dalam daftar hadir tes.
Kesepuluh, untuk mencegah timbulnya berbagai
kesulitan di kemudian hari, pada berita acara
pelaksanaan tes harus dituliskan secara lengkap, berapa
orang testee yang hadir dan siapa yang tidak hadir
dengan menuliskan identitasnya, dan perlu dicatat pula
kejad ian-keiadi an yang terjadi pada saat tes
berlangsung.
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2. Teknik Pelaksanaan Tes Lisan
Beberapa petuniuk praktis berikut ini kiranya dapat
digunakan sebagai pegangan dalam pelaksanaan tes
lisan.
Pertama, sebehtm tes lisan dilaksanakan, seyogyanya
tester sudah melakukan inventarisasi berbagai jenis soal
yang akan diajukan kepada testee dalam tes lisan
tersebut, sehingga tes lisan dapat diharapkan memiliki
validitas yang tintgi, baik dari segi isi maupun
konstruksinya.
Kedua, setiap butir soal yang telah ditetaPkan untuk
diajukan dalam tes lisan, harus disiapkan juga pedoman
atau ancar-ancar iawaban betulnya. Hal ini
dimaksudkan agar tester di samPing mempunyai kriteria
yang pasti dalam memberikan skor atau nilai kepada
testee atas jawaban yang mereka berikan dalam tes lisan
tersebut, iuga tidak akan terpukau atau terkecoh dengan
iawaban paniang atau berbelit-belit yang diberikan oleh
testee, yang menurut anggapan testee meruPakan
jawaban betul dan tepat, padahal menurut kriteria yang
telah ditentukan sesungguhnya sudah menyimpang
atau tidak ada hubungannya dengan soal yang diajukan
kepada testee.
Ketiga, jangar. sekalikali menentukan skor atau nilai
hasil tes lisan setelah seluruh testee menialani tes lisan.
Jadi skor atau nilai hasil tes lisan harus sudah dapat
ditentukan di saat masing-masing testee selesai tes. Hal
ini dimaksudkan agar pemberian skor atau nilai hasil
tes lisan yang diberikan kepada testee tidak dipengaruhi
oleh jawaban yang diberikan oleh testee yang lain.
Keempat, tes hasil belaiar yang dilaksanakan secara
lisan hendaknya iangan sampai menyimpang atau
berubah arah dari evaluasi menjadi diskusi (berdebat
antara tester dan testee)- Tester harus senantiasa
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menyadari bahwa testee yang ada dihadapannya adalah
testee yang sedang "diukur" dan'dinilai" prestasi
belaiarnya.
Kelima, dalam rangka menegakkan prinsip obyek-
tivitas dan keadilan dalam tes yang dilaksanakan secaa
lisan, ester hendaknya iangan sekali-kali memberikan
angin segar atau memancing-mancing dengan kata-
kata, kalimat-kalimat atau kode-kode tertentu yant
sifaklya menolong testee tertentu alasan "kasihan" atau
karena tester menaruh "rasa simpati" kepada testee yang
ada dihadapinya itu. Menguji pada hakekatnya adalah
"mengukur" dan bukan "membimbing".
Keenam, tes lisan harus berlangsung secara wajar.
Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa tes
lisan itu jangan sampai menimbulkan rasa takut, gugup
atau panik di kalangan testee. Karena itu dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada testee,
tester harus menggunakan kata-kata yang halus,
bersifat sabar dan tidak emosional. Penggunaan kalimat-
kalimat yang sifatnya "menteror" yang dapat
menimbulkan tekanan psikis pada diri testee, haruslah
dicegah.
Ketujuh, sekalipun acapkali sulit untuk dapat
diwujudkan, namun sebaiknya tester mempunyai
pedoman atau ancar-ancar yang pasti, berapa lama atau
berapa waktu yang disediakan bagi tiap-tiap peserta tes
dalam meniawab pertanyaan-pertanyaan pada tes lisan
tersebut. Harus diusahakan terciptanya keseimbangan
alokasi waktu, antara testee yang satu dengan testee
yang lain.
Kedelapan, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam tes lisan hendaknya dibuat bervariasi, dalam arti
bahawa sekalipun inti persoalan vang ditanyakan itu
sama, namun cara pengajuan pertanyaannya dibuat
qito Slp,1at1i .af,
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berlainan atau beragam. Hal ini dimaksudkan agar testee
yang dites lebih akhir- 
- 
(karena sudah memperoleh
"informasi" dari testee yang telah dites dahulu)-jangan
sampai "memperoleh nasib yang lebih mujur"
ketimbang testee yang dites lebih awal.
Kesembilan, agar diusahakan dalam pelaksanaan tes
lisan itu berlangsung secara individual (satu demi satu).
Hal ini dimaksudkan agar tidak mempengaruhi mental
testee yang lain. Misalnya, apabila dalam tes lisan itu
secara serempak tester berhadapan dengan dua orang
testee atau lebih dan pertanyaaan yang sedang diajukan
kepada testee yang mendapat kesempatan lebih awal
tidak mungkin dapat dijawab oleh testee berikutnya,
maka mental testee yang belum dites akan menjadi
menurun sehingga akan mempengaruhi jawaban-
iawaban berikutnya. Kecuali itu hal tersebut juga
dimaksudkan agar tidak memberikaan kesempatan
kepada testee yang belum dites, sebab mereka
mempunyai kesempatan yang lebih luas untuk
menyiapkan jawabannya ketimbang testee yang sedang
atau sudah selesai dites.
3. Teknik Pelaksanaan Tes Perbuatan
Tes perbuatan pada umumnya digunakan untuk
mengukur taraf kompetensi yang bersifat keterampilan
(psikomotorik), di mana penilaiannya dilakukan
terhadap proses penyelesaian tugas dan hasil akhir yang
dicapai oleh testee setelah melaksanakan tugas tersebut.
Karena tes ini bertujuan ingin mengukur
keterampilan keterampilan maka sebaiknya tes
perbuatan ini dilaksanakan secara individual, hal ini
dimaksudkan agar masing-masing individu yang dites
akan dapat diamati dan dinilai secara pasti, sejauh mana
kemampuan atau keterampilannya dalam melaksanakan
tugas yang diperintahkan kepada individu tersebut.
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Dalam melaksanakan tes perbuatan itu, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :
Pertsma, testd harus mengamati dengan teliti, cara
yang ditempuh oleh testee dalam menyelesaikan tugas
yang telah ditentukan.
Kedua, agar dapat dicapai kadar obyektivitas setinggi
mungkin, hendaknya tester iangan berbicara atau
berbuat sesuatu yang dapat mempengaruhi testee yang
sedang mengeriakan tugas tersebut.
Ketiga, dalarn mengamati testee yang sedang
menlaksanakan tugas itu, hendaknya tester telah
menyiapkan instrumen berupa lembar penilaian yang
di dalamnya telah ditentukan hal-hal apa saia yang




Dalam pelaksanaan tes hasil belajar tentu berbeda-
beda dalam penyelenggaraannya, yaitu dapat secara tertulis,
lisan dan dengan perbuatan. Adanya perbedaan
pelaksanaan tes hasil belaiar tersebut sudah barang tentu
menuntut adanya perbedaan pula dalam pemeriksaan hasil-
hasilnya. Bagaimana cara melakukan pemeriksaan atau
koreksi dalam rangka penilaian hasil-hasil yang diperoleh
dari ketiga ienis tes tersebut, akan dijelaskan pada bab ini.
A. Teknik Pemeriksaan Hasil Tes Tertulis
Tes hasil belajar yang diselenggarakan secara tertulis
dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu : tes hasil
belaiar (tertulis) bentuk uraian (subjectiae test = essay test)
dan tes hasil belajar (tertulis) bentuk obyektif (objectioe
test).Karena kedua bentuk tes hasil belajar itu memiliki
karakteristik yang berbeda, sehingga teknik pemeriksaan
hasil-hasilnyapun berbeda pula.
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1) Teknik Pemeriksaan Hasil Tes Hasil Belajar Bentuk
Uraian
Dalam pelaksanaan pemeriksaan hasil-hasil tes uraian
ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, yiatu : (a) apakah
nantinya pengolahan dan penentuan nilai hasil tes uraian
itu akan didasarkan pada standar mutlak, atau (b) apakah
natinya pengolahan dan penentuan nilai hasil tes uraian
itu akan didasarkan pada standar relatif.
Apabila nantinya pengolahan dan penentuan nilai
hasil tes uraian itu akan didasarkan pada standar mutlak
(dimana penentu nilai secara mutlak akan didasarkan pada
prestasi individu), maka prosedur pemeriksaannya adalah
sebagai berikut :
a) Membaca setiap jawaban yang diberikan oleh testee
untuk setiap butir soal tes uraian dan membandingkan
dengan pedomary'ancar-ancar iawaban betul yang sudah
disediakan-
b) Atas dasar hasil perbandingan antara iawaban testee
dengan pedoman jawaban betul yang telah disiapkan,
tester lalu memberikan skor unhrk setiap butir soal dan
menuliskarurya di bagian kiri dari iawaban testee tersebut.
c) Meniumlahkan skor-skor yang telah diberikan kepada
testee (yang nantinya akan dijadikan bahan dalam
pengolahan dan penentuan nilai lebih laniut)
Adapun apabila nantinya pengolahan dan penentuan
nilai akan didasarkan pada standar relatif (dimana
penentuan nilai akan didasarkan pada prestasi kelompok),
maka prosedur pemeriksaannya adalah sebagai berikut :
a) Memeriksa iawaban atas butir soal nomor l yang
diberikan oleh seluruh testee, sehingga diperoleh
gambaran secara umlun mengenai keseluruhan jawaban
yang ada. Setelah pemeriksaan terhadap seluruh
iawaban item nomor 1 dapat diselesaikan, maka tester
akan menjadi tahu, testee manakah yang jawabannya
Eito Suprz{i. }1|P[
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termasuk lengkap, kurang lengkap, menyimpang dan
tidak memberikan iawaban sama sekali.
b) Memberikan skor terhadap jawaban soal nomor 1 untuk
seluruh testee, misalnya unluk iawaban lengkap diberi
skor 2, kurang lengkap diberikan skor 1, dan yang
menyimpang atau tidak memberikan jawaban sama
sekali diberikan skor 0.
c) Setelah memeriksa atas iawaban butir soal nomor 1 dari
seluruh testee dapat diselesaikan, lalu dilanjutkan
dengan pemeriksaan terhadap jawaban butir soal nomor
2, dengan cara yang sama.
d) Memberikan skor terhadap jawaban butir soal nomor 2
dari seluruh testee, dentan cara yang sama.
e) ..........dan seterusnya, sampai selesai.
f) Setelah jawaban atas seluruh butir soal yang diberikan
oleh seluruh testee dapat diselesaikan, akhirnya
dilakukan peniumlahan skor (yang nantinya akan
dijadikan bahan dalam pengolahan dan penentuan
nilai).
2) Teknik Pemeriksaan Hasil Tes Hasil Belajar Bentuk
Obyektif
Memeriksa atau mengoreksi jawaban soal-soal tes
obyektif pada umumnya dengan jalan menggunakan kunci
iawaban.
Ada beberapa macam kunci jawaban yang dapat
digunakan untuk mengoreksi iawaban soal tes obyektif,
yaitu; (1) kunci berdamping (strip keys), (Z) kunci sistem
karbon (carbon system keys), (3) kunci sistem tusukan
(prinprick system keys), dan (4) kunci berjendela (window keys).
Untuk Contoh dari keempat jenis kunci iawaban soal
tes obyektif di atas, akan dikemukakan berikut:
. 
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a) Kunci Berdamping (Sfip Keys)
Kunci jawaban berdamping ini terdiri atas jawaban-
jawaban betul yang ditulis dalam satu kolom yang lurus
dari atas ke bawah. Kunci iawaban ienis pertama ini
digunakan untuk memeriksa iawaban-iawaban yang ditulis
pada kolom 1, yang disusun lurus dari atas ke bawah.
Adapun cara menggunakannya adalah dengan
meletakkan kunci jawaban tersebut berjaiar dengan lembar
jawaban yang akan diperiksa. Cocokkanlah jawaban-
jawaban yang diberikan oleh testee dengan jawaban-
jawaban yang tercamtum pada kunci jawaban. ]awaban
yang cocok dengan kunci jawaban diisi/ditulis dengan
tanda plus (+), sedangkan jawaban-jawaban yang tidak
cocok dengan kunci jawaban diisi dengan tanda minus O.
Perhatikan contoh berikut :
b) Kunci jawaban Karbon (Carbon System Keys)








































Di atas adalah contoh hasil pekerjaan testee, di mana
testee diminta membubuhkan tanda silang (X) pada salah
satu huruf abiad yang merupakan jawaban yang benar.
Kunci iawaban ini diletakkan di atas lembaran
iawaban yang sudah ditumpangi karbon. Pada kuncijawaban telah dibubuhi tanda berupa lingkaran-lingkaran
untuk setiap iawaban yang betul. |awaban testee yang
berada di luar lingkaran adalah salah. Sedangkan iawaban
yang berada di dalam lingkaran adalah betul.
Lembar lawaban
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c) Kunci jawaban Tusukan (Pinprick System Keys)
Pada dasarnya kunci sistem tusukan adalah sama
dengan kunci jawaban sistem karbon. Letak perbedaanya
ialah, bahwa pada kunci 
.iawaban sistem tusukan ini, untukjawaban betul diberi tusukan dengan jarum besar atau
paku, atau alat penusuk lainnya, sementara lembar jawaban
(pekerjaan testee) berada di bawahnya. Tusukan tadi akan
menembus lembar jawaban yang berada di bawahnya.
Pilihan iawab yang betul adalah pilihan jawab yang
berlubang, sedangkan pilihan jawab yang tidak berlubang
adalah salah.
d) Kunci Beriendela (Window Keys)
Apabila kunci berjendela ini akan digunakan untuk
mengoreksi iawaban testee, maka prosedur kerja yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Ambillah blanko lembar jawaban yang masih kosong
(belum digunakan)
2. Pilihan jawaban yang betul kita beri lubang (bulatanr/
persegi) seolah-olah seperti iendela.
3. Lembar jawaban kita letakkan di bawah kunci
berjendela.
4. Melalui lubang-lubang (jendela-jendela) tadi kita buat
garis vertikal dengan pensil berwarna. Jika garis-garis
vertikal itu tepat mengenai tanda silang yang dibuat
oleh testee pada lembar jawaban, maka ini berarti
jawaban testee adalah betul. Sebaliknya apabila tanda
silang yang terdapat pada lembar jawaban tidak
terkena oleh geresan garis vertikal yang berwarna
tadi, berarti iawaban testee adalah salah.
Sebagai catatan perlu ditambahkan bahwa
sehubungan dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi, kunci iawaban soal tes obyektif dalam bentuk
kunci beriendela ini, selain menggunakan lembaran-
lembaran kertas, iuga dapat menggunakan lembaran plastik
. qtto Surna,tL ,t. k{
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transparan. Lebih dari itu, dengan lembarlembar jawaban
soal uiian yang sudah dipersiapkan secara matang,
pengoreksiannya dapat dilakukan dengan menggunakan
jasa komputer, khususnya pada tes-tes seleksi, di mana
jumlah testee sangat besar dan hasil tes seleksi itu perlu
diumumkan dalam waktu relatif terbatas, seperti UMPTN,
tes CPNS dan sebagainya.
B. Teknik Pemeriksaan Hasil Tes Lisan
Pemeriksaan atau koreksi yang dilaksanakan dalam
rangka menilai jawaban-jawaban testee pada tes hasil
belaiar secara lisan, pada umumnya cenderung bersifat
subyektif. Hal ini kiranya mudah dipahami, sebab dalam
tes lisan itu tester tidak berhadapan dengan lembarJembarjawaban soal yang wuiudnya adalah benda mati,
melainkan berhadapan dengan individu-individu atau
makhluk hidup yang masing-masing mempunyai ciri atau
karakteristik berbeda-beda, sehingga terbuka peluang bagi
tester untuk bertindak kurang atau bahkan tidak obyektif.
Dalam tes lisary peserta tes yang sedang dites (dalam
hal ini sedang didengarkan) jawaban-jawabannya,
kemungkinan adalah tesmasuk testee yang "disukai" oleh
tester atau sebaliknya, sehingga terbuka sebuah peluang
bagi tester untuk bertindak kurang/tidak obyektif.
Menghadapi kemungkinan-kemungkinan seperti di atas,
maka harus disadari oleh siapa saja yang sedang melakukan
tugas menguji secara lisan, baik guru atau dosen dan
sebagainya, bahwa betapapun sulitnya, penguji harus
berusaha semaksimal mungkin untuk bertindak obyektif
dan tidak terpengaruh oleh subyek (testee) yang sedang
dihadapinya.
Dalam hal pemeriksaan terhadap iawaban-iawaban
testee hendaknya dikendalikan oleh pedoman yang pasti,
misalnya :
- e.',tcntu, r'c" r.4",4 Eeatual P.r,6.b)arun .
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a. Kelentkapan jawaban yang diberikan oleh testee.
Maksudnya apakah iawaban-jawaban yang diberikan
oleh testee sudah memenuhi atau mencakup semua
unsur yang seharusnya ada, sesuai dengan pedoman
jawaban betul yang telah disusun oleh tester.
b. Kelancaran testee dalam mengemukakan jawaban.
Maksudnya apakah dalam memberikan jawaban-
jawaban lisan yang diaiukan kepada testee itu cukup
lancar sehingga mencermnkan tingkat kedalaman atau
tingkat pemehaman testee terhadap materi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepadanya.
c. Kebenaran jawaban yang dikemukakan. Artinya
jawaban panjang lebar dan dikemukakan secara lancar
di hadapan tester, belum tentu merupakan jawaban yang
benar. Karena itu tester harus benar-benar
memperhatikan iawaban-jawaban testee tersebut, apakah
mengandung kadar kebenaran yang tinggi atau
sebaliknya.
d. Kemampuan testee dalam mempertahankan
pendapatnya. Artinya apakah jawaban yang diberikan
testee itu diberikan dengan penuh keyakinan akan
kebenarannya ataukah tidak. jawaban lisan yang
disampaikan dengan nada ragu-ragu merupakan salah
satu indikator bahwa testee kurang menguasai materi
yang ditanyakan dalam tes lisan tersebut.
e. Berapa persen (%) kira-kira, pertanyaan-pertanyaan lisan
yang termasuk kategori sukar, sedang dan mudah dapat
diiawab betul oleh testee.
C. Teknik Pemeriksaan dalam Rangka Menilai Hasil Tes
Perbuatan
fika pada tes tertulis pemeriksaan hasilnya dilakukan
dengan membaca lembar-lembar iawaban testee, dan pada
tes lisan pemeriksaannya dilakukan lewat jawaban-iawaban
- Eito Suptidti lr.Qd -
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Iisan yang diberikan oleh testee terhadap butir-butir soal
yang diajukan secara lisan, maka paa tes perbuatan,
"pemeriksaan" hasil-hasilnya dilakukan denga
menggunakan observasi (pengamatan). Sasaran yang
diamati adalah ; tingkah laku, perbuatan, sikap dan
sebagainya.
Segi-segi yang diamati, terutama pada pengajaran
agama mengandung banyak segi mengenai sikap
keagamaan. Hal itu dapat dilihat dari "nilai-nilai pelaiaran
atama" ya B diajarkan. Sebagai contoh dapat dikemukakan
di sini empat segi sikap keagamaan untuk diobservasikan,
yaitu :
1. Segi ajaran pokok seperti shalat dan puasa.
2. Segi adab atau kesopansantunan dalam bergaul.
3. Segi perhatian dan minat terhadap pelajaran agama.
4. Segi keberhasilan diri dan lingkungan.
Untuk dapat menilai hasil tes perbuatan itu diperlukan
adanya instrumen tertentu dan setiap gejala yang muncul
diberi skor-skor tertentu pula. Berikut adalah contoh
instrumen yang digunakan dalam mengamati minat siswa
terhadap pelajaran agama Islam :
.e.,'icnt lad r.4ri4Eedfuds, P.n6zhla,ai -
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Skala Pqilaian




























Mengenai format untuk penilaian sikap sepenuhnya
diserahkan kepada guru yang bersangkutan, tentunya
disesuaikan dengan hal-hal atau segi-segi yang akan
diobservasikan.






Pemberian skor (scoring) merupakan langkah pertama
dalam proses pengolahan hasil tes, yaitu proses
pengubahan jawaban-jawaban soal tes menjadi angka-
angka. Dengan kata lain pemberian skor itu merupakan
tindakan kuantifikasi terhadap jawaban-jawaban yang
diberikan oleh testee dalam suatu tes hasil belaiar.
Angka-angka hasil penilaian yang disebut skor itu
selaniutnya diubah menjadi nilai-nilai (grade) melalui proses
tertentu. Penggunaan simbol untuk menyatakan nilai-nilai
hasil tes itu ada yang tertuang dalam bentuk angka dengan
rentangan antara 0 sampai dengan 10, antara L0 sampai
dengan 100, dan ada pula yang menggunakan simbul huruf,
yaitu huruf A, B, C, D dan F (F = Fail = gagal).
Cara pemberian skor terhadap hasil tes hasil belajar
pada umumnya disesuaikan dengan bentuk soal-soal yang
dikeluarkan dalam tes tersebut, apakah tes traian (essay
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lesf) ataukah tes obyektif (objectioe tesf). Berikut akan
dijelaskan teknik pemberian skor untuk masing-masing tes
tersebut (uraian dan obyektif).
A. Pemberian Skor Pada Tes Uraian
Pada tes uraian, pemberian skor umumya
mendasarkan diri pada bobot (zrreight) yang diberikan untuk
setiap butir soal, atas dasar tingkat kesukrannya atau atas
dasar benyak sedikitnya unsur yang harus terdapat dalam
jawaban yang dianggap paling baik (paling betul).
Sebagai contoh dapat dikemukakan di sini misalnya
tes subyektif menyaiikan lima butir soal. Pembuat soal telah
menetapkan bahwa kelima butir soal mempunyai derajat
kesukaran yang sama dan unsur-unsur yang terdapat pada
setiap butir soal telah dibuat sama banyaknya. Atas dasar
itu maka tester menetapkan bahwa testee yang dapat
menjawab dengan iawaban paling betul diberikan skor 10.jika hanya betul separoh diberikan skor 5, hampir
seluruhnya betul diberikan skor 9, dan seterusnya.
Apabila butir-butir soal yang disajikan hdak memiliki
derajat kesukaran yang sama, atau jumlah unsur yang
terdapat pada setiap butir soal adalah tidak sama, maka
pemberian skornya juga harus berpegang kepada derajar
kesukaran dan jumlah unsur yang terdapat pada masing-
masing butir soal tesebut.
Sebagai contoh misalnya dari lima butir soal tes uraian,
butir soal nomor 1 diberi skor maksimum 8, butir soal
nomor 2 diberi skor maksimum 10, butir soal nomor 3 diberi
skor maksimum 6, butir soal nomor 4 diberi skor
maksimum 10 dan butir soal nomor 5 diberi skor maksimum
8, maka apabila seorang testee men)awab separoh butir soal
nomor 1, diberikan skor 4 (8 : 2 = 4), untuk butir soal nomor
2, seorang testee mampu menjawab denga sempurna maka
diberi skor 10. Demikian seterusnya.
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Selain contoh diatas terdapat pula teknik pemberian
skor itu didasarkan pada bobot (weighting) yang ditentukan
sesuai dengan tingkat kesukaran dan kemudahan soal. Cara
menilai dengan menggunakan tehnik memberikan bobot
(weighting) dipandang sebagai cara yang adil dan merupakan
upaya untuk memperoleh gambaran yang lebih luas dan
cermat dari hasil pekerjaan tes siswa atau mahasiswa. Hal
tersebut dapat dilihat pada contoh sebagai berikut :
Penilaian terhadap dua orang siswa (Siti dan Reza)
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Jurnlah 50 39 39 18 r32 1_37
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa iika penilaian
dilakukan tanpa mempertimbangkan bobot, maka Siti dan
Reza, sama-sama memperoleh skor 39, dengan nilai akhir
39 dibagi 5 = 7,8. Dengan menggunakan bobot (weighting)
ternyata skor atau nilai kedua siswa itu tidak sama. Siti
memperoleh skor 132, dengan skor akhir 132 dibagi 18(jumlah harga perbandingan) sama dengan 7,33.
Sedangkan Reza memperoleh skor 137, dengan skor akhir
137 dibagi 18 sama dengan 7,61.
Dengan demikian pemberian skor pada tes uraian
dengan menggunakan bobot (teknik weighting),
menunjukan kecermatan untuk membedakan kecakapan
siswa.
?rludntdr dan r'.4ni4tvdtu6i P.n6.kl'a/at -
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Perlu diingat bahwa dalam teknik pemberian skor
untuk tes uraian ini hanya dapat dilakukan oleh orang
yang membuat soal itu sendiri. Artinya dalam mengoreksi
tes hasil belajar bentuk uraian tidak bisa diwakilkan kepada
orang lain. Sebab yang tahu unsur-unsur yang dinilai
dalam tes uraian adalah tester yang yang bersangkutan.
B. Pemberian Skor Pada Tes Obyektif
Untuk tes obyektif, untuk memberikan skor
umumnya digunakan rumus correcf;o, for guessing atau
sering dikenal dengan istilah sistem denda.
Untuk tes obyektif bentuk true-false misalnya, sehap
item diberi skor maksimum 1 (satu). Apabila seorang testee
meniawab dnegan betul satu item sesuai dengan kunci
iawaban, maka kepadanya diberikan skor 1. Apabila diiawab
salah maka skomya 0 (nihil).
Adapun cara menghitung skor terakhir dari seluruh
item bentuk true-false, dapat digunakan dua macam rumus,
yaitu : (1) rumus yang memperhitungkan denda, dan (2)
rumus yang mengabaikan atau meniadakan denda.
Penggunaan rumus-rumus itu sepenuhnya diserhkan
kepada kebijakan tester, apakah dalam tes hasil belaiar
tesebut dalam pemberian skor akan dikenai denda (bagi
jawaban yang salah), atau tidak.
Rumus skor akhir dengan memperhitungkan denda
adalah sebagai berikut :
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Keterangan:
S = Skor yang sedang dicari
R = Jumlah jawaban betul, yaitu jawaban yang sesuai
dengan kunci jawaban (R = RighQ
W = lumlah jawaban salah
O = Option atau alternatif (= kemungkinan iawaban),
dimana pada tes obyektif bentuk true-false ini
kemungkinan jawabannya hanya dua, yaitu B
(Betul) atau S (Salah)
1 = Bilangan konstan




S: Skor yang dicari
P= Jumlah jawaban yang betul
Sedangkan untuk soal tes obyektif bentuk multiple
choice items dapat digunakan rumus dengan sistem denda
sebagai berikut ;
Keterangan:
S = Skor yang sedang dicari
R = Ritht (lumlah jawaban betul)
W = Wrong (iumlah iawaban salah)
0 = Banyaknya iumlah option yang dipasang pada item
1 = Bilangan konstan
- e.,aon,u ddn ,1-.f,,',4Eedlxzn q?hq.btbftr
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Contoh :
Tes hasil belajar mata kuliah Evaluasi Pembelajaran
menyajikan 40 butir item bentuk multiple choice item. yang
masing-masing itemnya dilengkapi dengan 5 buah option.
Mahasiswa bernama Muhammad Asy-Syifa dapat
menjawab dengan betul sebanyak 32 butir item (R=32),
sehingga iawaban salahnya adalah 40-32=8 (W=8).
Dengan demikian apabila dalam pemberian skor akhir
diperhitungkan denda, maka skor yang diberikan kepada
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Sedangkan untuk menentukan skor tes multiple
choice item yang tanpa denda rumus yang digunakan
adalah :
S = R (lihat rumus bentuk true-false)
Perlu diperhatikan bahwa tes obyektif multiple choice
item itu terdiri dari berbagai model yang masing-masing
memiliki deraiat kesukaran yang berbeda, maka bobot
jawaban betul yang diberikan belum tentu sama, melainkan
bisa saja diberikan bobot 1, 7 y2, 2,2 Vz, 3, 4, ata,a 5.
Sehubungan dengan hal tersebut maka apabila dalam
pemberian skor ditentukan bobot (weight) yang berbeda-
beda, maka rumus yang digunakan adalah;
1. Rumus dengan denda
2. Rumus tanpa denda:
S=RXWt
Contoh:
Tes hasil belajar bidang studi Fiqh menyajikan 50 butir










01 10 MCI model
pilihan
melergkapi 5 10 1
11 20 MCI modet asosiasi dengan
lima pilihan
10 1,5
21 30 MCI model
berganda
melengkapi 10 1,5
31 40 MCI model
hubungan antar hal
analisis 10 2
41 50 MCI model analisis kasus 10 4
Total 50
Misalkan dalah tes hasil belajar di atas siswa bemama
Herlina, dari 50 butir item tes tersebut dapat menjawab betul
sebagai berikut :
- e.n{anta' dan ,1r&'i4Eoch!r!i tP.n6.btaftn
l,=* lv-l*,1I l0-1 | |IL-JI
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Model Multiple Choice Jumlah iawaban Betul
Melmgkapi lima pilihan
Asosiasi dengan lima pilihan
Melmgkapi berganda







Apabila dalam pemberian skor itu digunakan rumus
denda, maka skor yang diberikan kepada siswa bernama
Herlina adalah sebagai berikut :
Jika dalam pemberian skor dilakukan tanpa
memperhitungkan denda, maka dengan menggunakan
rumus S = R x wt, skor yang diberikan kepada Herlina















5 8 2 18 25-l )'='''o
11 20 Asosiasi 5pilillan 5 6 4 1,5 6 (,1,)',,=*,







l< , l2 =5.s0
41 50 Analisiskasus 5 3 7 4 3 (,1,),=-.,*
Tolalskor
- qito Sryruti, %| -
5 3
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untuk butir item no.01 
- 
10 skomya = 8x1 =8
untuk butir item no. l.l. 
- 
20 skomya = 6 x 1,,5 = 9
untuk butir item no. 2L 
- 
30 skomya = 4 x 1,,5 = 6
untuk butir item no. 31 
- 
40 skomya = 7 x 2 = 1,4
untuk butir item no. 41 
- 
50 skomya = 3 x 4 = '1,2
Total skor
Kalau saja dalam tes hasil belajar tersebut siswa
dapat menlawab dengan betul untuk keseluruhan item
(50 butir item), maka skor yang diberikan adalah :
- untuk butir item no. 01 
- 
10 skomya = 10 x 1 = 10
- untuk butir item no. 11 
- 
20 skomya = 10 x 1,5 =15
- untuk butir item no.21 
- 
30 skomya = 10 x 1,5 = 15
- untuk butir item no. 31 
- 
40 skornya = 10 x 2 = 20
- untuk butir item no. 41 
- 
50 skomya = 3 x 4 = 40
Total skor = 100
Apabila kita lihat dari kedua hasil tes hasil belajar di
atas, terdapat perbedaan perolehan skor yang dicapai oleh
siswa di dalam pemberian skor, antara menggunakan denda
dan tidak menggunakan denda. Hasil skor yang dicapai
siswa tanpa menggunakan denda ternyata tebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian skor yang menggunakan
denda.
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Sltnr Hasil Tbs Hasil
Belnj ar Menj ad,i lYilni
Sebelum membicarakan masalah pengubahan skor
menjadi nilai maka perlu diketahui terlebih dahulu
perbedaan antara skor dan nilai.
Skor adalah pekerjaan hasil menskor yang diperoleh
dengan menjumlahkan angka-angka bagi setiap soal tes
yang dijawab betul oleh siswa.
Nilai adalah angka ubahan dari skor dengan
menggunakan acuan tertentu, yakni acuan normal atau
acuan standar. (Arikunto,1999:235)
Sedangkan Sudijono (1996:309) bahwa skor adalah
hasil pekerjaan menskor (=memberikan angka) yang
diperoleh dengan jalan menjumlahkan angka-angka bagi
setiap butir item yang oleh testee telah dijawab dengan betul,
dengan memperhitungkan bobot jarvaban betulnya.
Adapun yang dimaksud dengan nilai adalah angka (bisa
iuga huruf) yang merupakasn hasil ubahan dari skor yang
-80-
sudah diiadikan satu dengan skor-skor lainnya, serta
disesuaikan pengaturannya dengan standar tertentu. Itulah
sebabnya mengapa nilai sering disebut skor standar (Strn-
dard score).
Berhubungan dengan nilai standar kiranya perlu
diketahui bahwa dalam dunia evaluasi pendidikan,
khususnya evaluasi hasil belajar dikenal berbagai jenis nilai
standar seperti :
1) Nilai standar berskala lima (stanfiae) yang sering dikenal
dengan istilah nilai huruf, yaitu A, B, C, D dan E.
2) Nilai standar berskala sembilan (stannine) yaitu rintangan
atau skala nilai bergerak mulai dari 1 sampai dengan 9.
3) Nilai standar berskala sebelas (standw elmenlstanel=eleaen
point scale), yaitu skala nilai yang bergerak mulai dari
nilai 0 sampai dengan 10.
4) Nilai standar mutlak
5) Nilai slandar z (z score)
6) Nilai standar T (T score)
Dari beberapa jenis nilai standar di atas, dalam bab ini
penulis hanya akan memberikan contoh-contoh
pengubahan skor menjadi nilai yang sering dipakai pada
lembaga pendidikan di Indonesia, yaitu nilai standar lima,
sebelas dan standar mutlak
A. Pengubahan Skor Meniadi Nilai dengan Nilai Standar
Berskala Lima atau Nilai Huruf A, B, C, D, Dan E
Pengubahan skor mentah hasil tes menjadi nilai
standar berskala lima atau huruf, menggunakan patokan
sebagai berikut :
- qfto Supriali, ll]Pd -
Mean + 1,5 SD






Dalam rangka mengolah skor mentah menjadi nilai
huruf dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu jika
banyaknya skor yang diolah kurang dari 30, digunakan
tabel distribusi frekuensi hrnggal dan iika skor yang diolah
lebih dari 30 misalnya sampai 40 atau 50 skor atau lebih,
sebaiknya digunakan tabel distribusi frekuensi bergolong.
(Purwanto, 2000:89).
Contoh :
Pengolahan nilai dengan menggunakan tabel
distribusi tunggal. Misalkan dalam uiian akhir semester mata
kuliah evaluasi pembelajaran yang diikuti oleh 20 mahasiswa
dengan perolehan skor sebagai berikut :
73,70,68,67,67, 65,65, 63,62, 60,59, 58,58, 56,52,50,
47,40.
Skor mentah itu diolah meniadi nilai huruf A, B, C,
D, dan E, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Skor-skor mentah hasil uiian semester mata kuliah











atau (d) (X-M), atau (d)'z
1 2 3 4 5
1 Amir 73 13 169
2 Budi 70 10 100
3 Rahmi 68 8 u
4 Reza 68 8 64
5 lzzi, 67 7 49
6 Yanto 67 7 49
7 Harun 65 5
8 siti 65 5 25
9 Aminah 63 3 9
10. Wati 62 2 4
11. Hasan 60 0 0
"\2. Jamilah 59 1 1
13. Hasma 59 1 1
74. Nirmala 58 2 4
15 kawan 58 2 ,1
1,6 Irna 56 4 16
"t7 Agus 52 -8 64
18 Andi 50 -10 100
19 Hermin 41, -79 361
20. Anik 40 -20 400
Jumlah lx =tzot \(x -ul =
1509
Dari tabel di atas kemudian dicari Mean
standar deviasi (SD) dengan rumus :
Ix l2ol
M = i=-=-= 60.05 dibulatkan = 60N20
l{x-u)' 1509
20 = "175,45 =8,6e
(M) dan
SD=
- ?ito Supnali, tn.Qd
Dari perhitungan di atas telah diperoleh skor rata-rata
(Mean) sebesar 60 dan deviasi standar sebesar 8,69. Langkah
berikutnya adalah mengubah skor-skor mentah menjadi
nilai standar skala lima, dengan menggunakan patokan
seperti telah dikemukakan di atas :
-
Mean + 1,5 SD = 60 + 1,5 x8,69 = 73,035
Mean + 0,5 SD = 50 + 0,5 x 8,69 = 64,345
Mean 0,5 SD = 50 0,5 x 8,69 = 55,555
Mean 1,5 SD = 50 1,5 x 8,59 = 46,965
-ELangkah selanjutnya adalah membuat tabel konversisebagai berikut ;
Tabel konversi Skor-Skor Mentah yang diperoleh oleh
masing-masing mahasiswa dalam uiian mata kuliah Evaluasi
Pembelajaran
No Skor Mentah Nilai Huruf




5 46 ke bawah E
Dengan demikian dapat diperoleh perubahan skor
mentah hasil tes meniadi nilai standar berskala lima atau













Tabel skor-skor mentah hasil ujian semester mahasiswa
mata kuliah Evaluasi Pembelajaran sebelum dan sesudah
dikonversi menjadi nilai huruf
No Nama Siswa SkorMentah Nilai Hwuf Keterangan
1 2 3 1 5
1. Amir 73 B Lulus
2. Budi 70 B Lulus
3. Rahmi o6 B Lulus
4. Reza 68 D Lulus
5. lzzi 67 B Lulus
6. Yanto 67 B Lulus
7. Harun 65 B Lulus
8. Siri 65 B Lulus
9. Aminah 63 C Lulus
10. Wati 62 Lulus
11. Hasan Lulus
12. |amilah 59 C Lulus
13. Hasma 59 C Lulus
14. Nirmala 58 C Lulus
15. kawan 58 C Lulus
16. Ima 56 C Lulus
17. Agus 52 D Lulus
18. Andi 50 D Lulus
19. Hermin 41 E TL





B. Pengolahan Skor Menjadi Nilai dengan Nilai Standar
Berskala Sembilan
Nilai dengan standar sembilan adalah rentangan nilai
mulai dari 1 sampai dengan 9. artinya iumlah nilai dalam
skala sembilan berjumlah 9 nilai dengan meniadakan nilai
0 dan 10. Pengolahan nilai menjadi skala sembilan pada
prinsipnya tekninya sama dengan skala lima, yang
membedakan hanyalah patokan yang dipergunakan.
Patokan yang dipergunakan adalah sebagai berikut :
Nilai standar sembilan ini di Indonesia tidak lazim











M + 1,75 SD
M + 1,25 SD
-------+
M t 0,75 SD

















aensdntal tan tetnit-Etattni Qe tetnjdrdn
Berdasarkan perhitungan dan langkah-langkah di
atas, maka dapat diketahui bahwa dari tabel konversi skor
74 ke atas = A tidak ada, skor 65 - 73 = B sebanyak 8
mahasiswa, skor 56 - 64 = C sebanyak 8 mahasiswa, skor 47
- 
55 = D sebanyak 2 mahasiswa dan skor dibawah 46 - E
(TL) sebanyak 2 mahasiswa.
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C. Pengolahan Skor Meniadi Nilai dengan Nilai Standar
Berskala Sebelas
Nilai standar berskala sebelas adalah rentangan nilai
standar mulai dari 0 sampai dengan 10. ladi pada standar
sebelas ini kita akan mendapati 11 nilai standar, yaitu Q 1,
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.
Di Indonesia, nilai standar berskala sebelas ini
umumnya digunakan pada lemba8a pendidikan tingkat
dasar dan menengah atau mulai dari SDMI, SLTPMTs dan
SMAMA. Pengubahan skor mentah menjadi standar skala
sebelas ini menggunakan patokan sebagai berikut :
------10
M + 2.25 SD
--9M + 1,75 SD
--------------+ I
M + 1,25 SD
..-----7









-_--_-)Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
cara mengkonversikan skor mentah hasil tes meniadi nilai
standar sebelas, berikut ini dikemukakan sebuah contoh
PenEgunaannya.
Misalkan dalam EBTA bidang studi Bahasa Arab yang
diikuti oleh 200 orang siswa Madrasah Intidaiyah Negeri







- Eito Supnatt .ad -
tersebut adalah 100, diperoleh penyebaran frekuensi skor-
skor mentah hasil EBTA tersebut sebagai berikut :
Tabel penyebaran frekuensi skor-skor mentah hasil EBTA
bidang studi Matematika yang diikuti oleh 200 orang




























Untuk mengubah skor mentah hasil tes tersebut di
atas, langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah sebagai
berikut :
Langkah pertama, Mencari (menghitung) nilai rata-rata
hitung yang mencerminkan prestasi kelompok dan mencari
deviasi standar yang mencerminkan variasi dari skor-skor
mentah yang berhasil dicapai oleh 200 orang siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya di atas, sebagaimana tabel
berikut ini :
- aengantat tar *knii"Eratuasi Qzaichjaran -
Tabel perhitungan untuk mengetahui besarnya
skor rata-rata hitung dan deviasi standar
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata
adalah :
Skor
































































Total 200=N 33=?fx' 609 = ? Ix'z
Untuk mencari standar deviasi digunakan rumus :
M =M'+i tlr,llrJ
SD,= i
Dari kedua rumus di atas, kita tinggal memasukkan
hasil-hasil yang diperoleh dari perhitungan-perhitungan
yang ada pada tabel ke rumus mencari rata-rata dan standar
deviasinya, sebagai berikut :
Eito Sup,ial' tu.Pi '
I












SD = 3 x 1.,737174429 = 5,212
Langkah kedua, mengkonversikan skor mentah hasil
EBTA menjadi nilai standar berskala sebelas dengan patokan
di atas sebagai berikut :
Mean + 2,25 SD = 43,495 + (2,25\ (5,A2) = 43,495 + 1-1,727 = 55,222
Mean + 1,25 SD = 43,495 + (1.,25\ (5,2'12\ = 43,495 + 6,515 = 50,010
Mean + 0,25 SD = 43,495 + (0,25) (5,212) = 43,495 + L,303 = 44,798
Mean - 0,25 SD = 43,495 - (0,25) (5,A2) = 43,495 - 1,38 = 42,792
Mean - 0,75 SD = 43,495 - (0,75) F,nz\ = 43,495 - 3,9@ = 39,fi6
Mean - 1,25 SD = 43,495 - (7,X1 (5,2-1,2) = 43,495 - 6,515 = 36,980
Mean - 1,75 SD = 43,495 - (1,75) (5,2121 = a3,aq - 9,121' = 34,374












. ,Pensont, ldn '1?&htL't:rttras .kntulaprcn -
2
sD, = 3 \[r,045 4,Onn5 =3 Jr9W7 s
i'i."Ar. + 17\qr)=4i49\+ tl.7a\ t5.)1)\ = 41.495 + g."l2l = 55.222
r,.r',,a.,.r. + O.75 SD = 41.49\ + t1.7a\ la.212\ = 43.495 + 3.98 = 47.4O4
Mean -2.25SD =4J.4q5 - (2,25) (5,212) = 43,4q5 --11,727 = 31,76A
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Langkah keempat, melakukan konversi skor mentah
yang dimiliki oleh masing-masing siswa, menjadi nilai
standar berskala sebelas (stanel)
Misalkan siswa dengan nomor urut 1, 2, 3, 4, dan 5
masing-masing memiliki skor mentah hasil EBTA Bahasa
Arab sebesar 38, 59, 45, 52 dan 44. dengan berpedoman pada
tabel konversi di atas, maka nilai stanel yang dapat diberikan
kepada kelima orang siswa tersebut adalah sebagai berikut:
Nomor urut
slswa Skor 





























D, Pengubahan Skor Meniadi Nilai dengan Meng-
gunakan Standar Mutlak
Pengubahan skor menjadi nilai dapat digunakan
dengan rumus standar mutlak sebagai berikut :
Nilai =
Skor Mentah (skor yang dicapdi)
"rr 100Skor Maksimum Ideal
Yang dimaksud dengan skor mentah/skor yang dicapai
adalah jumlah total perolehan skor yang diperoleh oleh
testee dari jawaban tes. Sedangkan skor masimum ideal
adalah total skor dari semua jawaban tes.
Untuk lebih jelasnya berikut penulis kemukakan
contoh penggunaan pengolahan skor dengan rumus
standar mutlak. Misalkan sebuah tes bentuk obyektif tes
menyajikan 40 butir soal dengan bobot tiap soal 2. Seorang
siswa dapat menjawab dengan benar sebanyak 35 butir soal.
Berapa nilai yang diperoleh oleh siswa tersebut?
Dari soal di atas diketahui bahwa jumlah soal 40 dan
bobot tiap soal 2. Dengan demikian dapat diperoleh skor
maksimum idealnya adalah 40 x 2 = 80. Jadi salah sesorang
siswa yang hanya menjawab dengan benar sebanyak 35
soal, maka diperoleh skor mentah 35 x 2 = 70. Maka nilai
yang diperoleh adalah :
Nilai = 4;i00 =87.580
Jadi jika skor perolehan itu diolah dengan standar
mutlak diperoleh nilai sebesar 87,5. Dengan kata lain bahwa
jika siswa mampu menjawab dengan benar semua soal, dan
pengolahan skor menggunakan standar mutlak maka akan
diperoleh nilai 100.
q.rsaat ton T eF,nLEvrlua'i P?n'?tuiarun -
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- qito Sryndli, .tPf,
Penerutuan IYilai Akhir
Di Raport dan, STTB serta
Penyusunan, Rartkin g
A. Teknik Penentuan Nilai Akhir
1. Pengertian Nilai Akhir
Nilai akhir, sering juga dikenal dengan istilah nilai
final adalah nilai, baik berupa angka atau huruf, yang
melambangkan tingkat keberhasilan peserta didik setelah
mereka mengikuti program pendidikan pada jenjang
pendidikan tertentu, dalam jangka waktu yang telah
ditentukan.
Penentuan nilai akhir oleh seorang pendidik (penga-
jar) terhadap peserta didiknya pada dasarnya merupakan
pernberian dan penentuan pendapat pendidik tersebut
terhadap pserta didiknya, terutama mengenai perkem-
bangan, kemajuan dan hasil-hasil yang telah dicapai peserta
didik yang berada di bar'vah asuhannya, setelah mereka




2. Fungsi Nilai Akhir
Penentuan nilai akhir setidak-tidaknya memiliki empat
fungsi, yaitu fungsi administratif, informatif, bimbingan
dan instruksional.
a. Fungsi Administratif
Secara administratif pemberian nilai akhir oleh
seorang pendidik terhadap peserta didiknya itu memiliki
fungsi sebagai berikut :
1) Menentukan, apakah seorang peserta didik dapat
dinaikkan ke tingkatan yang lebih tinggi, dapat
dinyatakan lulus, dapat dinyatakan tamat belajar,
ataukah tidak.
2) Memindahkan atau menempatkan peserta didik pada
kelompok atau bidang yang sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.
3) Menentukan, apakah seorang peserta didik layat atau
dipandang telah memenuhi persyaratan-persyaratan
tertentu untuk diberikan beasiswa, pembebasan SPP,
ataukah tidak.
4) Menentukan, apakah kepada peserta didik dapat
diberikan rekomendasi ataukah tidak guna
menempuh program pendidikan tertentu, atau Pro-
gram pendidikan laniutan.
5) Memberikan gambaran tentang prestasi belajar para
peserta didik, kepada para calon pemakai tenaga keria.
b. Fungsi Informatif
Pemberian nilai akhir oleh pendidikan kepada para
peserta didiknya juga memiliki fungsi informatif. Hal ini
mengandung pengertian bahwa pemberian nilai akhir itu
berfungsi memberikan informasi kepaa pihak-pihak terkait,
seperti: orang tua atau wali, wali kelas, penasehat akademi
dan lain-lain, tentang prestasi belajar murid, siswa atau
qito Supndy'i, .Pt
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mahasiswa yang berada dalam asuhannya, atau menjadi
tanggunglawabnya.
Dengan memperhatikan nilai-nilai yang dicapai oleh
peserta didik, pihak-pihak terkait tadi akan memperoleh
informasi yang berharga guna mengambil langkahJangkah,
ikhtiar atau upaya yang dipandang perlq agar para peserta
didik tersebut memperoleh hasil-hasil yang lebih optimal
dalam mengikuti program pendidikan selanjutnya.
Termasuk di sini misalnya: pemberian perhatian, kasih
sayang, pemenuhan kebutuhan akan sarana dan prasarana
untuk belajar, pemberian motivasi belaiar, teguran dan
sebagainya.
c. Fungsi Bimbingan
Pemberian nilai akhir dikatakan memiliki fungsi
bimbingan, sebab hal t€rsebut mempunyai arti yang besar
bagi pekerjaan bimbingan dan penyrrluhan.
Dengan memperhatiakn nilai-nilai akhir yang dicapai
oleh peserta didik, maka guru yang diserahi tugas
menangani kegiatan bimbingan dan penyuluhan akan dapat
bekerja dengan lebih terarah dalam rangka memberikan
bimbingan dan bantuan psikologis kepada para peserta
didik yang memang menginginkannya, seperti : peserta
didik yang nilainya selalu rendah untuk mata pelaiaran
tertentu, siswa yang selalu mengganggu dan berbuat onar
di sekolah, sehingga mengganggu jalannya proses belaiar
mengajar dan sebagainya.
d. Fungsi Instruksional
Tidak ada tujuan yang lebih penting dalam proses
pembelajaran kecuali mengusahakan agar perkembangan
dan kegiatan belajar para peserta didik dapat mencapai
tingkat optimal. Dalam hubungan ini secara instruksional
pemberian nilai akhir berftrngsi memberikan umpan balik
yang mencerminkan mseberapa jauh peserta didik telah
dapat mencapai tuiuan yang telah ditentukan dalam
- a.rydnral f,an tefuiLEeatudsi aen,.tniddn -
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program pengajaran, atau dalam sistem instruksional. Jika
pemberian nilai akhir itu dapat dilaksanakan dengan tepat
dan obyektif, maka akan dapat diketahui pula keberhasilan
atau ketidakberhasilan peserta didik pada setiap bagian dari
tuiuan pengaiaran tersebut.
3. Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam
Pemberian Nilai Akhir
Pada umumnya kegiatan menentukan nilai akhir itu
didasarkan pada empat faktor, yaitu faktor pencapaian atau
prestasi (achieuement), laktot rsaha (effort), faktor aspek
pribadi dan sosial (personal and social characteristics) dan faktor
kebiasaan kerla (work habit).
Keempat faktor di atas perlu dipertimbangkan oleh
pendidik dalam rangka menentukan nilai akhir bagi peserta
didiknya, sehingga penilaian akhir yang dilakukan itu lebig
mendekati pada prinsip kebulatan atau prinsip keutuhan
(komprehensif).
a. Faktor Pencapaian atau Prestasi (Achinement)
Faktor pencapaian atau prestasi dipergunakan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan nilai
akhir, sebab prestasi atau pencapaian peserta didik yang
dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belaiar pada
dasarnya mencerminkan sampai sejauh mana tinSkat
keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi
masing-masing mata pelajaran atau bidang studi.
b. Faktor Usaha (ffirt)
Disamping nilai-nilai hasil belajar yang dicapai oleh
para peseta didik, factor usaha yang telah mereka lakukan
juga perlu mendapatkan pertimbangan dalam rangka
penentuan nilai akhir. Sekalipun misalnya seorang peserta
didik hanya dapat mencapai nilai-nilai hasil belajar yang
minimal, namun apabila pendidik dengan secara cermat
' qito StPndl. ,l'Pd '
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dapat mengamati, sehingga dapat diperoleh bukti, bahwa
dengan nilai-nilai hasil tes hasil belaiar yang rendah itu
sebenarnya sudah merupakan hasil usaha yang sungguh-
sungguh (sangat rajin dalam mengikuti pelajaran, tekun
di dalam belajar dan sebagainya), maka sudah selayaknya
kepada peserta didik tersebut dapat diberikan nilai
penuniang sebagai penghargaan atas usaha sungguh-sungguh
dari peserta didik itu, tanpa mengenal rasa putus asa.
Sebaliknya bagi peserta didik yang memiliki nilai-nilai
hasil tes hasil belajar yang rendah tetapi dengan nilai-nilai
yang rendah itu peserta didik tadi tidak tampak adanya
usaha yang sungguh-sungguh untuk memperbaiki
prestasinya, maka adalah cukup beralasan bagi pendidik
untuk memberikan nilai akhir menurut apa adanya.
c. Faktor Aspek Pribadi dan Sosial (Perconal and Social Char-
acteristics)
Karakter yang dimiliki oleh peserta didik baik sebagai
individu maupun sebagai anggota kelompok perlu juga
mendapatkan pertimbangan dalam penentuan nilai akhir.
Seorang peserta didik yang sekalipun prestasi belajarnya
tergolong menonjol namun akhlaknya tidak baik,
indislipiner, sering membuat curang atau onar, perlu
mendapatkan "hukuman" seimbang, berupa pengurangan
nilai akhir.
d. Faktor Aspek Kebiasaan Ke4a (Work Habit)
Dimaksud dengan kebiasaan kerja di sini adalah hal-
hal yang ada hubungannya dengan kebiasaan melakukan
tugas. Misalkan : tepat waktu atau tidaknya dalam
menyerahkan pekerjaan rumah (PR), rapi tidaknya hasil
pekeriaan tersebut, ketelitian dalam menghitung dan
sebagainya. Dapat ruga dimasukkan di sini misalkan
kebersihan badan, kerapian berpakaian dan sebagainya.
. qensantnt ddn 'Ie{|tL Er atuat .Pen6etay,an
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4. Beberapa Contoh Teknik Penentuan Nilai Akhir di
Raport dan STTB
Sebelum dibicarakan lebih lanjut mengenai cara-cara
yang dapat ditempuh dalam rangka menentukan nilai akhir
perlu diingat tentang adanya dua bentuk penilaian, yaitu
penialain dalam bentuk tes formatif dan penilaian dalam
bentuk tes sumatif.
Penilaian yang dilakukan oleh pendidik dalam bentuk
tes formatif sebenarnya dimaksudkan untuk memperbaiki
proses belajar mengajar dan untuk mengetahui sampai di
mana tingkat pencapaian peserta didik terhadap tuiuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam setiap satuan
pelajaran. Adapun tes sumatif bertujuan untuk menilai
prestasi peserta didik terhadap penguasaan bahan pelajaran
yang telah diberikan selama jangka waktu tertentu. Akan
tetapi karena tes sumatif itu pada umumnya tidak sering
dilakukan, maka untuk dapat menjaga kesinambungan
penilaian dan hasil penilaian yang dipandang lebih mantap
bagi peserta didik, maka penentuan nilai akhir pada
umumnya dilaksanakan dengan jalan menggabungkan
nilai-nilai hasil tes formatif dengan nilai hasil tes sumatif.
Dalam pelaksanaannya, dicarilah nilai rata-rata
hitung dari nilai-nilai hasil tes formatif dan nilai hasil tes
sumatif. Penentuan nilai akhir pada umumnya dilakukarr
pada saat guru mengisi buku laporan pendidikan (raport),
atau mengisi ijazah atau STTB. Dalam praktiknya seorang
guru telah dibimbing oleh suatu peraturan atau pedoman
yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang. Oleh karena
itu dapat dijumpai berbagai macam cara yang biasa
dilakukan atau digunakan oleh guru dalam menentukan
nilai akhir tersebut.
Berikut ini dikemukakan beberapa contoh cara yang
sering digunakan dalam penentuan nilai akhir baik di
raport maupun di STTB :
'qito Suptidli, .Af, -
99
1
a. Penentuan Nilai Akhir di Raport
Nilai akhir diperoleh dengan jalan memperhitungkan
nilai hasil tes formatit yaitu nilai rata-rata hasil ulangan
harian, dengan nilai hasil tes sumatif, yaitu nilai hasil







NA = Nilai Akhir
F, ...Fn = nilai tes formatif ke 1, 2 ...dst
n = banyaknya kali tes formatif
2 & 3 = bilangan konstan ( 2 bobot tes formatif, 3
bobot tes sumatif)
S = nilai sumatif
Contoh :
Tes formatif (ulangan harian) mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan 4 kali dalam satu
semester dan ulangan umum bersama (tes sumatif)
dilaksanakan 1 kali. Dewi murid kelas VI Sekolah Dasar
berhasil memperoleh nilai-nilai sebagai berikut :
- Nilai hasil formatif I = 8
- Nilai hasil formati II = 7,5
- Nilai hasil formatif III = 6,5
- Nilai hasil formatif IV = 7
- Nilai hasil sumatif = 8
Dengan demikian nilai akhir yang dapat diberikan
kepada Dewi adalah :













N = Nilai Raport
X = rata-rata ulangan harian
Y = rata-rata nilai tugas dan PR
P = nilai ulangan umum (sumatif)
2 = konstan
Contoh:
Siswa bernama Shofia pada mata pelajaran Fiqih
mengikuti ulangan harian sebanyak 4 kali dan mengerjakan
tugas 2 kali, serta mengikuti tes sumatif 1 kali dengan nilai
sebagai berikut :
- Nilai ulangan harian pertama = 7,5
- Nilai ulangan harian kedua = 8
- Nilai ulangan harian ketiga = 8
- Nilai ulangan harian keempat = 7,5
- Nilai tugas pertama = 7,5
- Nilai tuga kedua = 6,5
- Nilai ulangan sumatif = 7






Dengan demikian harus dicari lebih dahulu rata-rata
nilai ulangan harian yaitu x- 7'5+8+8+7'5 =i,75, dan4











=7.18-'A 4Dengan demikian nilai akhir Shofia adalah 7
(dibulatkan ke bawah)
7
b. Penentuan Nilai Akhir di STTB/Ijazah
Berikut penulis sajikan dua rumus yang dapat





N = Nilai STTB
P = Nilai prestasi mata pelajaran Rapor Semester ke-1
kelas VI / III
Q = Nilai prestasi mata pelajaran Rapor Semester ke-2
kelas VI / [I










aH = Jumlah nilai ulangan harian
E = Nilai EBTA
N = Banyaknya ulangan harian
3 = Bilangan konstan
Catatan:
Dalam pembulatan nilai-nilai yang akan dicantumkan
dalam buku raport atau STTB, umumnya dipergunakan
pedoman sebagai berikut :
1. fika di belakang tanda desimal terdaPat bilangan yang
lebih kecil dari 50, dianggap = 0 (dibulatkan ke bawah).
Contoh 5,44 ditulis 5.
2. Jika di belakang tanda desimal terdaPat bilangan yang
besarnya = 50, maka nilai akhir tidak dibulatkan. jadi
ditulis apa adanya. Contoh 6,50 tetaP dicantumkan 6,5.
3. Jika di belakang tanda desimal terdaPat bilangan yang
lebih besar atau di atas 0,50 dibulatkan ke atas. Contoh
nilai 7,55 dibulatkan ke atas meniadi 8
4. Khusus untuk STTB menggunakan angka bulat atau
bukan desimal. Jadi iika dibelakang desimal terdaPat
bilangan besarnya 50 ke atas dibulatkan ke atas, iika
terdapat bilangan kurang dari 50 dibulatkan ke bawah.
B. Teknik Penyusunan Ranking (Kedudukan)
1. Pengertian Ranking
Dalam rangkaian kegiatan belajar-mengaiar, pada
saat-saat tertentu guru, dosen dan lainnya sebagai seorang
pendidik dihadapkan pada tugas untuk melaporkan atau
menyampaikan informasi, baik kepada atasannya, kepada
orang tua wali, maupun kepada peserta didik itu sendiri,
mengenai letak kedudukan seorang siswa jika dibandingkan




2. Jenis dan Prosedur Penyusunan Ranking
Mencari dan mengetahui urutan kedudukan peserta
didik dalam suatu kelas atau kelompok pada umumnya
dilakukan dengan terlebih dahulu mengurutkan nilai-nilai
yang telah dicapai oleh peserta didik mulai dari nilai yang
paling tinggi sampai dengan nilai yang paling rendah.
Dengan cara demikian maka akan dapat ditentukan nomor
yang menunjukkan urutan kedudukan seorang peserta
didik di tengah-tengah kelompoknya. Prosedur penentuan
urutan kedudukan seperti telah dikemukakan di atas adalah
merupakan prosedur yang paling sederhana.
Dalam praktik, ada beberapa jenis ranking, beberapa
di antaranya adalah :
a) Rangking sederhana (simple rank)
b) Ranking persen (percentile rank)
c) Ranking berdasarkan mean dan deviasi standar
d) Ranking berdasarkan nilai standar z (z score)
e) Ranking berdasarkan nilai standar T (T score)
Dalam hal ini penulis hanya akan memberikan contoh
penentuan rangking secara sederhana, karena rangking ini
yang sering digunakan karena sederhana dan mudah cara
menyusunnya.
- 
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Dengan disampaikannya laporan atau informasi
tersebut maka akan dapat diketahui apakah seorang peserta
didik itu berada pada urutan atas, sehingga dapat disebut
sebagai siswa yang pandai, ataukah berada pada urutan
bawah, sehingga peserta didik tersebut dinyatakan sebagai
siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa yang
dimaksud dengan urutan kedudukan atau ranking peserta
didik adalah letak seorang peserta didik dalam urutan
tingkatan atau ranking.
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Rangking sederhana atau simple rank adalah urutan
yang menunjukkan posisi atau kedudukan peserta didik
di tengah-tengah kelompoknya, yang dinyatakan dengan
nonor atau angka-angka biasa.
Contoh :
Misalkan dari 20 siswa Madrasah Ibtidaiyah yang
mengkuti Ujian Akhir Nasional diperoleh nilai-nilai hasil
UAN sebagai berikut :
Nilai-Nilai Hasil UAN yang dicapai oleh 20 orang siswa
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Untuk dapat menyusun urutan kedudukan dari 20
orang siswa tersebut berdasarkan Nilai Ebtanas Murni
(NEM) yang dimilikinya, terlebih dahulu menyusun NEM
tersebut mulai dari yang tertinggi sampai dengan terendah,
setelah itu dapat ditentukan rankingnya, seperti berikut :
Ranking yang dimiliki oleh 20 orang siswa Madrasah
Ibtidaiyah berdasarkan NEM-Nya


















6 37 .L3 18
36.83 19
10 35.03 20








Adapun cara menuliskan rangking di dalam buku
raport umumnya adalah sebagai berikut :
1. Jumlah siswa kelas I = 45 orang. Siswa bernama Shofia
menduduki rangking pertama, maka penulisan
rangkingnya adalah 1/45 (baca : Rangking pertama dari
45 orang siswa)
2. fumlah siswa kelas II = 40 orang. Siswa bemama Aini
menduduki rangking ke-38, maka penulisan
rangkingnya adalah 38/40 (baca : ranking ke-38 dari t10
orang siswa)
Apabila terdapat urutan kedudukan ranking yang
kembar, maka dalam penentuan rankingnya digunakan
rata-rata hitung, yaitu :
1. Siswa bernama Hasan dan Qomariah sama-sama
memiliki NEM sebesar 44,'17. ked,ta orang sisvr'a itu
menurut urutan kedudukan seharusnya berada pada
urutan ke-5 dan ke-6. karena teiadi kekembaran dua,
maka urutan kedudukan bagi kedua orang siswa
tersebut ditentukan = (5 + 6) : 2 = 5,5
2. Siswa bemama Budi, Tutik, dan Aminah masing-masing
memiliki NEM sebesar 43,'1,7. ketiga irang siswa tersebut
seharusnya menduduki urutan ke-7, 8 dan 9. karena
teriadi kekembaran tiga, maka ranking bagi ketiga or-
ang siswa tersebut ditentukan =(7 + 8+ 9) :3=8
Akhirnya perlu diketahui pula bahwa ranking paling
bawah (paling rendah) akan selalu menuniukkan angka
yang sama dengan jumlah testee yang akan ditetapkan
rankingnya, kecuali apabila pada ranking terendah itu
teriadi kekembaran.
- iito Supno[i .ad -
Validitas
Tes Hasil Belajar
Seperti diketahui pada umumya bahwa ketentuan
penting dalam evaluasi adalah bahwa hasilnya harus sesuai
dengan keadaan yang dievaluasi. Mengevaluasi dapat
diumpamakan sebagai pekerjaan memotret, gambar hasil
pemotretan atau foto dikatakan baik apabila sesuai dengan
aslinya (bukan lebih baik dari aslinya seperti banyak
dikatakan orang atau iklan-iklan foto di televisi atau radio).
Gambar pemotretan hasil evaluasi tersebut di dalam kegiatan
evaluasi dikenal dengan data evaluasi. Data evaluasi yang
baik adalah sesuai dengan kenyataan yang disebut data valid.
Agar dapat diperoleh data valid, instrurnen atau alat untuk
mengevaluasi harus valid.
Untuk mengukur kesesuaian, efisiensi, dan
kemantapan (consistency) suatu alat penilaian atau suatu tes
dipergunakan bermacam-macam kualitas seperti oalid.itas,
reliabilitas, kepraktisan, dan obyektifitas.
Dalam pembicaraan ini akan dikemukakan salah satu
alat penguiian mutu soal yaitu validitas, yang didalamnya
akan diuraikan dua ienis validitas. Validitas pertama
menyangkut soal secara keseluruhan dan yang kedua
validitas yang menyangkut butir soal atau item.
A. Konsep Validitas
Validitas merupakan syarat terPenting dalam suatu alat
evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atau
tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.
Sebagaimana dikatakan oleh Cronbach: "How well a test or
eualuatioe technique does the job thet it is employed to do." Validitas
bukanlah suatu cid atau sifat yang mutlak dari suatu teknik
evaluasi, ia merupakan suatu ciri yang relatif terhadap
turuan yang hendak dicapai oleh pembuat tes.
Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menun-
jukkan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis)
dengan arti atau tuiuan kriteria belaiar atai tingkah laku.
Di dalam b-ak:u Encyclopedia of Ed.ucation yang ditulis
oleh Scarvia B. Anderson dan kawan-kawan, seperti dikutip
disebutkan: A test is aalid if it measures what it purpose to nea'
sure.
Dari pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa
validitas adalah menunjukkan adanya kesesuaian,
ketepatan, kebenaran alat tes dengan antara hasil tes. Atau
dengan kata lain, bahwa sebuah tes dapat dikatakan valid
apabila dapat mengukur atau mengungkaP aPa yang
seharusnya diungkap atau diukur melalui tes tersebut.
Jadi tes hasil belaiar dapat dinyatakan valid apabila
hasil belajar sebagai alat pengukur keberhasilan belaiar
peserta didik dengan secara tePat, benat shahih, telah dapat
mengukur atau mengungkap hasil belajar yang telah dicapai
oleh peserta didiksetelah mereka menempuh proses belajar
mengaiar dalam iangka waktu tertentu.




Telah dikatakan diatas bahwa validitas suatu alat
evaluasi bukanlah merupakan ciri yang mutlak. Suatu tes
dapat memiliki validitas yang bertingkat-tingkat: tinggi,
sedang, rendah, bergantung pada tuiuannya. Sehubungan
dengan itu ada beberapa jenis validitas, yaitu :
1.. Content oalidity, (curricular oalidity)
Suatu tes dikatakan memiliki content aalidity jlka scope
dan isi tes itu sesuai dengan scope dan isi kurikulum yang
sudah diajarkan.isi tes sesuai dengan atau mewaklli sample
hasil-hasil belajar yang seharusnya dicapai menurut tuiuan
kurikulum.
2. Construct aalidity
Untuk menentukan adanya contruct oalidity, suatu tes
dikerelasikan dengan suatu konsepsi atau teori. Items dalam
tes itu harus sesuai dengan ciri-ciri yang disebutkan dalam
konsepsi tadi, yaitu konsepsi tentang obiek yang akan dites.
Dengan kata lain, hasil-hasil tes itu disesuakan dengan
turuan atau ciri-ciri tingkah laku (domain) yang hendak
diukur.
3. Predictiae aalidity
Suatu tes dikatakan IJr.eniliki ptedictiz;e oalidity jika hasll
korelasi tes itu dapat meramalkan dengan tepat keberhasilan
seseorang pada masa mendatang di dalam lapangan tertentu.
Tepat tidaknya ramalan tersebut dapat dilihat dari korelasi
antara hasil tes itu dengan hasil alat ukur lain pada masa
mendatang.
4. Concutent aalidity
Jika hasil suatu tes mempunyai korelasi yang tinggi
dengan hasil suatu alat ukur lain terhadap bidang yang
sama pada waktu yang sama pula, maka dikatakan tes itu
memiliki Concurrent aalidity(consurrent = bersamaan waktu)
a.nsittdl f,dn .r.fuiLEl udsi a.nictajatnn -
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Validitas suatu tes dinyatakan dengan angka koefisien
(r). Kriteria korelasi koefisien adalah sebagai berikut :
0,00 










O81 - 1,00 korelasi sangat tinggi (semPuma)
Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua cara yaitu:
1. Dengan melihat harga r dan diinterpretasikan misalnya
korelasi tinggi, sedang, sukup, dan sebagainya.
2. Dengan berkonsultasi ke tabel harga ktitik r Ptoduct
moment, sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya
korelasi tersebut. Jika harga r lebih kecil dari harga kritik
dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan.
Begitu juga arti sebaliknya.
C. Teknik Pengujian Soal Tes Keseluruhan
Apabila setelah selesai menulis soal, maka langkah-
Iangkah selaniutnya adalah melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap soal yang sudah dibuat. Perbaikan ini
mengacu pada kaidah penulisan soal maupun dari segi isi
(content). Dengan demikian akan diperoleh soal yang baik
bila dilihat dari segi teori. Untuk lebih sempurnanya soal
yang dibuat, soal tersebut perlu diujicobakan untuk
memperoleh informasi yang berasal dari lapangan. Dari hasil
ujicoba tersebut diperoleh data statistik dari masing-masing
soal, yang mana data statistik tersebut membantu dalam
pengambilan keputusan apakah soal itu diterima atau
ditolak.
Dalam bagian ini penulis al<an mencoba menguraikan
dan memberikan contoh, bagaimana cara atau teknik
- 
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menghitung validitas suatu tes. Teknik yang digunakan
untuk mengetahui validitas suatu tes adalah dengan teknik
korelasi product moment yar.g dikemukakan oleh Person.
Rumus korelasi product moment ada dua macam, yaitu:
a. korelasi product moment dengan simpangan,dan
b. korelasi product moment dengan angka kasar
- Rumus korelasi product moment dengan simpangan :
I Z,Y(IrxIv')
Keterangan :
r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabelty
Y, dua variabel yang dikorelasikan (x - X - dan
Y=Y-)
"y = iumlah 
perkalian x dan y
x2 = kuadrat dari x
P = kuadrat dari y
Rumus prodact moment detgan angka kasar :
xY- x) v\
r
x, _( xr Zv'-rDvr
Contoh pengujian soal tes :
Misalnya sebuah tes Bahasa Atab dicobakan kepada
dua kelompok siswa yang berjumlah 14 orang tiap
kelompoknya. Skor hasil tes dari kedua kelompok tersebut
adalah :
Kelompok A = 31 36 36 30 38 37 28 37 36 36 38 38 40 34
Kelompok B = 24 24 36 29 36 36 24 3-l 31. 27 36 35 35 32
Dari skor-skor kedua kelompok tersebut diolah untuk
mengetahui validitas sebuah tes dengan langkah-langkah :
. q.nSdntat ldn .r.(r,f. Etdtu& .p.n6.h|d/4n .
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1. Memasukkan ke dalam tabel perhitungan Product mo-
ment korelasi sebagai berikut :
Perhitungan Korelasi Product Moment
2. Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah mean, deviasi,




Skor Deviasi Kuadrat Deviasi Deviasi
Product
x' y'x Y x v x.2 y'2
1 31 24 4 -8 76 64
2 36 34 +1 1 2 2
3 36 36 +1 +4 1 1,6 4
4 30 29 -5 -3 9 15
5 38 36 +3 +4 9 16 1,2
6 1/ 36 +2 r4 4 "16 8
7 28 24 -7 -8 49 64 56
8 37 31 1 4 't 2
9 36 31 +1 -1 1 1 1
10 36 27 +1 -5 1 25 -5
1,^l 38 36 +3 +4 9 16 -t2
12 38 35 +3 -3 9 9 9
13 40 35 +5 3 25 9 15




















selaniutnya dapat dimasukkan ke dalam ntmws product







Dari perhitungan di atas diperoleh angka prod.uct mo-
ment of coffelation sebesar 0,80.
3. Langkah selanjutnya adalah memperikan interpretasi
terhadap angka product moment of correlo.tior tersebut
dengan menggunakan kriteria penafsiran korelasi
koefisien, seperti uraian di atas, yaitu :
0,00 
- 












1,00 korelasi sangat tinggi (sempuma)
Dengan melihathasil r = 0,80 berarti bahwa korelasi
antara kedua kelompok skor bahasa arab di atas,
mempunyai korelasi yang cukup tinggi, karena berada
antara 0,60 
- 
0,80, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat validitas tes tersebut cukup tinggi pula.
Dengan perkataan lain, tes tersebut memiliki validitas
yang tinggi.
D. Teknik Pengulian Validitas Butir Soal atau Validitas
Item
Dalam uraian di atas telah penulis uraikan secara
sederhana teknik pengujian validitas tes secara keseluruhan.




Di samping mencari validitas tes secara keseluruhan perlu
iuga dicari validitas butir soal atau validitas item.
Validitas item adalah sebuah tes dikatakan valid apabila
mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Skor
pada item menyebabkan skor total menjadi tinggi atau
rendah. Fungsi dari mencari validitas butir soal adalah
untuk mengetahui butir-butir tes manakah yang
menyebabkan soal secara keseluruhan tersebut jelek karena
memiliki validitas rendah. Untuk keperluan inilah validitas
butir soal dicari.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa butir soal
atau item soal memiliki validitas tinggi 
.iika skor pada item
mempunyai keseiaiaran dengan skor total. Kesejaiaran ini
dapat diartikan dengan korelasi sehingga untul mengetahui
validitas item digunakan rumus korelasi sePerti telah
disebutkan di atas.
Sebagai contoh, untuk soal-soal bentuk obiektif
biasanya skor untuk item diberikan dengan 1 bagi item yang
diiawab benar dan 0 untuk item yang diiawab salah,
sedangkan skor total adalah merupakan jumlah dari skor
untuk semua lawaban benar.
Berikut ini penulis saiikan contoh Perhitungan untuk
mencari validitas item atau butir soal. Misalkan sebuah tes
bent* multiple choice item yaagbequmlah 10 soal, dan jumlah
peserta tes 10 siswa dengan jumlah perolehan skor-skor dan
total skor sebagai berikut :
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Perhitungan analisis butir soal
untuk mencari validitas item
No Nama Siswa
Butir Soal/item Skor
Total1 2 4 5 6 7 8 9 10
1 Airi Muslimin 1 1 1, 0 0 1 1 1 1 0 7
2. Anisa 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 6
3 Rahimah 0 "l 1, 1, 1 1 1 0 1 1 8
4 Budiman 1 1 1 7 0 1, 7 0 1 1 8
5 Selvia "t 7 1 1 1 1, 1 0 7 1 9
6 Shofia 1, 1 0 1 1 1 1 0 "l 0 7
7 Ikhwan 1, 0 0 1 1 1 "l 1, 0 0 6
Jamilun 1 0 0 1 "l 7 1, 1 1 0 7
9 Najmi 1 1 0 1, 1 0 1 0 1 1 7
10 Ridhoni 0 1 1, 0 1, 1 1 0 1 1 7
Dari tabel perolehan skor di atas penulis tidak akan
menghitung semua item, akan tetapi hanya mengambil satu
item soal saja sebagai contoh perhitungan mencari validitas
itemnya.
Misalnya akan dihitung validitas item nomor 6, maka
skor item tersebut di sebut variabel X dan skor total disebut
variabel Y. selanjutnya perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus product moment of correlation, baik
dengan rumus simpangan maupun rumus angka kasar.
Dalam perhitungan ini penulis akan menggunakan rumus
product fioment angka kasar sebagai berikut.
Nlxr-1lxy1!r;
r Zx'-(Zn' Zv'-(Lv)'





Dari rumus di atas maka harus dicari terlebih dahulu
eX, ey, eX2, aY'?, aXY dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
L. Membuat tabel persiapan Perhitungan sebagai berikut :
Tabel Persiapan Untuk Menghitung Validitas
Item nomor 5
Dari tabel perhitungan di atas diketahui :
N = 10, aX= 9, iY= 72, 6X1= 9, A\2 - 526, dar. aXY = 55.
2. Langkah kedua adalah memasukkan angka-angka
tersebut ke dalam rumus pro duct moment sebagai berikut:
N>xY-(zx)(LY)
r Lx'-(Zx)' Ntv'-(In'
10 r 6s 
-(9)-(72)
{ro, r {e)' y 1t o x sza -(tz)' 1
x2 Yr XYx YNo, Nama Siswa
71 4g1 71 {.ini Muslimin
1 36 61 62. A.nisa
64 81 8 l3 imah
1 64 81 84 diman
81 91 9 15 lelvia
71 49lhofia 1 76.
1 36 61, 67 1***
1 4g 71 78 amilun
7 0 49rlajmi 09



















Dari perhitungan di atas diperoleh angka product mo-
ment sebesar r = 0.076. Dengan demikian koefisien validitas
item nomor 6 adalah O076. Dilihat secara sepintas bilangan
ini memang sesuai dengan kenyataannya. Hal ini dapat
diketahui dari skor-skor yang tertera baik pada item
maupur skor total. Siswa bernama Ikhawan pada total skor
memperoleh 6, padahal ia memperoleh 1 pada item soal,
sedangkan Najmi dan Ridhoni yang mempunyai skor total
sama yaitu 7 ternyata skor pada item tidak sama. Hal ini
berarti validitas item tersebut kurang meyakinkan. Sehingga






E. Validitas dan Paniang Test
Bilamana panjang test ditingkatkan dengan
menambahkan sejumlah item baru yang isinya pararel
dengan isi test semula, maka reliabilitas test akan meningkat.
Test yang reliabilitasnya meningkat akan bertambah pula
tinggi validitasnya. Semakin proporsi varians skor tampak
- a.ngdnral laf, TeRri| Ee'atunsi Pern,.hJaran -
2
-tI8-
yang merupakan varians skor murni (artinya semakin reli-
able) maka semakin besar pula proporsi varians yang sama-
sama dimiliki oleh test dan kriterianya (artinya semakin
valid).
Telah diketahui bahwa validitas maksimum test yang
mempunyai reliabilitas r., adalah ,'/ro. Dengan
bertambah panjangnya test sebesar n kali panjang semul4
mp\qlaliditas maksimumnya dapat dilambangkan sebagai
{ro.n , sehirgga rasio antara validitas maksimum setelah











Apabila validitas dan reliabilitas test sebelum
penambahan item diketahui maka estimasi terhadap
validitasnya setelah penambahan item dapat dihitung
dengan formula:
rxvn = r*v
- Eito Suptiali, .af, -
validitas maksimum setelah memperpanjang
test meniadi n kali jumlah item semula
validitas maksimum sebelum penambahan
item
reliabilitas setelah penambahan item
reliabilitas sebelum penambahan item
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Contoh :
suatu test yang terditi dari 50 item mempunyai
reliabilitas 0.85 dan koefisien validitas 0.76. bila ditambahkan
25 item lagi, maka validitasnya akan meningkat sebagai
berikut :
|umlah item setelah ditambah adalah 50 + 25 = 75
n =75150 = 7.50
r*"n = O.ZO
r*St = 0.779
F. Faktor Penyebab Invalidasi
Ancaman utama terhadap validitas instrumen adalah:
(1) ketakterwakilan konstruk; menuniukkan bahwa tugas
yang diukur dalam penilaian tidak mencakup dimensi
penting dari konstruk. Oleh karena itu, hasil tes tersebut
tidak mungkin untuk mengungkapkan kemampuan siswa
sebenarnya dalam konstruk yang hendak diukur oleh
instrumen; (2) penyimpangan keragaman konstruk; berarti
bahwa instrumen tersebut mengukur terlalu banyak
variabel, dan kebanyakan variabel tersebut tidak relevan
terhadap isi konstruk. Jenis penyimpangan validitas seperti
ini mencakup dua bentuk, yaitu penyimpangan kemudahan
konstruk (Construct irreleaqnt easiness) dan penyimpangan
kesukaran konstruk (Construct irreleotnt difficulty).
Penyimpangan kemudahan konstruk terradi ketika faktor-
faktor luar seperti kata-kata kunci atau bentuk instrumen
memungkinkan seseorang untuk menjawab benar dengan
cara yang tidak sesuai dengan konstruk yang diukur, dan
penyimpangan kesukaran konstruk terjadi bila aspek-aspek
luar dari tugas membuat tingkat kesukaran tugas tidak
seialan terhadap sebagian atau keseluruhan anggota
- a.agattd, ,!dr ,r?\atLEvaluasi Pen,etajatan -
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kelompok. Sementara bila terjadi penyimpangan keragaman
konstruk yang pertama menyebabkan seseorang memperoleh
skor yang lebih tinggi dibanding dengan kemampuan yang
sebenarnya, dan terjadinya penyimpangan keragaman
konstruk yang kedua menyebabkan seseorang memperoleh
skor yang lebih rendah dibanding dengan kemampuan yang
seben arnya. (h t tp : //w ww. T ur n a l. tekn od i k;2 003 )




Evaluasi pendidikan melibatkan banyak kegiatan
teknis dalam menentukan metode dan format penilaian
yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Informasi tersebut diperlukan dalam menafsir
dan menetapkan keputusan untuk kepentingan pendidikan.
Penilai membutuhkan keterampilan dalam mengidentifikasi
dan niemahami berbagai macam perspektif penilaian, baik
penilaian kontekstual dan proses maupun penilaian hasil.
Karena penilaian merupakan pusat kontrol keberhasilan
program pendidikan, maka terdapat dua syarat utama yang
harus dipenuhi oleh suatu instrumen penilaian, yaitu
validitas dan reliabilitas.
Validitas mengacu pada keberartian, kebenaran,
kemanfaatan, dan kesesuaian skor tes. Validitas merupakan
karakteristik suatu tes ketika diujikan pada suatu kelompok
peserta tes. Validasi suatu instrumen mencakup
pengumpulan data empiris dan argumentasi logis untuk
menunjukkan bahwa kesimpulan tertentu adalah tepat.
-t22-
Sedangkan reliabilitas yang berarti konsistensi adalah ciri
umum dari suatu instrumen pengukuran dan penilaian
pendidikan, Konsistensi tinggi skor instrumen dari suatu
pengukuran ke pengukuran berikutnya merupakan ciri
terpenting dari instrumen yang berkualitas tinggi.
Dalam tulisan ini penulis akan menekankan kepada
pembahas reliabilitas yang merupakan sebuah kajian teoretis
tentang apa dan bagaimana reliabilitas itu apabila dikaitkan
dengan kualitas instrumen dan penerapannya dalam
penilaian hasil suatu program pembelajaran.
' Qito Supianl, *1.a[ -
A. Konsep Reliabilitas Sebuah Tes
Reliabilitas telah didefinisikan dengan cara yang
berbeda oleh pengarang yang berbeda. Cara yang terbaik
untuk membahas reliabilitas adalah seiauhmana hasil
pengukuran dari suatu instrumen mewakili karakteristik
yang diukur. Sebagai contoh, reliabilitas didefinisikan
seberapa besar konsistensi skor tes yang dicapai peserta tes
pada pengujian ulang. Definisi ini akan memuaskan jika
skor tes dapat menggambarkan kemampuan peserta tes; iika
tidak maka skor tes tidak sistematis, tidak dapat diulangi
atau tidak terikat. Reliabilitas iuga diartikan sebagai
indikator ketidakhadiran kesalahan acak. Jika kesalahan
acak dapat diperkecil maka skor tes akan lebih konsisten
dari suatu pengujian ke pengujian berikutnya.
Definisi teoretis dari reliabilitas adalah proporsi
keragaman skor tes yang disebabkan oleh keragaman
sistematis dalam populasi peserta tes. Jika terdapat
keragaman sistematis yang lebih besar dalam suatu populasi
dibanding dengan populasi lainnva, seperti dalam semua
siswa sekolah negeri dibandingkan hanya dengan kelas
tertentu, tes akan mempunyai reliabilitas lebih besar untnk
populasi yang lebih bervariasi. Reliabilitas adalah
karakteristik bersama antara tes dan kelompok peserta tes.
Reliabilitas tes bervariasi dari suatu kelompok dengan
kelompok lainnya.
Arikunto (1999:86) mengartikan bahwa reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka
pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil.
Para profesional pengukuran menganggap reliabilitas
sebagai persyaratan utama suatu instrumen penilaian.
Dalam teori tes diakui bahwa skor tes akan valid (benar)
iika skor tes tersebut reliabel (Mehrens & Lehmann, 1991).
Asumsi ini didasarkan pada suatu model matematika teori
tes dimana skor perolehan terdiri atas skor tulen dan skor
galat (obtained score = true score + error score). Semakin
sedikit kesalahan dalam suatu tes (yaitu semakin reliabel)
semakin valid skor tes. Karenanya, suatu penilaian yang
tidak reliabel secara otomatis tidak valid.
Penekanan utama dalam mengumpulkan data untuk
menentukan reliabilitas tes adalah pada konsistensi
dihubungkan dengan reliabilitas skor atau reliabilitas
penilai. Reliabilitas skor berarti bahwa jika suatu tes telah
diadm inistrasikan pada penempuh uiian untuk kedua
kalinya" maka penempuh ujian akan tetap memperoleh skor
yang sama dengan pengadministrasian yang pertama. Salah
satu cara para spesialis pengukuran dalam menentukan
reliabilitas skor tes adalah melalui tes standar. Jika
penempuh ujian diuji kembali, mereka harus melengkapi
tugas yang sama persis dalam kondisi yang iuga persis sama.
Hal ini akan membantu dalam pencapaian hasil tes yang
konsisten.
- aeryaatar l ,re4n4.hat:uda Ph6rbJdtud .
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B. Sumber Keajegan dan Ketidakajegan
Untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya ketidakajegan, ada baiknya ditanyakan beberapa
hal antara lain: mengapa skor tes berbeda? Sebagai contoh
jika kita berikan tes matematika kepada peserta didik kelas
X SMA, faktor-faktor apa yang akan berpengaruh terhadap
perolehan skor peserta didik? Faktor utama yang
berpengaruh terhadap reliabilitas adalah adanya perbedaan
individual. Terkadang reliabilitas dipengaruhi oleh faktor
yang permanen ataupun faktor yang teriadi karena faktor
sementara seperti karena kelelahan, menerka atau pengaruh
latihan.
Thorndike dalam Surapranata (2005) menyaiikan
enam faktor penyebab tedadinya skor sebagaimana dalam
tabel berikut :
Faktor Yang Mempengaruhi Skor
1 Ka,akledslik umum yang pemanen peserta les
> Kemampuan yang dimiliki peseda didik dalam menghadapites
> Kemampuan umum dan toknik yang di$rnakan ketika ms0gambiltes
> Kemahpuan umum unfuk memahamipefuniuk tes
Karakteislik khusus yang pomanen pes6rta tes
> Khusus berkaitan dengan tes s€cara keseluruhan
. Kemampuan peserta didikyang beriaitan dengan abibut yang diukur dalan sebuah tes
. Pengetahuan dan kemampuan ldlusus yang berkahan deigan soal
. Keajegan respon peserta didik tefiadap pilihan jawaban (misalnya mereka cend€rung
memberi jawaban A dad empal altematif yang disediakan atau cenderung filgmillh B
dai soalbe0ar sahh yang diasajikan.
> Khus$ yang berkaitan dengan fakta atau konsep kh6us
. Pengelahuan khusus yang berkaitan dengan fakta atau konsep khusus
. Penqelahuan daat kemampuan khusus yanq berkaitan denaan soal





> Kemampuan umum dan te*nik yang diguoakan kelika mengambilles
> P€rnahamar mekanisme tes
> Faho{ panas cahaya. ventlasi, dafl lain sebagainya
- E o Supnali, ,1.P[ -
2
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4 Karakteris{k khusus yang lemporer seperti :
> Khusus yang be aitan dengan tes secala keseluruhan
. Pemahaman terhadap petunjuk khusus
. Trik atau teknik-teknik mengatasi tes
. Pengalamanlatihan menghadapites teriebih lagi dalam tes psikomotor
. Kebiasaan menghadapi sebuah tes
> Khusus yang berkaitan dengan soal
. Fluktuasi ingabn yang dimiliki peserh didik
. Hal-halyang bertailan dengan perhattan dan keakuratan
5 Fakbr penyelenggaraan
> Waktu, bebas dari gangguan, dan petunjuk yang jelas
> Pengawasan
> Penskoran
6 Fakbr yang lidak pemah diperhitungkan
> Keberuntungan karena faktor menebak
> Mengingat soalyang lelah dilihalnya
C. Metode Sederhana Mengestimasi Reliabilitas
Tujuan utama mengestimasi reliabilitas adalah untuk
menentukan seberapa besar variabilitas yang te{adi akibat
adanya kesalahan pengukuran dan seberapa besar
variabilitas skor tes sebenarnya.
Reliabilitas memiliki dua keaiegan, pertama adalah
keajegan internal yakni tingkat sejauhmana tingkat butir
soal itu homogen baik dari segi tingkat kesukaran mauPun
bentuk soalnya. Keajegan kedua adalah keajegan eksternal
yakni tingkat sejauhmana skor dihasilkan tetap sama
sepanjang kemampuan orang yang diukur belum berubah.
Untuk dapat mengestimasi reliabilitas terdaPat
beberapa metode reliabilitas yaitu ('1.\, teslretest ata! stabilitas
(2) pararcl atau ekuivalen, (3) split-half atau belah dua, (4)
interaal consintency (Surapranata, 2004: 90\
Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan
secara keseluruhan dari motode-metode tersebut.
1) Metode test-retest atau Stabilitas
Metode lesFrefesl method atau metode tes ulang sering
pula dinamakan metode stabilitas merupakan pendekatan
. q.nsazt tdd l.L t Etdtud,i P.n,chprun -
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yang paling tua digunakan untuk mengestimasi reliabilitas.
Pendekatan stabilitas sering pula dinamakan single-test-
double-trial method. Pelaksanaan metode ini adalah sebagai
berikut :
1. Misalkan pada bulan Mei disajikan bentuk tes Pendidikan
Agama Islam kepada peserta didik kelas XII SMA.
2. Setelah beberapa waktu, misalnya pada bulan Juni
disajikan kembali tes Pendidikan Agama Islam tersebut
kepada peserta didik kelas XII SMA yang sama.
3. Skor perolehan kedua kali tes tersebut dikorelasikan.
Korelasi skor tes yang pertama dengan skor tes yang
kedua digunakan untuk mengestimasi reliabilitas tes.
Korelasi yang digunakan adalah korelasi product mo-
ment. Jika koefisien krelasinya tinggi, maka reliabilitas
tesnya juga tinggi. Tabel berikut menunjukkan skor
yang diperoleh 35 orang peserta didik yang mengerjakan


























































































13. Endane 1b 2^l "169 M1,
1.4. Ema 1F 26 225 676
15. Eniwati 1 25 1A 6'25
Qito Supiaf,i, %..Af, -






































































22. 2l u1 324 378
23 1F 225 81 135

















































36. 4 L6 25 20
E s66 747 11136 20.J77 14101
Dari tabel di atas diperoleh iumlah skor masing-masing
tes :
"X, = 566; "X, = 747; "X,' = 11136; "X,' = 20017 dan
"XrX, = 14191, selaniutnya menentukan korelasi antara tes



















Reliabilitas hasil perhitungan adalah = 0.7413. Angka
ini menunjukkan bahwa tes pertama dengan tes kedua
cukup ajeg, sebagaimana tabel makna koefisien korelasi
sebagai berikut :




















Metode tes ulang sangat berguna untuk melihat
kestabilan pengukuran. Oleh karena itu, motode ini biasa
juga disebut sebagai metode kestabilan tes. Metode test-retest
sangat peka terhadap masalah carry-ooer effect diantara kedua
penyajian. Skor subjek pada penyajian kedua misalnya
sangat munkin dipengaruhi oleh penyajian test yang
pertama. Misalnya, bila subjek masih ingat jawaban yang
diberikannya pada penyajian pertama ia sekedar
mengulangi saja jawaban tersebut. Hal ini akan
meningkatkan korelasi antara dua penyajian dan dapat
menyebabkan overestimasi terhadap korelasi xx'.
Kemungkinan pula terjadi peningkatan hasil test karena
subjek berlatih dan belaiar sesuatu dalam tenggang waktu
diantara kedua penyajian. Perubahan sikap subjek juga
dapat mempengaruhi estimasi reliabilitas, kalau penyajian
yang kedua subjek bersikap negatif, menolak bekerja dengan
bersungguh-sungguh, atau dengan sengaja memberi
jawaban sekenanya, akan mengakibatkan pula korelasi
yang rendah (Mardapi, 2004: 50).
- qno Suptia,li, ,r.tPd -
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2) Ekuivalen
Metode ekuivalen sering pula dinam akan alternate-forms
methods atau double test-double-trial-method. Metode ini
berkaitan dengan penggunaan dua buah tes yang sama
atau relatif sama kepada peserta didik yang sama. Kesamaan
yang dimaksudkan pada tes adalah kesamaan-kesamaan
tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan. Pelaksanaan
motode ini adalah dengan cara sebagai berikut :
a. saiikan satu bentuk tes misalnya saja tes Fisika seri
pertama kepda peserta didik kelas XII SMA.
b. Setelah beberapa waktu, saiikan satu bentuk t€s Fisika
seri kedua kepada peserta didik kelas XII SMA yang sama.
c. Selaniutnia skor perolehan kedua tes utu dikorelasikan.
Koefisien korelasi dari kedua tes tersebut digunakan
untuk mengestimasi koefisien reliabilitas tes. Korelasi
yang digunakan adalah korelasi produk moment. Jika
korelasinya tinggi, maka reliabilitas tesnya juga tinggi.
Berikut ini adalah contoh yang menunrukkan skor
yang diperoleh 36 orang peserta didik yang mengeriakan
dua tes Fisika I dan Fisika II yang masing-masing
jumlahnya 40 soal.
Tabel Perhitungan Reliabilitas dengan
Metode Ekuivalen










































7 Aini 33 1089 8sa
8 Bahriah 2^l 1156 y't+
9 841 fu5


























































79 Fiq rah 16 "t6 256 256
20 Hani 18 "t9 367
21, Kemuning 1,6 256 240
22 Mardiana 17 289 306


































28 Melati 25 1089 62s 825
29 Mukminah 29 1_024 841
30 Maskanah 27 447




64 -121. 8832 Joko
1,2 "tM 8433 Apriani
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Selanjutnya menentukan korelasi antara tes I dan Tes
II sebagai berikut :
NLx,x,-(Ir,XI",)
frtxz I"l){I",) Zx: -(x,Y
Qe,zooez)-(at6X78s)frtrz





Indeks reliabilitas sebesar 0,737 menunjukkan bahwa
dua tes Fisika yang digunakan untuk ulangan umum pada
contoh ini merupakan tes yang reliabel. Dengan nilai
reliabilitas yang cukup tinggi ini dapat diinterpretasikan
bahwa kedua tes tersebut relatif homogen.
Metode ekuivalen atau pararel digunakan untuk
mengatasi kelemahan yang terjadi pada metode tes ulang
seperti pada bagian satu. Ketika dua tes yang digunakan
ternyata berbeda, maka faktor carry-oaer effect tidak meniadi
masalah lagi, walaupun bisa saja faktor mengingat pada
jawaban tes pertama sedikit berpengaruh pada tes kedua,
khususnya apabila ditemukan soal yang benar-benar mirip
atau bahkan sama. Pengaruh reaktivitas sebagaimana pada




tes ulang juga kurang ditemukan pada bentuk ini sekaligus
pengaruh tes pertama mungkin saia ada pada tes kedua.
Namun sekali lagi, hal itu akan terjadi karena kemungkinan
adanya soal-soal yang mirip sehingga peserta tes akan
mudah mengingat iawaban tanpa memikirkannya terlebih
dahulu.
Sekalipun bentuk pararel ini dapat mengatasi hampir
semua kelemahan metode tes ulan& namun demikian masih
saja memiliki beberapa kelemahan. Penggunaan tes pararel
lebih mahal dan tidak praktis dibandingkan dengan metode
tes ulang. Kelemahan berikutnya adalah sangat sukar
membuat dua buah tes yang benar-benar homogen. Hal
yang paling utama adalah tidak adanya jaminan apakah
kedua tes yang digunakan benar-benar mengukur hal yang
sama. Dengan demikian, dua tes yang dirancang kurang
baik jika akan menghasilkan reliabilitas yang rendah.
3) Metode Belah Dua (Split Half Methos)
Metode ini sering pula dinamakan sebagai single-tes-
single-trial method. Metode ini merupakan metode yang
sangat sederhana yaitu (a) menyelenggarkan satu kali tes,
(b) membagi tes tersebut meniadi dua bagian yang sama
(sama banyak soalnya), dan (c) mengkorelasikan skor
kedua belahan ini untuk mengestimasi reliabilitas tes.
Metode belah dua dapat mengatasi semua kelemahan
yang terdapat pada metode tes ulang dan tes pararel. Metode
ini memungkinkan mengestimasi reliabilitas tanpa harus
menyelenggarakan tes dua kali. Dengan demikian beberapa
kelemahan sepertr carry-ooer effect, reactiuity effect, dan
khususnya pengaruh waktu terhadap perolehan skor
sebenarnya dapat diminimalisir, sehingga ketiodakajegan
perolehan skor bukan karena penyelenggaraan tes tetaPi
karena dalam merespon tes itu sendiri,
- Eito Supnotl, , .a[ -
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Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan
untuk menentukan reliabilitas belah dua, diantaranya:
Persamaan Brown, Persamaan Flanagan, Persamaan Rulon.
a. Persamaan Brown
r- = Koefisien reliabilitas keseluruhan tes
r = Koefisien korelasi antara kedua belahan
Misalkan dari sepuluh soal disajikan, pembagian dapat
dilakukan dengan cara membagi dua yaitu bagian awal
dan bagian akhir sebagai berikut :
Perhitungan reliabilitas awal dan akhir
Nomor Tes
X?
1 2 3 4 6
1 1 1 l 1 0 0 15
1 1 1 1 1 0 1 9 15
1 1 I 1 0 1
1 1 1 1 1 0 4 1 I 0 0 1 3 16 9 12
5 1 1 1 1 0 ,l 1 'I 0 0 1 3 16 9 12
1
7 I 1 l I 0 4 I 1 0 0 I 3 16 9 12
16
16
'12 Choiriyah I I 1 I 0
73 Endane 1 1 I 1 0 I 0 1




1 1 1 3 16 9 '12
I 0 1 1 1 1 0 0 3 16 9
19 Fiqrah 1 0 1 0 0 2 1 0 1 0 0 2 4
2r
(t+r)I




I N"* r..I er.r,;, l" [EtsTx IrTsTtTloIr I er^"a lrlr l-]Tt 25 l e
lz Azizah I t lr l5l o l3 25tr A",t, Tl I 1 I5l 0 t:
=-T_t-T_ls
l6 | Aminah l11111 ilol4ll llolo l3116 e |12 1
ls lRatrnal l1
ls I g.',"h.,"o lr
lro I s,.i, lr lilif#sl'# ffi 000 1llr l:oTi 9112 ISTrr-1
=-T_t-T_4 
I
I 4 lolllolol o l l I ETT-I4 llololo l1l16 l1l4
r+ LEr,u l1l1 16 1418
15 | Eniwati I1l1l1 ffi j+++++#16-fF-t.i. T1T1 hI Ft"t" Tal
118 I Farh4 l1 l1 11 12l4l4
120 IHani l 1 l 0 l 1 l 0 l 0 l 2 l 0 l 0 l 1 l 0 l 1 l 2 l 4 l 4 l 1
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1 0 3 0 1 0 1 4
1 0 1 0 0
1 1 1 8
4 1 2 '16 4 8
1 0 1 0 2 7 4 2
0 1 2 0 1 1 4 4
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 2
2 1 0 1 2
29 Mukminah 1 0 1 0 1 3 0 1 0 1 9 1
30 Maskanah ,1 0 1 1 1 4 0 0 1 0 0 1 16 1 4
1 0 0 0 1
32 foko 1 0 1 0 0 1 9 1 33 .1 2 0 0 1 0 0
34 Itasuki 1 0 0 0 1
0 1
0 0 0 1 2 0 0 1 0 1 2
: 116IIIIT
Bagian awal yang dimaksud adalah pada tabel di atas
lima soal blahan pertama (1,2,3,4dan 5) dan bagian akhor
adalah lima soal belahan ked,ta (6,7,8,9 dan 10). Untuk
mengestimasi reliabilitas dilakukan dengan mengikuti
langkah berikut :
Langkah pe ama :









r 3456 6 l20-s 184)
720
1880.1936













00 IO l1 l40 tlo







L4 lolo o lzlrolz:-T_H*t TiToTiTrTllr4-fuili;"LTrfoTiTr 1,l lolo Ir
l2s I jamilah oToToT 1 To lo It
lo 0 l2l4
L t@or"t , ToI
I 28-fM.l"d T1 TOT. lo
lo
tir l Mr]Jdiano 111
136-fn.h'r-d Tt
l1











Memasukkan r korelasi di atas ke dalam persamaan
Spearman-Browm, sebab korelasi di atas baru merupakan
reliabilitas setengah bagian tes belum merupakan koefisien
reliabilitas tes. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes







Persamaan lain yang dapat digunakan untuk
menentukan reliabilitas belah dua adalah persamaan
Flanagan yaibu i
txx =2 I S2r*S2z
s 2
= Reliabilitas tes
= Varians belahan pertama
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Varians total dapat ditentukan dengan persamaan








omor Total Awal Akhir Selisih
1 2 3 1 5 6 7 8 9 10 X X: X x, d d2
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 6rJ 5 3 2 4
2 1 1 1 1 1 I 1 0 0 1 8 5 3 1 4
3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 ( 8 5 3 2 4
4 I 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 49 4 3 I I
5 1 l 1 1 0 1 1 0 0 1 7 I 3 I I
6 I 1 1 7 0 1, I 0 0 1 7 49 I 3 I I
1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 3
8 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 49 I 3 I I
9 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7 4 3
10 I 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5 25 4 1 3 I
1l 1 1 1 L 0 0 "l 0 0 t) 5 25 4 1 3 9
72 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5 25 4 1 3 9
13 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 4 I J
74 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 36 4 2 ) 4
15 1 1 1 'l 0 1 1 1 0 0 t6 4 3
76 1 1 1 1 0 1 1 I 0 0 7 49 4 3 I I
77 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 4 3
18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 49 4 3 I I
1,9 1 0 1 0 0 1 0 I 0 0 4 2 2
20 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 4 l6 2 2 0 0
27 1 0 1 't 0 0 0 1 0 7 5 25 3 1 I I
22 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 4 l6 2 2 0 0
23 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 6 36 4 2 2 4
24 I 0 1 1 I 0 0 ,l 0 1 6 t6 4 2 2 4
25 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 ., 9 1 2 -l I
26 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 4 to 2 2 0 0
27 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 9 2 1 I I
28 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 9 2 1 I I
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29 1 0 1 0 1 0 0 l 0 0 4 I6 3 1 2 4
30 1 0 1 1 l 0 0 I 0 0 5 20 .1 1 3
31 I 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 4 I I 0 0
l2 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 l6 3 1 2 4
33 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 3 9 2 1 I I
31 I 0 0 0 0 0 0 I 0 0 2 4 1 I 0 0
35 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2. 4 1 1 0 0
36 1 0 U 0 1 0 0 l 0 1 4 t6 2 2 0 0I 187 1094 116 n 92IIIIIIIIIT
Terdapat beberapa langkah yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas dengan persamaan Flanagary yaitu:
Langkah pertama : Tentukan iumlah skor dan kuadrat skor
masing-masing belahan total :
"X, = 187
"Xt2 = 'l'094
Belahan pertama (soal nomor 7, 2, 3, 4, dan 5)
'Xt = 116
"xr' = 426


















Langkah ketiga : Menentukan jumlah varians belahan







Langkah keempat : Menentukan iumlah varians belahan









Langkah kelima: Menentukan reliabilitas dengan
memasukkan angka-angka yang diperoleh pada
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c, Persamaan Rulon
Rulon (1939) mengetengahkan suatu teknik estimasi
reliabilitas belah dua tanpa perlu berasumsi bahwa kedua
belahan mempunyai varians yang sama. Varians yang perlu
diperhitungkan dalam teknik ini adalah varians kesalahan.
Menurut rulon, varians distriibusi perbedaan skor pada
belahan-belahan test seluruhnya ditentukan oleh varians
kelasahan masing-masing belahan ini bersama-sama
membentuk varians kesalahan tes keseluruhan, karena itu
varians distribusi perbedaan dapat dipakai guna
mengestimasi reliabilias tes.




r*' = reliabilitas tes
So2 = varians perbedaan skor kedua belahan
S,2 = varians distribusi total




Sehingga kita gunakan langkah-langkah sebagai
berikut :
Langkah pertama : menentukan iumlah varians (Sdr)
dengan rumus :
Z*o'sd, =











Langkah kedua : menentukan reliabilitas dengan











d. Reliabilitas dan Panjang Tes
Di samping diergunakan untuk estimasi reliabilitas tes
belah dua, formula Spearman-Brown iuga dipakai guna
memprediksi efek penambahan jumlah item test terhadap
reliabilitas test yang bersangkutan. Bentuk formula
Spearman Brown adalah :
flfn'
I l+ n-l fvv'
r
- Eito Stpidli, .af, -
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Keterangan :
rb. = reliabilitas setelah penambahan item
ryy = reliabilitas sebelum penambahan item
n = rasio iumlah item seletah dan sebelum penambahan
Contoh ;
Andaikan reliabilitas suatu tes yang terdiri dari atas
40 item adalah rrr.= 0.60 dengan menambahkan 20 item lagi
akan terjadi peningkatan reliabilitas yang dapat diestimasi
sebagai berikut :
furnlah item setelah penambahan = 40 + 20 = 60




Reliabilitas baru, r*. dikarenakan penambahan jumlah
item ini sering disebut -stepped.-up reliability. Untuk
mendapatkan estimasi reliabilitas baru dengan cermat
sebagai efek memperpaniang test seperti di atas, suatu asumsi
yang harus dapat dipenuhi adalah asumsi mengenai
homogenitas antara item-item dalam test setelah
perpaniangan. Hal ini dapat dicapai apabila item-item banr
yang ditambahkan merupakan komponen pararel bagi item-
item yang sudah ada.
Hubungan antara banyaknya item baru yang
ditambahkan dengan efek terhadap peningkatan reliabilitas
test tidak menuniukkan hubungan linier. Tingginya
koefisien reliabilitas setelah perpaniangan test merupakan
fingsi dari koefisiean reliabilitas semula rr.r, dan n.
Spearman Brown dapat pula digunakan untuk estimasi
reliabilitas yang akan diperoleh apabila dikehendaki untuk
memperpendek test. Suatu test yang mempunyai reliabilitas
I
. a.ngo,itu ldn,r.fu'l Ltdtadsi e. 6.kjdftn .
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rd dan akan diperpendek menjadi 1/n dari panjang semula,




Misalkan suatu test yang berisi 100 item mempunyai
reliabilitas r,.. = 0.90 dan ingin diperpendek hanya meniadi
60 item. Reliabilitas test tersebut setelah diperpendek dapat
diestimasi sebagai berikut :







Sedangkan apabila suatu test mempunyai reliabilitas
rr, dan ingin dirubah sehingga mempunyai reliabilitas
sebesar rr* dapat pula diketahui berapa kali lipat banyaknya
item yang baru dibanding banyaknya item test semula.
dimana :
rw = reliabilitas semula
ro. = reliabilitas yang dikehendaki




I '.= ;, G-,*l) |
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n = rasio iumlah item test yang baru dan jumlah item
test semula
Contoh :
Bila jumlah reliabilitas semula r"r. = 0.30 dan ingin





Jika jumlah item semula adalah k, maka banyaknya
item baru yang harus ditambahkan adalah sebanyak nk 
-
k. Andaikan item test semula k = 20, dengan n = 3.50 (20) 
-
20 = 50 item.
Tampaklah bahwa untuk menaikkan reliabilitas
diperlukan penambahan yang berlipat jumlahny+ terutama
bila reliabilitas semula memang relatif rendah. Hal itu tentu
tidak mudah untuk dilakukan karena peningkatan
reliabilitas yang diharapkan hanya akan tercapai bila item-
item yang ditambahkan itu dapat meniadi bagian homogen
dari test keseluruhan.
D. Seberapa Tinggi Koefisien Reliabilitas
Reliabilitas tes adalah proporsi varians tulen (true oari-
ance) dalarr. skor tes (Guilford, 7982:492). Penilaian
kecukupan koefisien reliabilitas tes dapat diacuh dari
pendapat Aiken (1988:138) bahwa jika tes akan digunakan
untuk menentukan signifikansi perbedaan rerata skor dua
kelompok siswa maka koefisien reliabilitas sebesar 0,65
dianggap memuaskan. Dan iika tes akan digunakan untuJ<
membandingkan siswa yang satu dengan yang lainnya
maka paling tidak diperlukan koefisien reliabilitas sebesar
0,85. Untuk menjelaskan keberartian koefisien reliabilitas
dapat pula diacuh dari galat baku pengukuran, yang
- aeasnitat fdn ,r.kriLf,rdtuasi ,?etuSetnjann -
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dihitung dengan menggunakan rumus; Ot-urlu 5r1 = galat
baku pengukuran; Sx = simpangan baku skor tes; dan rx =
koefisien reliabilitas tes.
Misalnya, dari hasil perhitungan koefisien reliabilitas
instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
diperoleh 0,93 dengan galat baku pengukuran 6,88. Hal ini
berarti bahwa tes tersebut sangat terandalkan karena dapat
mengukur 93 persen keragaman skor yang sebenarnya, dan
bila dalam jangka waktu tertentu dan dalam kondisi yang
sama para responden merespon kembali tes tersebut maka
rentanBan penfmpangan skor total yang dicapai masing-
masing responden berkisar antara -+ 5,88; jadi bila pada tes
pertama seseorang siswa memperoleh skor total 450 mala
kemungkinan rentangan skor total yang dicapai Pada tes
berikutnya adalah -45Gr6,88 atau paling rendah t143,12 dan
paling tinggi 456,88.
Jika tes yang diadministrasikan memiliki konsekuensi
tinggi, seperti tes yang digunakan untuk PenemPatan dalam
pendidikan, misalnya uiian akhir SMA, dan sertifikasi
profesional, maka diperlukan reliabilitas konsistensi inter-
nal yang tinggi paling sedikit di atas 0,90, dan paling baik
jika di atas 0,95. Kesalahan klasifikasi yang disebabkan oleh
kesalahan pengukuran harus diperkecil. Tetapi perlu dicatat
bahwa tidak satu pun tes dengan sendirinya dapat
digunakan untuk membuat suatu keputusan penting ba8i
seseorang.
Tes di kelas tidak selalu membutuhkan koefisien
reliabilitas tinggi. Ketika para siswa lebih menguasai materi
yang diujikan, variabilitas tes akan menurun/ sehingga
reliabilitas tes juga akan menurun. Para guru mengawasi
siswa mereka sepanjang hari dan memPunyai peluang
untuk mengumpulkan masukan dari berbagai sumber
informasi. Jika pengetahuan dan pertimbangan Suru
digunakan bersama dengan informasi yang diperoleh dari
tes, maka akan dapat menyediakan informasi yang lebih
- Eiro Suptiadi, t|.a[ '
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lengkap. ]ika suatu tes tidak reliabel atau tidak akurat untuk
siswa secara perorangan, maka guru perlu membuat koreksi
penyesuaian. Suatu koefisien reliabilitas sebesar 0.50 atau
0.60 mungkin cukup untuk tes di kelas.
Selanjutnya, reliabilitas adalah karakteristik bersama
antara tes dan kelompok peserta tes. Reliabilitas iuga perlu
dievaluasi dalam kaitan dengan kelompok peserta tes. Suatu
tes dengan koefisien reliabilitas 0.92 ketika diujikan pada
siswa dalam beberapa kelas maka koefisien reliabilitas yang
diperoleh tidak akan sama iika tes tersebut hanya diujikan
pada satu kelas saja.
Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi hasil
pengukuran. Reliabiltas dipengaruhi oleh cakupan
instrumen penilaian. Misalnya, suatu instrumen tes tertenfu
yang mencakup sasaran belajar dan butir yang terbatas
memiliki reliabilitas yang lebih rendah dibanding dengan
tes yang mencakup sasaran belajar yang lebih luas dengan
jumlah butir yang lebih banyak.
Instrumen yang representatif dengan kesalahan
pengukuran yang relatif kecil akan memiliki reliabilitas
tinggi. Kesalahan pengukuran dapat diperkecil melalui
penulisan butir instrumen yang jelas, petuniuk yang mudah
dipahami, administrasi instrumen yang sesuai, dan
penskoran yang konsisten. Suatu instrumen tes adalah
suatu sampel perilaku dari keterampilan yang diinginkan,
tes lebih panjang dengan sampel yang lebih besar,
memungkinkan untuk lebih reliabel. Hasil uiian akhir dari
suatu unit pembelajaran dengan waktu satu iam akan lebih
reliabel ketimbang hasil uiian harian dengan jangkauan
materi dan waktu yang terbatas.
E, Ancaman terhadap Reliabilitas
Semua jenis instrumen tes atau nontes tidak terlepas
kesalahan. Hal ini berlaku untuk instrumen tes dalam ilmu-
- t'engantat dan r.LttLEtatu* .Pcntutalann -
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ilmu eksakta dan dalam ilmu-ilmu psikologi dan
pendidikan. Misalnya, dalam mengukur paniang dengan
suatu penggaris, mungkin ada kesalahan sistematis
berhubungan dengan di mana titik nol dicetak pada
penggaris dan kesalahan acak berhubungan dengan
kemampuan mata dalam membaca tanda-tanda dan
memperhitungkan tanda-tanda tersebut. Iuga
memungkinkan bahwa panjang obyek dapat berubah dari
waktu ke $,aktu dan pada lingkungan yang berbeda
(misalnya perubahan temperatur). Salah satu tuiuan
penilaian adalah untuk mengurangi kesalahan tersebut
hingga ke tingkatan yang sesuai dengan tuiuan tes. Tes yang
beresiko tinggi (high-stakes test), seperti ujian untuk
mendapatkan SIM, harus mempunyai kesalahan yang
sangat kecil. Tes di kelas dapat mentolerir kesalahan yang
lebih tinggi secara wajar kesalahan tersebut mudah dikoreksi
sepaniang proses pengujian. Reliabilitas hanya mengacu
pada derajat tingkat kesalahan yang tidak sistematis, yang
disebut kesalahan acak.
Ada tiga sumber kesalahan utama dalam menentukan
reliabilitas, yaitu: faktor dalam tes itu sendiri, faktor siswa
yang dites, dan faktor penskoran. Umumnya tes berisi suatu
koleksi butir yang mengukur keterampilan tertentu.
Adakalanya guru secara khas menggeneralisasikan masing-
masing butir tes ke semua materi yang diukur oleh tes itu.
Sebagai contoh, jika seorang siswa dapat memecahkan
beberapa permasalahan seperti 7x8, maka mungkin akan
disamaratakan kemampuannya dalam mengalikan angka
tunggal bilangan bulat. Juga mungkin akan
menyamaratakan suatu kumpulan materi kepada suatu
domein yang lebih luas. Jika siswa dapat menyelesaikan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian,
maka mungkin akan disimpulkan bahwa siswa tersebut
mampu menyelesaikan operasi pecahan. Kesalahan dapat
pula disebabkan oleh pemilihan butir untuk mengukur do-
- Eito Supti4tri .af, -
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main d.an keterampilan tertentu. Materi yang tercakup dalam
tes berbeda menurut format masing-masing tes, kesalahan
pensampelan, pembatasan butir tes, dan karena
menyamaratakan ke data yang tidak diamati, yakni,
kemampuan siswa terhadap keseluruhan butir yang
mungkin terdapat dalam tes. Ketika keterampilan dan do-
main yang diukur menjadi lebih rumit, mungkin akan
terjadi lebih banyak kesalahan yang disebabkan oleh
pensampelan materi. Sumber lain kesalahan tes adalah
ketidakefektifan pengecoh dalam tes pilihan ganda, seperti
jawaban benar yang lebih banyak, dan tingkat kesukaran
butir tes.
Sebagai manusia, para siswa tidaklah selalu konsisten
dan juga tidak terlepas dari kesalahan dalam menyelesaikan
tes. Apakah tes itu dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan khusus atau kemampuan siswa secara optimal,
perubahan dalam berbagai hal seperti sikap siswa, kesehatan,
dan rasa kantuk dapat mempengaruhi kualitas usaha dan
konsistensi siswa dalam menyelesaikan tes. Sebagai contoh,
peserta tes mungkin membuat kesalahan karena teledor,
salah menafsirkan petunjuk tes, melupakan instruksi tes,
melupakan beberapa butir tes, atau salah baca butir tes.
Kesalahan penskoran merupakan sumber sepertiga
dari kesalahan potensial. Pada bentuk tes objektif, penskoran
bersifat nrekanik, dan kesalahan penskoran harus diperkecil.
Pada tes uraian, sumber kesalahan meliputi ketidakjelasan
rubrik penskoran, ketidakjelasan apa yang diharapkan dari
siswa, dan beberapa kesalahan yang bersumber dari penilai.
Para penilai tidaklah selalu konsisten, kadang-kadang
merubah ukuran-ukuran mereka selagi menskor, dan
terkadang terpengaruh oleh hal-hal yang tidak
berhubungan dengan skor tes seperti efek halo, latar belakang
siswa, perbedaan persepsi, kebaikan hati atau kepelikan, dan
kesalahan dalam penskalaan (Rudner, 1992).
- P.rgoatdt [ ,r.4r4 Ltotudri P.ifr.ta|drun -
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Annlisis Soal
Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi
tidaknya sebuah soal. Analisis pada umumnya dilakukan
melalui dua cara, yaitu analisis kualitatif (qualitatiae contrcl)
dan analisis kuanlitahf (quantitatioe confrol). Analisis kualitatif
sering pula dinamakan sebagai validitas logis (logical oalidity)
yang dilakukan sebelum soal digunakan untuk melihat
berfungsi tidaknya sebuah soal. Analisis soal secara
kuantitatif sering pula dinamakan sebagai validitas empiris
(empirical aaliditv)yang, dilakukan untuk melihat lebih
berfungsi tidaknya sebuah soal, setelah soal itu
diujucobakan kepada sampel yang rePresentatif. Dalam bab
ini akan diuraikan tentang kedua cara analisis soal tersebut.
A. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif
Analisis kualitatif yaitu berupa penelaahan yang
dimaksudkan untuk menganalisis soal ditinjau dari segi
teknis, isi, dan editorial. Analisis secara teknis dimaksudkan
sebagai penelaahan soal berdasarkan prinsip-prinsip
pengukuran dan format penulisan soal. Analisis secara isi
dimaksudkan sebagai penelaahan khusus yang berkaitan
dengan kelayakan pengetahuan yang ditanyakan. Analisis
-150-
secara editorial dimaksudkan sebagai penelaahan yang
khususnya berkaitan dengan keseluruhan format dan
keajegan editorial dari soal yang satu ke soal yang lainnya.
Analisis soal secara kuantitatif menekankan pada
analisis karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh
secara empiris. Karakteristik internal secara kuantitatif
dimaksudkan meliputi parameter soal tingkat kesukaran,
daya pembeda dan reliabilitas. Khusu soal-soal pilihan
ganda, dua tambahan parameter yaitu dilihat dari peluang
untuk menebak atau menjawab soal benar dan berfungsi
tidaknya pilihan jawaban, yaitu penyebaran semua
alternatif jawaban dari sublek-subjek yang dites.
Pada bab ini akan membahas tentang tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan distribusi jawaban. Salah
satu tuiuan dilakukannya analisis adalah utnuk meningkat-
kan kualitas soal, yaitu apakah suatu soal (1) dapat diterima
karena telah didukung oleh data statistik yang memadai,
(2) diperbaiki, karena terbukti terdapat beberapa kelemahan,
atau bahkan (3) tidak digunakan sama sekali karena terbukti
secara empiris tidak berfungsi sama sekali.
B. Teknik Analisis Soal Tes Hasil Belaiar
Penganalisisan terhadap butir-butir item tes hasil
belajar dapat dilaksanakan dari tiga segi, yaitu:(1) dari
segi derjat kesukaran item, (2) dari segi daya pembeda item,
dan (3) dari segi fungsi distraktornya.
1. Deraiat Tingkat Kesukaran Item
Bermutu atau tidaknya item tes hasil belaiar pertama-
tama dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf
kesulitas yang dimiliki oleh masing-masing butir item
tersebut. Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan
sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item
- Eito Suptituli,,t)Pd -
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tersebut tidak terlalu-sukar dan tidak terlalu mudah dengan
kata lain derajat kesukaran item itu adalah sedang atau
cukup.
Menurut Witherington dalam Sudijono (2003:371),
angka indek kesukaran item itu besarnya berkisar antara
0,00 sampai dengan 1,00. artinya angka indek kesukaran
paling rendah adalah 0,00 dan paling tinggi adalah 1,00.
Menurut Witherington angka yang memberikan petunjuk
mengenai tingkat kesukaran item itu dikenal dengan istilah
dfficulty index (angka indek kesukaran item), yang dalam
dunia evaluasi hasil belajar umumnya dilambangkan degan
hurup P (singkatan dari porpotion).
Jika semua peserta didik berhasil menguasai suatu
indikator kemampuan dasar, maka P = 1 dan butir soal itu
meniadi dinyatakan mudah bagi peserta didik, jika P = 0
berarti semua peserta didik gagal menguasainya. Bila hasil
empiris P = 0 sementara dari telaah secara kualitatif butir
soal sudah memenuhi persyaratan, maka dapat
didefinisikan bahw apeserta didik belum menguasai
kemampuan dasar atau proses pembelajaran yang tlah
dilaksanakan belum berhasil mencapai tujuan (Mardapi,
2004:1,32).
Secara umum angka indek kesukaran soal dapat




P = angka indeks kesukaran item
n = banyaknya siswa yang meniawab item dengan benar
N = banyaknya siswa yang menjawab item
Cara menafsirkan (interpretasi) terhadap angka indek
kesukaran item, Thorndike dan Hagen seperti dikutip
aentantdl din CefuitErdttdsi a.n6?hjardn -
I
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Sudijono (2003:372\ memberikan batasan angka indek
kesukaran item sebagai berikut :
Bearnya P Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu sukar
0,30 0.70 Sedang / cukup
Lebih dari 0,70 Terlalu mu dah
Sebagai contoh, dari 80 peserta didik yang dikenai
suatu tes ternyata item nomor 1 dapat dijawab dengan benar
oleh 60 orang di antara mereka sedangkan item nimor 2
dijawab dengan benar oleh 25 orang, maka :
- unh:k item nomor 1 n. = 60 dan p = 69769 = g.r5
- untuk item nomor 2 n = 25 dan p = 25180 = 0.31
Perhatikan bahwa dalam menghitung indek
kesukaran p kita tidak membedakan antara kelompok tinggi
dan kelompok rendah. Seluruh siswa untuk perhitungan
ini dijadikan satu, dan banyaknya siswa nilah yang
dilambangkan dengan N.
Dari contoh di atas, item no. 1 adalah lebih mudah
daripada item no. 2 dikarenakan item no. 1 dapat dijawab
oleh lebih banyak sisw a(60 orang), sedangkan item no. 2
hanya dapat dijawab oleh 25 orang. Akan tetapi p untuk
item no. 1 angkanya lebih besar daripada p untuk item no.
2. Hal itu menunjukkan bahwa semakin besar angka p
berarti item yang bersangkutan semakin mudah dan
sebaliknya semakin kecil p berarti item yang bersangkutan
semakin sulit.
Parameter p merupakan informasi mengenai taraf
kesukaran item bagi kelompok siswa tertentu. Perbedaan
jenis dan fungsi tes menghendaki angka p yang berbeda
pula. Jadi angka p yang terbaik adalah yang sesuai dengan
tujuan tes yang bersangkutan. Walaupun begitu, tetap
qitn Suprialti, t{|Pd -
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harus diingat bahwa item yang terlalu mudah maupun item
yang terlalu sukar biasanya tidak akan banyak berguna
dalam membedakan antara mereka yang menguasai bahan
pelaiaran dan mereka yang tidak. Dengan kata lain, item
yang taraf kesukarannya sangat rendah atau sangat tinggi
akan mempunyai daya diskriminasi yang kurang baik.
Selaian dinyatakan dalam bentuk proposisi p, indeks
kesukaran item dapat dinyatakan dengan bentuk persentase
dengan cara mengalikan harga p dengan 100%. Item yang
mempunyai p = 0,75 adalah sama pengertiannya dengan
mempunyai indeks kesukaran 0,75 x 100% = 75%. Item yang
mempunyai p = 0,31 sama dengan 0,31 x 700% = 37%.
Suatu pengertian yang perlu dipahami lebih lanjut
bahwa harga p bagi suatu item menunjukkan taraf
kesukaran item bagi kelompok yang bersangkutan, yaitu
kelompok yang meniadi dasar dalam menghitung p itu
sendiri. Harga p suatu item akan berbeda apabila dihitung
pada kelompok peserta tes yang lain. Dengan kata lain angka
indeks kesukaran item tidak selalu sama antara satu
kelompok dengan kelompok peserta tes yang lain.
Juga harus diingat bahwa besarnya p yang dihitung
merupakan indeks kesukaran item bagi seluruh kelompok,
bukan indeks kesukaran item bagi masing-masing secara
individu. Taraf kesukaran suatu item bagi setiap siswa
adalah berbeda-beda dan kita tidak tahu berapa sulit atau
berapa mudahnya suatu item bagi seorang siswa. Harga p
yang dihitung dalam kelompok hanya merupakan rata-rata
indeks kesukaran bagi seluruh siswa dalam kelompok itu.
Apa yang kita ketahui adalah apabila siswa dapat menjawab
benar suatu item berarti taraf kesukaran item itu lebih
rendah daripada taraf kemampuannya dalam menjawab.
Sebaliknya apabila siswa salah dalam menjawab suatu item
berarti tingkat kemampuannya lebih rendah daripada taraf
kesukaran item yang bersangkutan.
aewant tdn lTcfuiLEoatuasi aznSetajaran -
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2. Daya Pembeda Item
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir
item tes hasil belaiar untuk dapat membedakan antara
peserta tes yang berkemampuan tinggi dan peserta tes yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan
besarnya daya pembeda berkisar antara 
-1 sampai dengan
+1. tanda negatif menunjukkan bahwa peserta tes yang
kemampuannya rendah dapat menjawab benar sedangkan
peserta tes yang kemampuannya tinggi menjawab salah.
Dengan demikian soal yang indeks daya pembedanya
negatif menuniukkan terbaliknya kualitas peserta tes.
Setiap soal dipandang sebagai bagian yang terpisah
dari sebuah tes. Sebuah tes mungkin dapat membedakan
kelompok peserta tes secara baik. Sebuah soal mungkin iuga
tidak dapat membedakan kelompok peserta tes (misalnya
dengan p=0 atau p=1). Sebuah soal juga mungkin
membedakan kelompok secara terbalik, yaitu peserta tes
yang tidak mampu meniawab soal dengan benar sedangkan
peserta tes yang mampu menjawab salah. Salah satu tujuan
analisis soal adalah untuk mencari soal-soal yang dapat
mengukur kemampuan secara tepat.
Dalam bagian ini akan dibahas berbagai teknik
menentukan indeks daya pembeda. Indeks daya pembeda
dihitung atas dasar pembagian kelompok menjadi dua
bagian, yaitu kelompok atas yang merupakan kelompok
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan kelompok
bawah yaitu kelompok peserta tes yang berkemampuan
rendah. Kemampuan tinggi ditunjukkan dengan perolehan
skor yang tinggi dan kemampuan rendah ditunjukkan
dengan perolehan skor yang rendah- Indeks daya pembeda
didefinisikan sebagai selisih antara proporsi jawaban benar
pada kelompok atas dengan proporsi jawaban benar pada
kelompok bawah (Crocker dan Algina, 1986). Pembagian
kelompok ini dapat dilakukan dengan berbagai macam
metode bergantung pada keperluannya. Menurut Kelly
- Eito Supnddi. Xt-Ptl
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(1939), Crockex dan Algina (1986) yang paling stabil dan
sensitive serta paling banyak digunakan adalah dengan
menentukan 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah.
3. Hubungan antara Tingkat Kesukaran dan Daya
Pembeda
Tingkat kesukaran berpengaruh langsung pada daya
pembeda soal. Jika setiap orang memilih benar jawaban
(p=1), atau iika setiap orang menjawab salah (p=0), maka
soal tidak dapat digunakan untuk membedakan
kemampuan peserta tes. Tabel berikut menunjukkan nilai
maksimum daya pembeda (D) sebagai fungsi tingkat
kesukaran (p) :
Nilai Maksimum daya pembeda (D) sebagai fungsi p
Tabel di atas menuniukkan bahwa dengan tingkat























kesukaran (p) = 0,50, akan diperoleh daya pembeda
maksimum (D=1.00). ini mengandung makna bahwa soal
yang tingkat kesukarannya 0.50 akan merupakan soal yang
memiliki daya pembeda terbaik.
Ppngdar tdn tt.knit Evdtea! ?ent.tatana -
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4. Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda
Berikut ni disajikan cara menentukan daya pembeda
soal pilihan ganda dengan melihat kelompok atas dan
kelompok bawah berdasarkan skor total. Untuk memudah-
kan perhitungan, skor-skor yang ada diurutkan dari peserta
tes yang memperoleh skor tinggi ke peserta tes yang
memperoleh skor rendah seperti nampak pada tabel berikut:
Skor Total Setelah Diurutkan
No Poserb
1 ! 7 8 I 10 tobl
1 Adsa 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 I2 Dinda 1 1 1 1 1 1 1 0 0 I3 AnrBn 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 84 tuni 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 ?5 Marbm 0 1 1 1 0 0 16 Lily 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 17 RahrBt 1 l l 1 0 1 1 l 0 0 I
8 RahnBn 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1I B(di 1 1 1 1 1 1 0 0 0 610 Faisal 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 611 Akba 1 1 1 1 0 1 1 0 0






26 oora 1 I 0
1 0 0 1 1 0 0 128 Mori.a 1 0 1 0 1 0 0 0 129 Jdra 1 0 0 0 0 0
1 0 0 0 1 0 0 0 1 031 Miza 1 0 0 1 0 0 0 1 0
32 Aini 0 1 0 0 033 Rehmli 1 1 0 0 3
34 Meiza 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2
0 0 0 0 0 0 0 1 0 236 Aslrid 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2
?x 36 1S n a) 17 15 16 18 0
36 36 36 36 36 36 36 36
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Sebagai contoh kita ambil tabel di atas mendaji dua
kelompok, 10 peserta tes termasuk kelompok atas (peserta
no 1 sampai dengan nomor 10 misalnya) dan 10 peserta tes
lainnya masuk kelompok bawah (peserta nomor 27 sampai
dengan 36 misalnya). Tabel berikut menunjukkan
perbedaan tingkat kesukaran antara kelompok atas dan
kelompok bawah:
Kategori tingkat kesukaran




















Kembali ke tingkat kesukaran seperti dituniukkan
pada tabel tingkat kesukaran di atas, bahwa soal nomor 9
merupakan soal yang sukar bagi kelompok atas tetapi
sangat mudah bagi kelompok bawah. Soal nomor 10
merupakan soal yang sangat sukar bagi kedua kelompok.
Soal nomor 2 dan nomor 6 merupakan soal yang sangat
sukar bagi kelompok bawah tetapi relatif mudah bagi
kelompok atas. Perhitungan D sangatlah sederhana, dan
menyajikan informasi yang dapat membedakan masing-
masing kelompok berdasarkan kemampuan mereka. Soal
nomor 1 dan nomor 10 tidak begitu baik menunjukkan
perbedaan antar kelompok. Tidak adanya perbedaan tingkat
kesukaran pada soal nomor 1 dan nomor 10 yang juga
menunjukkan bahwa soal tidak dapat menunjukkan
perbedaan antar kelompok. Soal nomor 5 dan 9 memiliki
indeks daya beda yang baik, tetapi terbalik. Tanda negatif
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pada soal nomor 5 dan nomor 9 menunjukkan bahwa
peserta tes yang kemampuannya tinggi (kelompok atas)
tidak dapat meniawab soal dengan benat tetapi peserta tes
yang kemampuannya rendah (kelompok bawah) dapat
menjawab benar. Data statistik pada tabel di atas
menunjukkan bahwa soal nomor 5 dan 9 merupakan soal
yang tidak baik, sedangkan soal nomor 2, 3, 4, 6,7 d,an 8
merupakan soal yang baik ditinjau dari daya pembeda.
Pembagian kelompok yang dilakukan berdasarkan
perolehan skor total di atas seperti nampak pada tabel
berikut:
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Daya pembeda menurut indeks daya pembeda ini






= daya pembeda (validitas)
= Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada
kelompok atas
= Jumlah peserta tes yang menawab benar pada
kelompok bawah
= Jumlah peserta tes pada kelompok atas





Prosedur yang telah digambarkan di atas untuk
menghitung D sangatlah sederhana. Namun demikian
sekalipun sederhana, metode untuk menghitung D dapat
digunakan formula sebagai berikut:
- 
q.ngdfltat ldn tufuiLEratuasi pen'ehjaran -
I 27 I Aones 4| 28 | Monica 4








Dalam kebanyakan kasus, jumlah peserta tes
kelompok atas sama dengan jumlah pes€rta tes kelompok
bawah, Bo= nu = n.
Sebagai contoh untuk menggunakan persamaan di
atas kita gunakan pada tabel pembagian dua kelompok 27%
peserta tes kelompok atas dan 27ok kelompok bawah adalah
sebagai berikut :
Tingkat kesukaran 27% kelompok atas
Tingkat kesukaran 27% kelompok bawah
No Pesr& S&ollobl1 2 3 5 6 7 8 I 10
27 Aoes 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 4
28 Moni€ 1 0 1 0 l 0 0 0 1 0 4
29 Jdar 1 0 0 0 C 0 1 1 1 0
30 Ed{in 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3
31 L,liza 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3
? Airi 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3
33 RahnBt 1 0 0 0 l 0 0 0 1 0 3
34 Meiza 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2
1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2$ Asrid 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2
10 0 1 1 6 0 1 1 10 0
Skor llEksimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
@)kel(rnpok 100 0.m 0.r0 0.60 0.00 0.10 0.10 100 000
Nsnor Sod Stor
ldalNo Psserla
1 1 0 0 I1 Adsa 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 82 Dinda
1 1 1 1 1 1 1 0 0 I3 Ar[En 1
1 1 0 0 71 1 1 1 0 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 l,larErn
0 l 1 1 0 0 76 Lily 1 1 1 1
0 1 1 1 0 0 17 RahfiBt 1 1 1 1
0 7RahIIBn 1 1 1 1 0 1 l 0
0 1 1 0 0 0 6I Budi I 1 1 1
1 l l 1 0 1 1 0 0 0 610 Faisal
10 10 10 10 3 10 10 I 0 0
Skor nEksirnurn 1 1 1 1
10 10 10 10 10 10 10? kelonpokab 10
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Berikut ini adalah tabel daya pembeda soal nomor 1
sampai dengan 10 berdasarkan perbedaan 27% kelompk atas
dan 27Yo kelompok bawah ;
Daya Pembeda Soal









































Soal nomor 1 dan nomor 10 berdaya pembeda 0 yang
berarti kedua soal tersebut tidak dapat menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan antara peserta tes yang pintar
(kelompok yang memperoleh skor tinggi) dengan peserta
tes yang kurang pintar (kelompok yang memperoleh skor
rendah). Daya pembeda soal nomor 5 dan soal nomor 9
bertanda negatif, menuniukkan bahwa kelompok bawah
dapat menjawab benar soal tersebut sedangkan kelompok
atas yang skornya tinggi menjawab salah. Hal ini bisa saja
terjadi karena kesalahan konsep yang dimiliki peserta tes
dari kelompok atas. Hal lain juga dapat berarti bahwa banyak
peserta tes meniawab benar pada soal ini karena faktor
menebak.
5. Daya Pembeda Soal Uraian
Langkah yang dilakukan menganalisis daya beda
butir soal bentuk uraian sama dengan teknik menganasisis
daya beda soal bentuk pilihan ganda. Berikut ini penulis
sajikan contoh mencari daya beda soal uraian.
. .P.nsdnt [di tcfutLr.vatu& q.n6.tajadr .
D
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Urutkan seluruh peserta tes berdasarkan perolehan
skor total dari tinggi ke perolehan skor terendah seperti
nampak pada tabel berikut :
Perhitungan daya pembeda soal uraian setelah skor
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Selanjutnya berikut ini adalah hasil perhitungan
tingkat kesukaran masing-masing kelompok soal uraian
berdasarkan pembagian kelompok di atas:




























































50 10 30 30
Skor Maksinum 5 4 3 4 3
N.tr. '10 10 10 10 10









































































?x 2A 10 30 17 14
Skor [/aks inum 5 4 3 4 3
10 '10 10 '10 10
Pw,r 0.400 0.250 1.00 0.425 0.467
- Pcneo dt ddn lefui{'Lud(ldn P. 6{dtdtdn -













Daya pembeda soal uraian
Hasil perhitungan daya pembeda soal uraian pada
tabel di atas menunjukkan bahwa hampir seluruh soal
berfungsi sebagaimana mestinya, kecuali soal nomor 3. daya
pembeda soal nomor 3 bertanda negatif yaitu 4,267. taI].d,a
negatif sekali lagi, menSinterpretasikan daya pembeda soal
menunjukkan peserta tes yang kurang mampu memperoleh
skor yang tinggi sedangkan peserta tes yang mampu
memperoleh skor rendah.
6. Analisis Alternatif fawaban / Fungsi Distraktor
Apabila dilihat strukturnya tes bentuk pilihan ganda
terdiri atas dua bagian yaitu pokok soal atau stem yang
berisi permasalahan yang akan ditanyakan dan sejumlah
kemungkinan jawaban atau option. Kemungkinan jawaban
itu dibagi dua yaitu kunci jawaban dan pengecoh
(distraktor). Dari sekian banyak alternatif jawaban hanya
terdapat satu yang benar atau paling besar yang dinamakan
kunci jawaban, sedangkan kemungkinan jawaban yang
tidak benar dinamakan pengecoh.
Tuiuan utama dari pemasangan distraktor pada setiap
butir item adalah dari agar dari sekian banyak peserta tes
yang mengikuti tes ada yang tertarik atau terangsang untuk
memilihnya, sebab mereka menyanSka bahwa distraktor
yang mereka pilih itu merupakan jawaban benar.
Rendahnya daya pembeda seringkali muncul karena







3 0.333 1.000 4.667
4 0.425 0.325
5 0.167 0.533






pengecoh yang kurang berfungsi. Adanya satu atau dua
pengecoh yang tidak berfungsi akan mengakibatkan
rendahnya tingkat kesukaran.
Pengecoh berfungsi sebagai pengidentifikasi peserta tes
yang berkemampuan tinggi. Pengecoh dikatakn berfungsi
efektif apabila banyak dipilih oleh peserta tes yang berasal
dari kelompok bawah, sebaliknya apabila pengecoh itu
banyak dipilih oleh peserta tes yang berasal dari kelompok
atas, maka pengecoh itu tidak berfungsi sebagaimana
mestinya.
Suatu pengecoh dapat dikatakan berfungsi baik jika
paling sedikit dipilih oleh 5% peserta tes. Apabila pengecoh
dipilih secara merata, maka termasuk pengecoh yang sangat
baik. Apabila pengecoh lebih banyak dipilih oleh peserta tes
dari kelompok atas dibadningkan dengan kelompok bawah,
maka termasuk pengecoh yang menyesatkan.
Berikut ini dikemukakan sebuah contoh bagaimana
cara menganalisis fungsi distraktor. Misalnya sebuah tes
diikuti oleh 50 orang peserta tes, bentuk soal pilihan ganda
sebanyak 40 item, dimana setiap item dilengkapi dengan lima
alternatif jawaban, yaitu A, B, C, D dan E. Dari 40 butir
item tersebut khusus untuk butir item nomor 1,2, dan 3





1 4 6 5 30. 5
" Kunci
jawaban2 1 44* 2 1 2
3 1 1 10* 1 37
Dengan pola penyebaran jawaban item sebagaimana
tergambar pada tabel di atas, maka dengan mudah dapat
diketahui berapa persen peserta tes yang telah "terkecoh"
untuk memilih distraktor yang dipasangkan pada item 1, 2,
dan 3, yaitu :
a.ngantdr [an CcfuiLEratrasi knSelajaraa
KeteranganD E
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a. untuk item nomor 1, kunci jawabannya D, sedangkan
pengecohnya adalah A, B, C dan E. Pengecoh A dipilih
oleh 4 orang, berarti 4/50x100% = 8"/.. Iadi pengecoh A
sudah dapat berfungsi dengan baik, sebab angka
persentasenya lebih dari 5%. Pengecoh B dipilih oleh 5
orang, berarti 6/50x1.00% = 12% (elah berfungsi dengan
baik). Pengecoh C dipilih oleh 5 orang, berarti 5/
50x100% = 10 % (telah berfungsi dengan baik). Pengecoh
E dipilih oleh 5 orang = 10% (telah berfungsi dengan
baik).
Jadi keempat pengecoh yang dipasangkan pada item
nomor 1 sudah dapat menjalankan fungsinya dengan
baik.
b. Untuk item nomor 2 kunci jawabannya adalah B, sebagai
pengecohnya adalah :A, C, D, dan E. Pengecoh A dipilih
1 orang, berarti 1/50x100"/" = 2o/" (betum berfungsi),
pengecoh C dipilih 2 orang berarti 2150x1,00% = 4%
(belum berfungsi), pengecoh D dipilih 7 orar.g = 2o/o
(belum berfungsi), dan pengecoh E dipilih 2 orang yang
berarti juga 4% (belum berfungsi). Jadi keempat
pengecoh yang dipasangkan di item nomor 2 belum dapat
menjalankan fungsinya seperti yang diharapkan.
c. Untuk item nomor 3, kuncinya adalah C, sebagai
pengecoh adalah ; A, B, D dan E. Pengecoh A, B, dan D
masing-masing dipilih oleh I orung e2o/o) berarti ketiga
pengecoh itu belum berfungsi. Adapun pengecoh E
dipilih oleh 37 oran9, berarti 37l50x100% = 74% (telah
berfungsi dengan baik). Jadi soal nomor tiga hanya 1
buah pengecoh saja yang sudah dapat menjalankan
fungsinya dengan baik.
7. Kriteria Pemilihan Soal
Menurut Nitko (1983) kriteria pemiliahan soal
bergantung kepada tujuan penggunaan tes yaitu untuk
- gito Slpnat. .et -
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tujuan umum atau tujuan khusus. Bila tujuan tes adalah
untuk ketepatan membuat peringkat peserta tes dalam
bidang tertentu, maka besarnya tingkat kesukaran dan
validitas soal tidak dapat ditentukan angkanya. Tetapi bila
hal yang diukur adalah aspek kemampuan, maka tingkat
kesukaran sebaiknya berkisar antara 0,16 sampai dengan
0,84. Apabila yang akan diukur adalah sekumpulan aspek
kemampuan, maka sebaliknya tingkat kesukaran berkisar
antara 0,30 sampai dengan 0,70 dan validitas soal yang
disarankan lebih besar daripada 0,30 (Surapranat a, 200546-
47).
Berdasarkan aturan Nitko tersebut di atas, soal yang
diterima adalah soal yang terletak pada rentang tingkat
kesukaran 0.30 sampai dengan 0.70. hal ini dilakukan
mengingat soal dengan tingkat kesukaran antara 0.3 sampai
dengan 0.7 merupakan soal yang homogen dan dapat
menghasilkan penyebaran skor yang Iuas. Soal yang
memiliki validitas soal di atas 0.30 sebagaimana dikemukakan
oleh Nunnally (1970) merupakan soal yang baik. Daya
pembeda di atas 0.30 merupakan soal yang termasuk dapat
membedakan kelompok yang berkemampuan tinggi dengan
kelompok yang berkemampuan rendah.
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Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation;
dalam bahsa Arab al-Taqdir, dalam bahasa lndonesia berarti: penilaian.
Akar katanya adalah value, dalam bahas Arab: al-Qimah; dalam bahasa
Indonesia berarti : nilai. Dengan demikian secara harfiah, evaluasi
pendidikan (educational evaluation) dapat diartikan sebagai penilaian
dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan pendidikan.
Teknik evaluasi pembelajaran memerlukan beragam keterampilan dalam
melakukan proses evaluasi atas proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Hal ini penting dipahami agar dalam dalam proses evaluasi
pembelajaran mempunyai standar-standar penilaian, atau ada alat
ukur, misalnya indikator-indikator apa yang digunakan untuk
menentukan bahwa proses pembelajaran dalam sistem pendidikan bisa
dikatakan baik, kurang, cukup maupun sangat baik.
Oleh Karena itu, dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat
memperkaya tentang keterampilan-keterampilan untuk melakukan
serangkaian evaluasi atas kegiatan pernbelajaran di lembaga-lembaga





I ?A - 102 - 3 S602 - A- 0
\
II
)
l
)
